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ABSTRAK

Seiring dengan perkembangan zaman dan munculnya modernisasi di
berbagai bidang, tentu banyak merubah pola gerak dan aktifitas kaum
perempuan, dan turut mempengaruhi ideologi dan pemikiran serta
pandangan kaum wanita terhadap peran yang dahulu mereka jalani. Jika
dahulu wanita hanya tinggal di rumah dan hanya mengurusi pekerjaan
domestik, maka sekarang perempuan sudah banyak berkarir dan mandiri dari
segi ekonomi dan perpolitikan. Pembahasan wanita Kkarir ini kemudian
memiliki implikasi dan konsekuensi yang cukup luas dalam kehidupan
berumah tangga, juga konsekuensi hukum yang tidak sedikit. Salah satu
konsekuensi yang berlaku adalah pada persoalan rumah tangga. Jika kita
menganggap wanita berkarir itu tidak boleh, sedangkan kebutuhan keluarga
sangat terbatas, maka tentu dalam pembentukan ekonomi keluarga
mengalami ketersendatan. Keluarga menjadi tidak tercukupi kebutuhannya
bahkan mungkin menjadi terlantar. Adapun metodologi yang digunakan
adalah pendekatan library research atau kepustakaan yang sifatnya deskriptif
analitik. Studi ini dimaksudkan untuk melakukan pencarian dan penelaahan
terhadap data atau informasi terkait wanita karir, baik dari buku, kitab tafsir,
jurnal ilmu-ilmu al-Quran, tesis, disertasi, dan media internet yaitu dengan
mengkaji buku-buku baik yang terkait langsung ataupun tidak. Sumber
utama yang digunakan adalah tafsir Munir karya Wahbah az- Zuhaili.
Adapun hasil dari penelitian ini Wahbah az-Zuhaili menafsirkan surat an-
Nisa ayat 32 sebagai ayat yang menjelaskan bahwa antara laki-laki dan
perempuan tidak ada yang berbeda, mereka memiliki hak yang sama dalam
merubah hidupnya. Pada ayat ini ia tafsirkan dengan dilarangnya wanita
keluar rumah kecuali memang ada keperluan yang sangat mendesak.
Penjelasan pada ayat ini justru berbeda dengan tafsirannya pada surat an-
Nisa ayat 32. Di mana wanita boleh berusaha dalam artian bekerja untuk
memperkaya dirinya. Dalam penelitian ini Wahbah az-Zuhaili menampakan
ketidak konsistensinya dalam menafsirkan ayat.

Kata kunci: Wanita, Karir, perspektif Wahbah az-Zuhaili



PEDOMAN TRANSLITERASI

Pedoman translitersi Arab-Latin yang digunakan dalam penelitian ini
adalah turabiyan dengan beberapa pengecualian.

A. Konsonan
b = = z =5 f=o
t = & S = q:é
th = & sh = & k=d
j = ¢ s = e | =J
h = ¢ d = o= m =,
kh = ¢ t = L n = o
d = 2 7z = L h =o»
dh= 2 ‘=& W = 3
o= gh= ¢ y =g
B. Vokal
Pendek: a =% i=4; u=o
Panjang ra =) 1= U=
Diftong ray =k aw =5

C. Ta’ Marbutah (3)

Ta’ marbutah yang diidafkan (disambung dengan kata lain)
ditulis “t”, seperti lafal & z.. 3 ditulis fi ma rifat allah. Ta’marbutah

yang disambung dengan kata lain tapi tidak dalam posisi mydaf,
maka ditulis “h”, seperti aol b ditulis al-madinah al-fadilah.



D. Syaddah ()

Syaddah atau tasydid ditransliterasi dengan huruf, yaitu
menggandakan dua huruf, Kata sandang

Kata sandang “al” dilambangkan berdasarkan pada huruf yang
mengikutinya. Jika huruf setelahnya adalah huruf syamsiyyah maka
ditulis dengan huruf yang bersangkutan, demikian juga dengan huruf
al-gamariyyah.

E. Pengecualian Transliterasi

Pengecualian transliterasi adalah kata bahasa arab yang telah
lazim digunakan di dalam bahasa Indonesia dengan menjadi bagian
dalam bahasa Indonesia seperti lafal & . maka akan ditulis

sunnatullah, dan juga asma al husna seperti .~ .= maka akan ditulis

‘Abdurrahman dan .4 J5> maka akan ditulis Jalaluddin.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Islam adalah agama yang membawa misi besar yakni rahmatallil
a’lamm. Untuk menyebarkan rahmat ini, Islam juga membawa nilai
utama untuk terwujudnya kemaslahatan dan keadilan bagi seluruh
makhluk," membebaskannya dari bentuk anarki, ketimpangan, dan
ketidakadilan.? Salah satu bentuk elaborasi dari rahmah Islam bagi
kemanusiaan yakni pengakuan terhadap kesetaraan umat manusia. Semua
manusia diciptakan dari sumber yang sama yaitu Allah.’

Manusia, baik laki-laki maupun perempuan mengemban tugas
ketauhidan yang sama yakni menyembah Allah.* Ukuran kemuliaan
manusia juga tidak dinilai dari jenis kelaminnya atau ukuran lainnya,
tetapi dari kualitas ketakwaannya.” Karena itulah setiap manusia
memiliki kesetaraan dalam mencapai kemuliaan. Semua manusia tanpa
dibedakan jenis kelaminnya merupakan & bid sekaligus khalifah di muka
bumi ini.®

Toha Husein, dalam bukunya yang berjudul, al-Fitnatu al-Kubra,
menjelaskan tiga prinsip yang dibawa nabi Muhammad yaitu keadilan,
persamaan dan musyawarah.” Hal ini membuktikan, bahwa Islam sangat
menjunjung tinggi nilai-nilai keadilan dan persamaan hak dalam
menegakkan kedudukan wanita.

Studi yang dilakukan oleh Nasarudin Umar menunjukan adanya
prinsip kesetaraan laki-laki dan perempuan dalam al-Quran. dia
mengemukakan lima variable yang menjadi standar dalam menganalisis

' Q.S. Al-Anbiya:107.
? Tentang keamanan dan ketentraman Q.S. An-Nisa: 58.
Tentang menyerukan keadilan Q.S. An-Nahl: 90.

® Siti Musdah Mulia, Islam dan Inspirasi Kesetaraan Gender, (Yogyakarta: Kibar
Press, 2007), him. 9-10.

*Q.S. Adz-Dzariyat: 56.

®Q.S. Al-Hujurat; 13.

®Q.S. An-Nisa:124 dan Q.S. An-Nahl: 97.

" Dikutip oleh Khoiruddin Nasution, Fazlur Rahman, Tentang Wanita, cet. Ke-1
(Yogyakarta: TAZAFFA dan ACADEMIA, 2002) him. 20.
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prinsip tersebut yakni®: 1) laki-laki dan perempuan sama-sama sebagai
hamba, terdapat pada Q.S. Adz-Dzariyat: 56, 2) laki-laki dan perempuan
sebagai khalifah di bumi, terdapat pada Q.S. Al-Ana’m: 165, 3) laki-laki
dan perempuan menerima perjanjian primodial, terdapat pada Q.S. Al-
A’raf: 172), 4) adam dan hawa terlibat secara aktif dalam drama kosmis,
terdapat pada Q.S. Al-Bagarah: 35 dan 187, 5) laki-laki dan perempuan
berpotensi meraih prestasi, terdapat pada Q.S. Ali-Imran: 195, Q.S. An-
Nahl: 97 dan Q.S. Al-Ghafir: 40.

Pada dasarnya Islam menjunjung tinggi harga diri dan kemuliaan
wanita dengan menempatkannya setara dengan pria. Tetapi masyarakat
Islam memahami ayat-ayat yang berhubungan dengan pria dan wanita
secara timpang dan lebih mengunggulkan pria dibanding wanita.
Terutama dalam persoalan hak, pria memperoleh hak yang lebih banyak
ketimbang wanita, seperti warisan, saksi, wali, dan menjadi Imam shalat.
Hal tersebut di dasarkan pada pemahaman terhadap teks hadist di
antaranya tentang asal penciptaan wanita, kemampuan akal dan spiritual
wanita yang lemah, seperti yang diriwayatkan oleh Imam Bukhari berikut
ini:

Lot i 58 3 el 06 s o e w06 2 o 25 dns B30
ale 0 Jo d §yt5 £ 06 gl s f 22 B0 5 e 22
3 el jxaa 6 QU eed Jo 5 Jath ) s o st g il
sl 653855 Al 8 6 A 0t b g 8 0 T 8T e8a g
s ol 23108 okt 230 I CaS g R sl o 25 G
Sladl 49 5308 e i sl B3 o0 06 A1 025 b g G
o 3 g e § et ) ol s gl 5 U8 06 G
Lz Dlall 1 U J0

Dari Abi Said al-Khudri RA, dia berkata: Rasulullah SAW
keluar pada Id Adhha atau Fithr menuju tempat shalat,
Beliau melewati para wanita, seraya berkata: “Wahai
sekalian wanita, bersedekahlah karena aku melihat kamu

¥Selengkapnya lihat Nasarudin Umar, Argument Kesetaraan Gender Perspektif Al-
Quran, (Jakarta, Paramadina, 2001), him. 248-268.
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sekalian sebagai mayoritas penghuni neraka. Mereka
bertanya: ‘“Karena apa, wahai Rasulullah?” Rasulullah
menjawab: “Karena kalian banyak melaknat (mendoakan
buruk terhadap orang lain) dan ingkar (tidak tahu berterima
kasih akan kebaikan suami). Aku tidak melihat wanita-wanita
yang kurang akal dan agamanya di antara salah satu kalian
yang dapat meluluhkan hati seorang laki-laki yang teguh
hatinya.” Mereka bertanya lagi: “Apakah kekurangan agama
dan akal itu?” Rasulullah menjawab: “Bukankah kesaksian
seorang wanita seperti setengah kesaksian seorang laki-
laki?” Mereka menjawab: “Benar.” Rasulullah berkata:
“Itulah yang dimaksud kekurangan akal. Kemudian bukankah
jika haid, tidak shalat dan puasa?” Mereka menjawab:

’

“Benar.” Rasulullah berkata: “ltulah kekurangan agama.’
(HR. al-Bukhari)°

Secara tektual hadist ini terkesan sangat misoginis karena
memposisikan kaum perempuan sebagai penghuni neraka Yyang
disebabkan banyak melaknat dan mengingkari kebaikan suami.
Sedangkan Islam sangat melarang keras seseorang mengucapkan Kkata-
kata laknat. Perbuatan tersebut sangat di benci oleh Allah SWT.*°

Pengaruh lingkungan dan kurangnya kesibukan adalah salah satu
faktor yang menyebabkan kaum perempuan banyak melaknat. Kesibukan
dan rutinitas akan mengurangi kesempatan seseorang untuk melakukan
aktifitas yang tidak bermanfaat, karena konsentrasi mereka tertuju pada
aktifitas dan rutinitas yang merea jalankan.™

Dalam kitab Syarh Tuhfatul Ahwadzi dijelaskan bahwa yang
dimaksud laknat dan kufur dalam hadist tersebut adalah ketika wanita

° Imam Bukhori, Shahih al-Bukhori, Juz I (Beirut: Dar al-Fikr, t.th) him. 64.
Oerlll o fad @ Oy es gt g s i oo o g s u Terjemahan:

"Sesungguhnya tidak ada sesuatu apapun yang paling berat ditimbangan kebaikan seorang
mu'min pada hari kiamat seperti akhlag yang mulia, dan sungguh-sungguh (benar-benar)
Allah benci dengan orang yang lisannya kotor dan kasar." (Hadits Riwayat At Tirmidzi
nomor 2002, hadits ini hasan shahih, lafazh ini milik At Tirmidzi, lihat Silsilatul Ahadits
Ash Shahihah no 876).

** Ahmad Fudhaili, Perempuan di lembaga Suci Kritik atas Hadist-Hadist Shahih,

(Jakarta: Departemen Agama Republik Indonesia, 2012), him. 168-170.
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dihadapkan dengan persoalan maka mereka cenderung berdoa keburukan
seperti dijauhkan dari rahmat Allah. selain itu, mereka kurang menerima
pemberian suami, ingkar dan tidak bersyukur kepada suaminya. Bahkan
ada pula yang tidak mentasharufkan*? harta suami sesuai ajaran agama.*®

Di Indonesia sendiri bisa disebut menganut budaya patriarki.
Budaya patriarki ini berpengaruh terhadap aspek-aspek kehidupan wanita
Indonesia. Nilai-nilai patriarki tersebut termasuk bernilai negatif bahwa
wanita adalah makhluk yang feminis dan emosional sedangkan pria
adalah makhluk yang maskulin dan rasional. Ada juga pembagian peran
dalam masyarakat. Misalnya, laki-laki bekerja di sektor publik sedangkan
wanita berada di sektor domestik dan nilai-nilai ini berasal dari budaya
patriarki.

Sebagai akibat dari kebutuhan untuk menghidupi keluarga dan
semakin meningkatnya keterdidikan kaum perempuan, isu ketidak adilan
gender mulai disuarakan di Indonesia sejak 1960-an, isu ini menjadi
bagian dari fenomena dan dinamika masyarakat Indonesia yang membuat
posisi kaum perempuan semakin membaik.**

Seiring berjalannya waktu, pemikiran manusia pun mengalami
revolusi dalam bidang apapun salah satunya adalah bidang pekerjaan.
Dahulu kala hampir semua bidang didominasi oleh laki-laki, namun
seiring dengan berubahnya cara pandang masyarakat terhadap peran dan
posisi kaum wanita di tengah-tengah masyarakat, maka kini sebagaimana
kaum pria banyak kaum wanita yang berkarir, baik di kantor pemerintah
maupun swasta bahkan ada yang berkarir di bidang kemiliteran dan
kepolisian, sebagaimana pria. Dalam kehidupan modern, banyak wanita
dapat bekerja dan berkarir di mana saja selagi ada kesempatan.™

Dari sinilah kemudian muncul komunitas pekerja perempuan atau
yang lebih popular disebut wanita karir. Wanita memperluas dunia

2 Tasharruf fi'il adalah suatu perbuatan yang dilakukan dengan anggota badan
selain lidah, seperti perbuatan dan pengalaman. Tasharruf qauli adalah suatu perkataan dari
kedua belah pihak yang menyebabkan terjadinya perikatan seperti jual beli dan sewa
menyewa.

3 Muhammad Abdur Rahman bin Abdur Rahim Al-Mubarakuri, Tuhfatul Ahwadzi,
Juz VI, (Beirut: Dar al-Fikr, t.th), him. 357.

% Wakirin, “Wanita Karir dalam Perspektif Islam”, dalam Jurnal Pendidikan Islam
al-I’tibar, (Sumatera Selatan, Sekolah Tinggi Keguruan Dan llmu Pendidikan (STKIP),
Nurul Huda Oku Timur, vol 4 no. 1, 2017), him. 02.

* Huzaemah T. Yanggo, Figh Wanita Kontemporer, (Jakarta: Almawardi Prima,
2001), him. 93.



pengabdiannya, bukan saja di rumah tangga sebagai ibu (peran
domestik), tetapi juga di tengah masyarakat dengan berbagai fungsi dan
jabatan (peran publik).

Pandangan yang selama ini diawetkan bahwa setinggi-tingginya
perempuan sekolah, akhirnya akan ke dapur juga sudah mulai
dipersoalkan, bahkan sudah mulai dibongkar. Dapur tidak lagi dipahami
dalam arti kerja domestik, seperti memasak, mengasuh anak, dan
mengatur rumah tangga serta melayani suami di kasur. Dapur sudah
mengalami pergeseran penafsiran dengan memasuki penafsiran metafora,
yakni kewajiban membiayai rumah tangga.*®

Pandangan yang berkembang dalam masyarakat mengenai status
dan peran perempuan masih terbagi dalam dua kutub yang bersebrangan.
Di satu sisi, umumnya berpendapat bahwa perempuan harus di dalam
rumah, mengabdi kepada suami, dan hanya mempunyai peran domestik.
Di sisi lain, berkembang pula anggapan bahwa perempuan harus bebas
sesuai dengan haknya tentang kebebasan.

Padahal dalam sejarah Islam telah mencatat beberapa perempuan
(muslimah) karir yang telah menggabungkan kemaslahatan dunia dan
akhirat, sukses mengatur kerja dan rumah tangga mereka. Pekerjaan dan
aktivitas yang dilakukan oleh kaum perempuan pada zaman Rasulullah
sangat beraneka ragam, bahkan diantaranya ada yang bersanding sejajar
dengan lelaki dalam membangun peradaban Islam, melangsungkan
perniagaan, menghasilkan barang-barang produksi, bercocok tanam,
belajar dan mengajarkan ilmu, ada yang merawat korban akibat
peperangan, memberikan minum prajurit-prajurit yang dahaga dan
membela dengan gigih agama Islam dan kaum muslimin.*’

Fenomena wanita bekerja sesungguhnya sudah ada sejak masa
Rasulullah, di sektor perniagaan terdapat figur Sayyidah Khadijah ra,
perempuan Karir pertama kali dalam sejarah Islam. Rasulullah saw, telah
melakukan akad mudharabah®® bersamanya. Sayyidah Khadijah juga

18 Wakirin, “Wanita Karir dalam Perspektif Islam”, hIm. 03.
Y Asyraf Muhammad Dawabah, Muslimah Karier, (Sidoarjo: Masmedia Buana

Pustaka, 2009), him.18.

8 Mudharabah adalah bentuk kerja sama antara dua atau lebih pihak di mana

pemilik modal (shahibul amal) mempercayakan sejumlah modal kepada pengelola
(mudharib) dengan suatu perjanjian di awal. Bentuk ini menegaskan kerja sama dengan
kontribusi seratus persen modal dari pemilik modal dan keahlian dari pengelola.Transaksi
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melakukan ekspor-impor komoditi secara International. Kafilah niaganya
membentang dari negeri Yaman ke negeri Syiria, dan terus bekerja di
musim panas dan dingin. Beliau termasuk orang pertama Yyang
menghilangkan sekat-sekat dan membuka pintu lebar-lebar bagi
perempuan muslimah untuk terjun di dunia bisnis.*® Dan dalam bidang
perdagangan, Khadijah Binti Khuwalid tercatat sebagai pedagang yang
sukses.”

Terdapat juga figur Qailah Ummu bani Ammar, seorang perempuan
dari kaum Anshar. Seorang yang tercatat sebagai seorang perempuan
yang datang kepada nabi untuk meminta petunjuk-petunjuk dalam bidang
jual beli.?!

Dalam sektor Industri terdapat figur Ummul Mukminin Zainab Binti
Jahsy yang tercatat sebagai perempuan yang menghasilkan barang-
barang keterampilan tangan. Beliau menyamak kulit binatang, merangkai
manik-manik dan bersedekah di jalan Allah SWT dengan hasil kerajinan
tangannya.* Beliau juga menghasilkan barang tenunan dan
menghadiahkannya kepada prajurit-prajurit Rasulullah saw, kemudian
mereka menjahitnya dan menjadikannya kostum yang dapat melindungi
mereka dalam pertempuran.

Di antara figure-figure perempuan Kkarir adalah istri Abdullah Ibn
Mas’ud. Dia juga adalah perempuan yang menghasilkan kerajinan
dengan keterampilan kedua tangannya. Suaminya tidak memiliki harta
kekayaan, bahkan, dia yang menafkahi suami dan anaknya dari jerih
payah keterampilan tangannya.?®

Kemudian selain itu ada juga yang ahli dalam bidang rias pengantin,
seperti Ummu Salim Binti Malhah yang merias Shafiyah Bin Huyay.

jenis ini tidak mewajibkan adanya wakil dari shahibul maal dalam manajemen proyek.
Sebagai orang kepercayaan, mudharib harus bertindak hati-hati dan bertanggung jawab atas
kerugian yang terjadi akibat kelalaian dan tujuan penggunaan modal untuk usaha halal.
Sedangkan, shahibul maal diharapkan untuk mengelola modal dengan cara tertentu untuk
menciptakan laba yang optimal.

® Asyraf Muhammad Dawabah, Muslimah karier, (Sidoarjo: Masmedia Buana

Pustaka, 2009), him. 18.

% Fika Maghfiroh, Wawasan al-Quran tentang Perempuan, Tugas Akhir, fakultas

Uhuludin Adab dan Dakwah, Institut Agama Islam Negeri Tulungagung, him. 48.

2! Fika Maghfiroh, Wawasan al-Quran tentang Perempuan, him. 48.
%2 Fika Maghfiroh, Wawasan al-Quran tentang Perempuan, him. 48.
# Asyraf Muhammad Dawabah, Muslimah Karier, him. 21.
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Kemudian ada juga yang bekerja sebagai sekretaris yaitu Al-Syifa yang
karena kepandaiannya dalam menulis di utus oleh khalifah Umar r.a
untuk menangani pasar kota madinah.

Dari contoh-contoh di atas yang terjadi pada masa Rasulullah saw.
Dapat kita ketahui bahwa perempuan tetap boleh bekerja atau
beraktivitas. Bahkan terkadang terjadi suatu kondisi yang malah
mewajibkannya untuk bekerja. Sebagaimana istri nabi Ayub yang
dikisahkan bahwa istrinya bekerja kepada orang lain setelah nabi Ayub
diuji oleh Allah, dilenyapkan segala harta bendanya, guna mengejar upah
yang kemudian digunakan untuk membeli makanan.?* Disebutkan juga
kisah Raithah, dan isi kandungan hukum tersebut juga tersirat
sebagaimana kisah yang tercantum dalam Q.S. al-Qashas [28]: 23.
Sebagai berikut:

g‘;:\;;;\ (;gj; Ce 0393 092l qw\ G &) ade d59 p0k cbs 555 s
S E0g0 1B st B an Y W6 uSihs U J6 013,5

Dan tatkala ia sampai di sumber air negeri Mad-yan ia menjumpai
di sana sekumpulan orang yang sedang meminumkan (ternaknya),
dan ia menjumpai di belakang orang banyak itu, dua orang wanita
yang sedang menghambat (ternaknya). Musa berkata: "Apakah
maksudmu (dengan berbuat begitu)?" Kedua wanita itu menjawab:
"Kami tidak dapat meminumkan (ternak kami), sebelum
pengembala-pengembala itu memulangkan (ternaknya), sedang
bapak kami adalah orang tua yang telah lanjut umurnya”.

Para Ulama fikih memaknai ayat ini sebagai ayat yang
memperbolehkan wanita bekerja, namun dengan syarat syarat tertentu
misalnya, jika suami meninggal atau dalam keadaan sakit, dan rumah
tangga tidak memiliki pendapatan selain dari suaminya, serta pemerintah
tidak bisa membantu rumah tangga yang kondisinya seperti itu, barulah
kemudian diijinkan wanita bekerja di luar rumah dengan catatan

pekerjaan-pekerjaan yang dibolehkan syara’.”®

** Amin bin Abdullah asy-Syagawi, “Kisah Nabi Ayub AS”, (Jakarta: Islam House,
2010) Vol VI, no 02, him. 04.

% Riesti Yuni, Penafsiran al-Sya’rawi Tentang Ayat-Ayat Wanita Karir, Tugas
Akhir Fakultas Ushuludin, UIN Syarif Hidayatullah, 2011, him. 16-17.
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M. Quraish Shihab juga menjelaskan dalam tafsirnya, bahwa Islam
sesunggunya tidak melarang wanita bekerja selagi pekerjaan yang
dilakukannya dalam keadaan terhormat serta selama mereka dapat
memelihara tuntutan agama serta dapat menghindari dampak-dampak
negatif dari pekerjaan yang dilakukannya itu terhadap diri sendiri dan
lingkungannya.?®

Berbeda dengan Wahbah Az-Zuhaili dalam memaknai ayat ini,
beliau tidak secara spesifik menjelaskan dibolehkannya wanita bekerja
namun beliau hanya menjelaskan pada saat itu di Arab tidak ada hal yang
aneh ketika seorang wanita memberi minum hewan ternaknya.*’

Perbedaan dua tafsir ini tentu terlihat sangat menarik sebab, kedua
mufassir ini sama-sama kontemporer namun berbeda pendekatan. Jika
Quraish Shihab dalam menafsirkan lebih melihat realitas masa Kini,
berbeda dengan Wahbah az-Zuhaili yang mencoba menyelaraskan antara
masa klasik dan kontemporer.

Konsep hak pada dasarnya sama antara laki-laki dan perempuan
dalam segala sesuatu termasuk bekerja sebagaimana ayat diatas
menjelaskan bahwa dua orang perempuan menggembala kambing. Ayat
tersebut menjelaskan bahwa wanita juga memiliki hak dan kesempatan
untuk berkarir dengan tidak melalaikan fungsi serta kedudukannya
sebagai wanita.

Adapun menurut Ahmad Al-Hasany, MA, Islam telah hadir dengan
seperangkat aturan yang jelas tentang laki-laki dan perempuan. Islam
telah memberikan hak-hak kepada perempuan sebagaimana yang
diberikan kepada laki-laki. Islam mengijinkan perempuan menangani
pertanian, industri dan perdagangan, serta mengurus dan
mengembangkan usaha yang dimilikinya.?

Seiring dengan perkembangan zaman dan munculnya modernisasi
di berbagai bidang, tentu banyak merubah pola gerak dan aktifitas kaum
perempuan, dan turut mempengaruhi ideologi dan pemikiran serta
pandangan kaum wanita terhadap peran yang dahulu mereka jalani. Jika

?® M.Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishah, (Jakarta: Lentera Hati, 2000), vol.10, him.
331

?”Wahbah Az-Zuhaili, Tafsir Al-Munir, Jilid 10 (Jakarta: Gema Insani, 2013), him.
378.

*® Ahmad Zahra Al-Hasany, Membincang Feminisme, Diskursus Gender Perspektif
Islam (Surabaya: Risalah Gusti, 2000), him. 258.
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dahulu wanita hanya tinggal di rumah dan hanya mengurusi pekerjaan
domestik, maka sekarang perempuan sudah banyak berkarir dan mandiri
dari segi ekonomi dan perpolitikan. Peran-peran dalam area domestik
tersebut memang semestinya tidak dibakukan lagi.?®

Fenomena wanita bekerja sebenarnya bukanlah barang baru
ditengah masyarakat sekarang, dalam konteks Indonesia sebagai negara
berkembang, banyak wanita yang bekerja untuk memenuhi kebutuhan
rumah tangganya, baik mengelola sawah, membuka warung di rumah,
atau usaha lainnya. Akan tetapi sebagian besar masyarakat masih
beranggapan bahwa wanita dengan pekerjaan-pekerjaan yang disebutkan
di atas bukanlah termasuk kategori wanita bekerja atau wanita karir. Hal
ini disebabkan oleh persepsi masyarakat kita tentang kerja atau Kkarir
adalah identik dengan kerja kantoran. Pembicaraan tentang wanita karir
dewasa ini semakin hangat, terutama di negeri ini yang mendapatkan
dukungan dan perhatian serius dalam berbagai kalangan, khususnya
kaum feminis.*

Fungsi sebagai wanita Karir ini ternyata tidak sepi dari persoalan.
Secara emosional anak lebih dekat kepada ibunya, ketimbang ayahnya.
Karennaya, ketergantungan anak terhadap ibu sebagai pengasuh,
pendidik, serta yang mengawasi perkembangan anak banyak diletakkan
pada ibu. Sementara ayah bekerja di luar rumah. Maka bila ibu bekerja di
luar rumah itu berarti perhatian terhadap anak menjadi berkurang.®

Oleh sebab itu, tidak berlebihan bila dikatakan bahwa ibu yang
berkarier di luar rumah berpotensi menimbulkan problem dalam
pendidikan anak. Intensitas berkomunikasi dengan anak menjadi sangat
berkurang. Adalah kenyataan bahwa seorang anak lebih terbuka kepada
teman atau orang lain, tentang masalah-masalah pribadi yang
dihadapinya, ketimbang kepada ibunya.*?

Problem lain adalah kerumahtanggaan. Dengan istri yang berkarir
sering diasumsikan akan mengganggu keharmonisan rumah tangga.
Meninggalkan rumah karena sibuk bekerja, bisa memicu konflik rumah
tangga. Suasana hangat di rumah yang didambakan oleh suami ketika ia

2 Asriaty, “Wanita Karir dalam Pandangan Islam”, Jurnal Al-maiyyah, vol. 07,
no. 2, him. 02.

30 Asriaty, “Wanita Karir dalam Pandangan Islam”, vol. 07, him. 02.

1 Wakirin, “Wanita Karir dalam Perspektif Islam”, him. 02.

32 Wakirin, “Wanita Karir dalam Perspektif Islam ”, him. 03.
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pulang dari pekerjaan, akan tidak didapat lagi bila istrinya masih bekerja
di luar. Pandangan dan perlakuan sebagian masyarakat pun masih sangat
diskriminatif terhadap wanita karir.*®

Sulitnya pengakuan sosial terhadap keterlibatan wanita di dunia
publik. Selain disebabkan oleh faktor budaya, didasarkan pula oleh
pemahaman agama yang mana ada pihak yang berkuasa berkepentingan
atau kuat keinginan masyarakat untuk mempertahankan tradisi yang ada.

Oleh karena itu menurut penilaian penyusun, saat ini sangat penting
dilakukan saat pembahasan tentang isu teologis yang berkaitan dengan
wanita dalam Islam agar tidak saja kaum wanita tetapi juga kaum pria
muslim dapat terbebaskan dari struktur dan hukum yang tidak adil yang
menyebabkan hubungan sejajar antara pria dan wanita tidak bisa
terwujud.

Bertitik tolak dari latar belakang di atas maka dalam penelitian ini,
penulis mengkaji wanita karir dengan fokus pembahasan tentang
penafsiran terhadap wanita karir dengan sumber utama penelitian ini
adalah Tafsir al-Munir karya Wahbah az-Zuhaili.

. ldentifikasi Masalah

Dari latar belakang di atas, dapat dilihat bahwa terkait isu
kewanitaan pembahasan akan menemukan sudut pandang dan tema yang
tidak sedikit. Namun dari sekian banyak tema yang ada, salah satu tema
yang sangat penting adalah tentang mereka yang memutuskan untuk
menjadi wanita karir. Apakah diperbolehkan wanita berkarir kendati
kehidupan rumah tangganya menjadi terbengkalai dan lain sebagainya.

Pembahasan wanita karir ini kemudian memiliki implikasi dan
konsekuensi yang cukup luas dalam kehidupan berumah tangga, juga
konsekuensi hukum yang tidak sedikit. Salah satu konsekuensi hukum
yang berlaku adalah pada persoalan rumah tangga. Jika kita menganggap
wanita berkarir itu tidak boleh, sedangkan kebutuhan keluarga sangat
terbatas, maka tentu dalam pembentukan ekonomi keluarga mengalami
ketersendatan. Keluarga menjadi tidak tercukupi kebutuhannya bahkan
mungkin menjadi terlantar.

* Wakirin, Wanita Karir dalam Perspektif Islam, him. 04.
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C. Batasan Masalah

Untuk lebih memudahkan penulis dalam proses penelitian, dan
supaya pembahasan menjadi lebih terarah, serta tidak meluas ke dalam
pembahasan yang tidak menjadi pembahasan penulis, maka diperlukan
pembatasan masalah. Dalam penelitian ini, batasan yang dimaksud
peneliti yaitu fokus mengkaji wanita karir menurut Wahbah az-Zuhaili
yang terdapat di dalam tafsir al-Munir. Peneliti akan menggali makna
dan kandungan ayat yang mencakup terma wanita karir, penulis tidak
akan mengangkat semua ayat yang berbicara tentang wanita, akan tetapi
penulis membatasi hanya pada ayat-ayat yang di dalamnya mendukung
penelitian ini, yakni Q.S. an-Nisa ayat 32 dan Q.S. al-Ahzab ayat 33.

D. Rumusan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah yang dipaparkan diatas, maka
pertanyaan utama yang hendak dicapai dalam penelitian ini yaitu,
Bagaimanakah pandangan Wahbah az-Zuhaili terhadap wanita karir?

E. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian ini adalah:
Mengetahui dan mendiskripsikan pandangan Wahbah az-Zuhaili
terhadap peran wanita karir.

F. Manfaat Penelitian
Penelitian yang baik adalah penelitian yang mampu memberikan
manfaat. Oleh karena itu penulis mengharapkan penelitian ini mampu
memberikan manfaat bagi seluruh kalangan baik secara teoritis maupun
praktis. Diantara manfaat tersebut antara lain adalah:
1. Manfaat Teoritis
a. Penelitian ini diharapkan dapat menambah khazanah keilmuan
study al-Quran, khususnya terhadap kajian tentang pemahaman
wanita karir dalam al-Quran di Perguruan Tinggi Agama Islam
(PTAI) pada umumnya dan dilingkungan STFI Sadra.
b. Dapat menjadi bahan peremajaan terhadap pemahaman tentang
wanita karir.
2. Manfaat Praktis
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Dapat menjadi referensi bagi peneliti termasuk para mahasiswa
dilingkungan STFI Sadra dalam mengkaji tema-tema yang berkaitan
erat dengan penelitian ini.

G. Kajian Pustaka

Untuk menjadi barometer penelitian ini, penulis melakukan
penelusuran terkait penelitian yang membahas wanita karir. Dalam hal
ini penelusuran melalui penelitian berupa skripsi, thesis, dan jurnal, yang
memiliki Kketerikatan dengan pembahasan dalam penelitian ini. sejauh
pencarian penulis, ditemukan kajian-kajian tafsir al-Quran atau kajian
terkait wanita karir di dalam al-Quran sebagai berikut:

Karya tulis yang berjudul “Wanita Karir dalam Perspektif Hadist:
Sebuah Kajian Tematik”. Tahun 2002. Karya Munawwaroh Mahasiswi
Fakultas Ushuludin dan Filsafat, jurusan Tafsir Hadist. Di dalam
tulisannya ini Munawwaroh hanya mengklarifikasi wanita karir, peluang
dan tantangan wanita karir menurut hukum Islam. Tetapi karena
kepentingan Munawwaroh hanya untuk ruang lingkup hadist dalam
skripsinya, sehingga tulisannya tentang peran wanita karir dalam
perspektif al-Quran tersebut tidak ada dan tidak mendalam. Penulis dan
munawaroh sama sama meneliti tentang wanita karir, juga sama sama
menggunakan pendekatan library research atau kepustakaan dengan
mengkaji buku-buku yang terkait, namun yang membedakan adalah
munawaroh lebih terfokus pada kajian hadist bukan pada perspektif tafsir
sedangkan penulis lebih terfkus pada perspektif tafsir yang meski
melibatkan beberapa hadist namun itu hanya sebagai pendukung saja.

Karya tulis yang berjudul “Pengaruh Wanita Karir terhadap
Perkembangan Keberagaman Anak Remaja”. Tahun 2010. Karya Lilis.
Di dalam tulisan ini, Lilis melakukan metode survey lapangan. Namun
Lilis sama sekali tidak membahas ayat-ayat al-Quran yang menunjukan
bahwa dalam Islam tidak ada larangan bagi laki-laki ataupun perempuan
untuk bekerja, baik di dalam ataupun di luar rumah. Jika Lilis
menggunakan metode survey lapangan, berbeda dengan penulis yang
lebih  memilih menggunakan pendekatan library research atau
kepustakaan. Namun kami sama-sama meneliti atau membahas ayat-ayat
al-Quran yang menjelaskan tentang wanita karir, penulis sempat
membahas pengaruh yang ditimbulkan kepada anak juga namun tidak
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sefokus lilis, penulis hanya menambahkan nya sebagai pelengkap karna
memang fokus pembahasannya lebih kepada bagaimana pandangan
mufassir terhadap wanita karir.

Karya tulis yang berjudul “Pengaruh Wanita Karir Terhadap
Perceraian”. Tahun 2010. Karya Taufiqurrahman. Di dalam tulisan ini
membahas tentang sejauh mana problematika wanita karir dapat memicu
terjadinya perceraian. Taufig menggunakan metode penelitian lapangan,
yakni penelitian yang langsung terjun ke lapangan untuk memperoleh
data yang berkaitan dengan pokok permasalahan. Berbeda dengan
penulis yang lebih menggunakan pendekatan library research atau
kepustakaan yaitu dengan mengkaji buku-buku baik yang terkait
langsung ataupun tidak. Perbedaan lain adalah penulis lebih fokus kepada
penafsiran tentang wanita karirnya tidak begitu terfokus pada
pengaruhnya, sedangkan taufiq lebih kepada pengaruh yang ditimbulkan
wanita Kkarir ketika sudah berumah tangga. Untuk persmaan nya adalah
kami sama-sama meneliti tentang wanita karir.

Penulis juga menemukan buku oleh Istibsyaroh, (penulis disertasi
dari S3 Uin Syarif Hidayatullah) tentang Hak-hak Perempuan Relasi
Gender menurut Tafsir al-Sya rawi. Perbedaan penelitian penulis dengan
yang dilakukan Istibsyaroh ialah, Istibsyaroh meneliti tentang relasi
gender oleh al-Sya’rawi. Sedangkan penulis meneliti tentang ayat yang
berkaitan dengan wanita. Penulis tidak membahas tentang relasi, penulis
hanya fokus pada bagaimana pandangan mufassir terhadap wanita karir.
Mufassir yang kita angkat pun berbeda, jika Istibsyaroh menggunakan
Tafsir karya al-Sya’rawi, penulis menggunakan Tafsir milik Wahbah az-
Zuhaili yakni al-Munir. Adapun kesamaan rpenelitian ini dengan yang
dilakukan Istibsyaroh adalah sama-sama meneliti tentang ayat yang
berkaitan dengan wanita. Juga sama-sama menggunakan pendekatan
library research yang mana mengkaji buku-buku yang berkaitan secara
langsung maupun tidak.

Karya Ilmiah mahasiswa UIN Sunan Kali Jaga yang membahas
mengenai wanita karir antara lain; skripsi Iim Fatimah berjudul “Ihdad
Wanita Karir dalam Perspektif Hukum Islam membahas pandangan
hukum Islam tentang ihdad wanita kaitannya dengan pekerjaan di luar
rumah atau disektor publik. la juga menggunakan pendekatan yang sama
dengan penulis yakni library research atau kepustakaan yaitu mengkaji
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buku-buku yang berkaitan dengan penelitian baik yang berhubungan
secara langsung maupun tidak. Perbedaannya adalah, jika lim memilih
fokus penelitiannya terhadap ihdad wanita Karir juga kaitannya dengan
pekerjaan di luar rumah atau sektor publik, penulis hanya mempfokuskan
pada bagaimana pandangan mufassir tentang wanita karir, meski sedikit
membahas mengenai ihdad tapi tidak kemudian menjadikannya pokok
pembahasan dalam penelitian yang penulis lakukan.

H. Jenis dan Metode Penelitian
1. Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah
penelitian kepustakaan (library research) yang sifatnya deskriftif-
analitik. Studi ini dimaksudkan untuk melakukan pencarian dan
penelaahan terhadap data atau informasi terkait gender, baik dari
buku, kitab tafsir, jurnal ilmu-ilmu al-Quran, tesis, disertasi, dan
media internet. Jenis penelitian ini juga dimaksudkan mencatat dan
mencari serta menganalisa data-data terkait gender sebagaimana
adanya dari kajian ulum al-Quran secara langsung atau melalui
penulis-penulis yang membahas tentang wanita yang terikat dengan
ulum al-Quran.

Sedangkan penelitian ini menggunakan model penelitian
kualitatif. Metode ini memiliki beberapa keunggulan diantaranya:
data yang didapat sangat mendasar, sebab berdasarkan banyak faktor,
baik peristiwa atau realita; pembahasan sangat mendalam dan
terpusat; dan sifatnya terbuka pada lebih dari satu pandangan
informan dan bersifat realistis. Metode ini juga dimaksudkan suatu
pendekatan atau penelusuran untuk mengeksplorasi dan memahami
suatu gejala sentral, dengan hasil data yang nantinya diolah dan
dianalisa untuk mendapatkan sebuah kesimpulan deskriftif. Di mana
data yang didapatkan nanti dibuatkan kata-kata atau teks.**

Selain itu, metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah
juga menggunakan metode tematik. Dengan berangkat dari beberapa
alasan. Pertama, sedikit sekali usaha yang dilakukan oleh para
mufassir klasik, tentang tema tertentu yang menggunakan tinjauan

* Ahmad Tanzeh, Metode Penelitian Praktis, (Yogyakarta: penerbit
teras,2011) him.48.
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3.

tafsir tematik, sehingga gagasan al-Quran tentang tema tertentu
sebagai suatu kesatuan belum dapat dideskripsikan secara utuh dan
komprehensif. Kedua, sebagaimana dikatakan oleh Fazlurrahman,
kesalahan yang umum dalam memahami keterpaduan al-Quran
sehingga seringnya al-Quran dipahami secara atomisik dan parsial.*
Dengan kata lain, metode tematik cukup “menjanjikan” untuk
memperoleh pemahaman yang holistik dan komprehensif yang benar-
benar dideduksi dari al-Quran.

Adapun metode deskriptif-analisis merupakan penelitian
dengan mengungkapkan dan mendeskripsikan objek penelitian
sehingga ditemukan fakta-fakta yang dicari dengan cara
memformulasikan dan mengeksplorasi data sehingga ditemukan
interpretasi yang tepat dan mendekati kebenaran sebagaimana
mestinya.*®  Penelitian ini tidak hanya bertujuan  untuk
mendeskripsikan objek kajian, namun juga mengungkapkan makna
dengan elaborasi data dan sumber-sumber terkait, juga melihat
hubungan-hubungan yang ada melalui proses menghimpun,
mengkategorisasi, menguraikan, dan menilai fakta-fakta yang ada
sehingga terungkap maksud dan permasalahan yang digali.

Sumber Data

Ada dua pokok sumber data yang digunakan dalam penelitian
ini, yaitu sumber data primer dan sumber data sekunder. Sumber data
primer diambil dari salah satu tafsir karya Wahbah az-Zuhaili yaitu
Tafsir al-Munir. Adapun sumber data sekunder diambil dari beberapa
buku yaitu karya Musdah Mulia yang berjudul “Kemuliaan Wanita
dalam Islam”. Juga buku karya Nasarudin Umar yang berjudul
“Argument kesetaraan gender perspektif al-Quran” serta beberapa
buku lainnya.

Teknik Pengumpulan Data
Karena penelitian ini adalah penelitian ini adalah
kepustakaan, maka teknik yang digunakan adalah pengumpulan data

% Fazlur Rohman, Islam and Modernity, (Chicago: The University
Chicago Press, tth), him. 2-4.

® Moh. Nazir, Metode Penelitian, (Bogor; Penerbit Ghalia Indonesia,
2005), him. 89.
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4.

dari literatur yang sesuai dan berhubungan dengan objek pembahasan
melalui research kepustakaan. Teknik pengumpulan data yang
dimaksud adalah menghimpun terma dan ayat al-Quran yang
memberi isyarat tentang wanita karir dan dicarikan penafsirannya
dari salah satu tafsir al-Quran sebagaimana dijelaskan di atas. Selain
itu, penulis juga melakukan pencarian literature/bahan-bahan yang
lainnya yang berhubungan dengan tema pembahasan. Literatur-
literatur tersebut kemudian ditelaah dan diklarifikasi satu sama
lainnya.

Teknik Analisa Data

Setelah melakukan proses pengumpulan data, proses
selanjutnya adalah menganalisa dan menggambarkan temuan-temuan
penelitian. Dalam analisis ini, penulis menggunakan pendekatan
interpretasi, analisa konten dan analisa konteks. Pendekatan ini
dimaksudkan menyelami penafsiran Mufassir yang dijadikan batasan
dalam penelitian ini terkait gender dengan menganalisanya secara
mendalam dan menggali makna kontekstualnya.

Adapun langkah yang ditempuh penulis adalah:

a. Dimulai dari proses reduksi (seleksi data) untuk mendapatkan
informasi yang lebih terfokus pada rumusan persoalan yang ingin
dijawab dalam penelitian ini. Peneliti merangkum, memilih hal-
hal pokok, memfokuskan pada hal-hal penting, dan mencari tema.
Proses deskripsi, yakni menyusun data dalam bentuk naratif.
Penyimpulan data dan verifikasi menjadi informasi yang akurat.

Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan di dalam sebuah penelitian sangat penting

untuk diadakan, karena dengan ini akan membawa kepada penyusunan
penulisan yang baik dan benar. Dalam penelitian skripsi ini tersusun
dalam lima bab yang tersusun dalam sub bab pembahasan, yaitu:

Bab I: Adalah bab pendahuluan yang merupakan kerangka dasar

dari keseluruhan isi penelitian, yaitu mencakup: latar belakang, batasan
masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, kajian
pustaka, jenis dan metode penelitian dan sistematika penulisan.
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Bab II: Pada bagian ini akan membahas perdebatan tentang wanita
karir maka pada pembahasan ini akan dijelaskan peta pemahaman
tentang pengertian wanita Kkarir, alasan wanita berkarir, dampak positif
dan negative wanita berkarir, dan etika diperbolehkannya wanita
berkarir.

Bab Ill: Pada bagian ini akan membahas Wahbah az-Zuhaili dan
Tafsirnya, yang terdiri dari riwayat hidup Wahbah az-Zuhaili, karya-
karya Wahbah Juhaili, serta pengenalan tafsir al-Munir.

Bab IV: Pada bagian ini akan membahas ayat al-Quran yang
berkaitan tentang wanita karir serta penafsiran Wahbah az-Zuhaili.

Bab V: Penutup. Sebagai penutup pembahasan ini akan ditarik
kesimpulan dan menjawab permasalahan yang telah dibahas di bab-bab
sebelumnya sembari menguraikan saran-saran atas permasalahan
tersebut.
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BAB Il
SEKILAS TENTANG WANITA KARIR

A. Pengertian Wanita karir

Dilihat dari susunan katanya “wanita karir” terdiri dari dua kata,
yaitu wanita dan karir. Dalam Kamus Besar bahasa Indonesia, kata
“wanita” berarti “perempuan dewasa”, dalam artian anak kecil tidak
termasuk dalam istilah ini.®" Sedangkan kata “karir” dalam bahasa
Inggris “career”, yang berarti perkembangan dan kemajuan dalam
kehidupan, pekerjaan dengan jabatan dan sebagainya. dapat juga
diartikan sebagai pekerja yang dapat memberikan harapan untuk maju.*®
Jadi wanita karir itu adalah wanita yang bergerak atau wanita yang
berusaha untuk memperoleh kemajuan dan perkembangan yang
dilandasi dengan pendidikan dan keahlian.

Sedangkan yang dimaksud dengan wanita karir menurut Hafiz
Anshory adalah wanita yang menekuni salah satu atau beberapa
pekerjaan dengan keahlian tertentu yang dimiliki atau untuk mencapai
kemajuan hidup, pekerjaan atau jabatan.*

Wanita karir adalah wanita aktif berkecimpung dalam kegiatan
profesi. Menurut Kamus Ungkapan Bahasa Indonesia berkarir berarti:

a. Perkembangan dan kemajuan dalam kehidupan, pekerjaan, dan
jabatan.
b. Pekerjaan yang memberikan harapan untuk maju.*°

Jadi, suatu pekerjaan baru dapat dikatakan karir apabila pekerjaan
itu diperoleh berdasarkan pendidikan khusus atau keterampilan dan
merupakan suatu program tetap yang membutuhkan keseriusan dalam
pengembangannya. Di sini yang paling menentukan adalah adanya
keahlian tertentu yang dimiliki dan tidak bersifat sampingan, yakni

*” WJS. Poerwadarminta, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka,
1987), Cet. Ke-10, him. 447.

% Anton M. Moelyono, Kamus Besar Indonesia, (Jakarta: Departemen Pendidikan
dan Kebudayaan, 1989), Cet. Ke-2, him. 207.

¥ Hafiz Anshory, lhdad Wanita Karir Dalam Problematika Hukum Islam
Kontemporer, (Jakarta: Pustaka Firdaus, 1996), Cet.Ke II, him.2.

* Maman S Mahayana, Kamus Ungkapan Bahasa Indonesia, (Jakarta: PT.
Gramedia, Widiasarana Indonesia, 1997), him. 338.
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B.

merupakan pekerjaan tetap dan memiliki ambisi maju dalam
pekerjaannnya.

Berdasarkan uraian di atas, wanita karir mempunyai gambaran
tersendiri seperti yang diungkapkan Siti Muri’ah, bahwa wanita karir
memiliki ciri-ciri sebagai berikut:

a. Wanita yang aktif untuk melakukan kegiatan untuk mencapai suatu
tujuan.

b. Kegiatan-kegiatan yang dilakukan merupakan kegiatan profesional
sesuai dengan bidang yang ditekuninya, baik di bidang politik,
ekonomi, sosial, ilmu pengetahuan, ketentaraan, pendidikan maupun
bidang-bidang lainnya.

c. Bidang-bidang yang ditekuni wanita karir dapat mendatangkan
kemajuan dalam kehidupan, pekerjaan, atau jabatan dan
sebagainya.**

Dengan begitu jika seorang wanita melakukan suatu pekerjaan
yang tidak memiliki ciri-ciri seperti di atas tidak bisa disebut sebagai
wanita karir.

Wanita Karir dalam Islam Klasik dan Kontemporer

Dalam agama Islam, perkawinan merupakan salah satu sebab yang
mewajibkan pemberian nafkah. Nafkah atas istri ditetapkan dalam al-
Quran surat al-Bagarah [2]: 233:

Syl S 548, 0505 e

“Dan kewajiban ayah memberi makan dan pakaian kepada para
ibu dengan cara yang ma’'ruf”.*

Dalam ayat ini, yang dimaksud dengan ayah adalah para suami,
sedangkan yang dimaksud dengan ibu adalah istri-istri.** Menurut
kesepakatan para ulama madzhab, pemberian nafkah terhadap istri
hukumnya adalah wajib. Tanggung jawab dalam kehidupan rumah

29.

*! Siti Muria’h, Wanita Karir Dalam Bingkai Islam, (Bandung: Angkasa t.th), him.

*> Abu Muhammad Jibriel Abdul Rahman, Ciri dan Fungsi Wanita Shalihah,

(Pamulang: Ar-Rahman Media, 2006), him. 240.

240.

* Abu Muhammad Jibriel Abdul Rahman, Ciri dan Fungsi Wanita Shalihah, him.
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tangga, baik yang berkaitan dengan permasalahan pencarian nafkah,
perlindungan keamanan, dan urusan di ranah publik terletak pada
pundak seorang suami. Di dalam literatur-literatur klasik disebutkan,
sekalipun sang istri adalah wanita yang kaya raya, tetapi tanggung jawab
rumah tangga tetp mutlak berada di tangan suami.

Ulama Kklasik telah menetapkan bahwa peranan wanita dibatasi
secara ketat di dalam rumah. Tugas utama wanita adalah menjaga suami
dan anak-anaknya.** Seorang istri tidak boleh pergi keluar kecuali
mendapat ijin dari suami terlebih dahulu. Dan pentingnya wanita
berdiam diri di dalam rumah, rumah adalah tempat yang paling sesuai
untuk perempuan atau seorang istri.*> Sebagaimana yang tercantum
dalam al-Quran surat al-Ahzab [33] : 33 berikut:

B LTy el 23l LW sl 225 (355 Y5 B85 ¢ O3

Drled 8555w AT gl 1S3 Condd B0 g ) 255 0 0
“Dan hendaklah kamu tetap di rumahmu dan janganlah kamu
berhias dan bertingkah laku seperti orang-orang Jahiliyah yang
dahulu dan dirikanlah salat, tunaikanlah zakat dan taatilah Allah
dan Rasul-Nya. Sesungguhnya Allah bermaksud hendak
menghilangkan dosa dari kamu, hai ahlul bait dan membersihkan
kamu sebersih-bersihnya.”*

Kata garna merupakan fiil am’r (kata kerja perintah) dari kata
garar yang menunjukan suatu kewajiban. Dengan demikian, ayat
tersebut menunjukan wajibnya seorang wanita berdiam diri di dalam
rumahnya. Jadi, pengertian ayat al-Quran di atas adalah perintah kepada
para wanita untuk tetap tinggal dan menetap di rumah serta tidak keluar
rumah kecuali untuk sesuatu keperluan atau hal darurat.*’

Para mufassir berbeda pendapat tentang makna ayat tersebut. Al-
Qurtubi (w. 671 H), salah seorang mufassir yang bercorak hukum,

“ Asghar Ali Engineer, Pembebasan Perempuan, (Yogyakarta: LkiS, 2007), him.

* Adnan bin Dhaifullah Asy-Syawabikah, Wanita Karier: Profesi Wanita di Ruang

Publik yang Boleh dan yang Dilarang dalam Figih Islam, (Jakarta: Pustaka Imam Asy-
Syafi’l, 2010), him. 14.

“® Departemen Agama RI, Kedudukan dan Peran Perempuan, (Jakarta: Lajnah

Pentashihan Mushaf Al-Quran, 2009), him. 127.

*” Adnan bin Dhaifullah As-Syawabikah, Wanita Karier, him. 63.
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memberi penjelasan: “makna ayat tersebut adalah perintah untuk
menetap di rumah walaupun redaksi ayat ini ditunjukan kepada istri-istri
nabi Muhammad saw, tetapi selain dari mereka juga tercakup dalam
perintah tersebut. Mufassir ini kemudian menambahkan bahwa agama
dipenuhi oleh tuntutan agar perempuan-perempuan tinggal di rumah dan
tidak keluar rumah kecuali karena darurat.*®

Pendapat lebih moderat disampaikan oleh Ibnu Katsir (w. 774 H).
Dalam pandangannya ayat tersebut merupakan larangan bagi perempuan
khususnya istri nabi saw dan perempuan muslimah lainnya untuk keluar
rumah jika tidak ada kebutuhan yang dibenarkan agama, misalnya shalat
di masjid.*

Dari kelompok mufassir kontemporer yang berpandangan seperti
di atas diantaranya Wahbah az-Zuhaili yang menyatakan: “Hendaklah
perempuan tetap tinggal di rumah, jangan sering keluar rumah tanpa
ada keperluan yang dibolehkan agama”.

Sedangkan diantara pemikir muslim kontemporer adalah Al-
Maududi yang berpandangan seperti di atas. Dalam bukunya Al-Hijab
seperti yang dikutip oleh M.Quraish Shihab Al-Maududi menyatakan:
“Tempat perempuan adalah di rumah, maka mereka tidak dibebaskan
dari pekerjaan luar rumah kecuali agar mereka selalau berada di
rumah dengan tenang dan hormat, sehingga mereka dapat
melaksanakan kewajiban rumah tangga. Adapaun kalau ada hajat
keperluannya untuk keluar, maka boleh saja mereka keluar rumah
dengan syarat memperhatikan segi kesucian diri dan memelihara rasa
malu”.*

Seorang wanita hanya dianjurkan untuk berdiam dirumahnya. Ini
pendapat sejumlah sahabat nabi, diantaranya Umar dan Utsman.
Pendapat ini diikuti oleh al-Hafidz Ibnu Hajar Al-Asqgalani, mereka
berhujjah dengan dalil-dalil dari al-Quran, As-Sunnah, dan Ijma’ ulama.
Dalil-dalil yang melandasi pendapat ini salah satunya adalah sebagai
berikut:

“¢ M. Quraish Shihab, Perempuan, (Jakarta: Lentera Hati, 2015), him. 3.
*° Departemen Agama RI, Kedudukan dan Peran perempuan, him. 127.
*® Departemen Agama RI, Kedudukan dan Peran perempuan, him. 128.
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“Dan (terhadap) para wanita yang mengerjakan perbuatan keji,
hendaklah ada empat orang saksi di antara kamu (yang
menyaksikannya). Kemudian apabila mereka telah memberi

persaksian, maka kurunglah mereka (wanita-wanita itu) dalam

rumah sampai mereka menemui ajalnya, atau sampai Allah

Memberi jalan yang lain kepadanya”.>*

Penjelasan ayat tersebut adalah Allah memerintahkan kaum
muslimin menahan para wanita yang melakukan perbuatan keji di dalam
rumah. Ini merupakan dalil yang menjelaskan bahwa menahan wanita di
dalam rumah bukan merupakan hukum asal, tetapi hal tersebut
diperintahkan karena adanya suatu penyebabnya, yakni terjadinya
perbuatan keji.”

Menurut Quraish Shihab, terdapat perbedaan antara pria dan
wanita, tidak pada bentuk fisiknya saja, tetapi juga dalam bidang psikis.
Perbedaan seperti pembagian kerja, hak, dan kewajiban yang ditetapkan
agama terhadap masing-masing inilah yang menjadi dasar lainnya. Pola
pembagian kerja yang ditetapkan agama tidak menjadikan salah satu
pihak bebas dari tuntutan-tuntutan minimal dari segi moral dalam
membantu pasangannya.”® Menurutnya, Islam membenarkan kaum
wanita aktif di berbagai aktivitas, atau bekerja dalam berbagai bidang di
dalam ataupun di luar rumahnya. Cara bekerjanya itu dapat dilakukan
baik secara mandiri, bersama orang lain, dengan lembaga pemerintah
maupun swasta selama pekerjaan tersebut dilakukannya dalam suasana
terhormat, sopan, terhindar dari dampak-dampak negatif pekerjaan
tersebut terhadap diri dan lingkungannya. Seorang istri dapat melakukan
hal tersebut selama tugas pokoknya sebagai istri tidak terabaikan.**
Bekerja selain ibadah® juga dimaksudkan untuk memenuhi kebutuhan

>! Departemen Agama RI, Kedudukan dan Peran perempuan, him. 128.

°2 Adnan bin Daifullah As-Syawabikah, Wanita Karier, him. 64-65.

> M.Quraish.Shihab, 1001 Soal Keislaman yang Patut Anda Ketahui (Jakarta:
Lentera Hati, 2014) cet.14, him. 648.

>* M.Quraish. Shihab, 1001 Soal Keislaman yang Patut Anda Ketahui, him. 649.

> Q.S. Al-Jumuah [62] : 10 “Apabila telah ditunaikan shalat, maka bertebaranlah
kamu di muka bumi, dan carilah karunia Allah serta ingatlah Allah serta ingatlah Allah
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hidup secara jasmani maupun rohani. Islam mengatur adanya kewajiban
untuk bekerja sekaligus hak untuk mendapatkan pekerjaan yang dapat
berlaku baik kepada laki-laki maupun perempuan. Sebagaimana Q.S.
An-Nisa [4] : 29.%°

5 5% 085 01y ey 1K (Kl W8 v @
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Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan
harta sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan
perniagaan yang berlaku dengan suka sama-suka di antara kamu.
Dan janganlah kamu membunuh dirimu; sesungguhnya Allah
adalah Maha Penyayang kepadamu.®’

Berdasarkan firman tersebut, maka setiap manusia dituntut untuk
dapat memperjuangkan kebutuhan hidupnya, agar mampu hidup
mandiri. Bahkan berdasarkan kitab fikih, Jamaludin Muhammad
Mahmud menyatakan bahwa perempuan dapat bertindak sebagai
pembela dan penuntut dalam berbagai bidang, dengan ilmu pengetahuan
dan keterampilan yang dimiliki, perempuan juga mempunyai hak untuk
bekerja dan menduduki jabatan tertinggi dalam karirnya.>®

Muhammad Qutbh juga menyatakan bahwa perempuan pada
zaman Nabi pun bekerja, ketika kondisi menuntut mereka untuk bekerja.
Masalahnya bukan terletak pada ada atupun tidaknya hak mereka untuk
bekerja, melainkan karena Islam tidak cenderung mendorong wanita
keluar rumah kecuali untuk pekerjaan-pekerjaan yang sangat perlu, yang
dibutuhkan oleh masyarakat, atau atas dasar kebutuhan wanita tertentu.
Misalnya, kebutuhan untuk bekerja karena tidak ada yang membiayai
hidupnya, atau karena yang menanggung hidupnya tidak mampu
mencukupi kebutuhan-kebutuhannya.™

sebanyak-banyaknya supaya kamu beruntung”. Lihat pada Alifulahtin Utaminingsih,
Gender dan Wanita Karir, him. 94.

% Alifulahtin Utaminingsih, Gender dan Wanita Karir, (Malang: UB Press,2017)

cet.1, him. 95.

" Tim Penerjemah Kementrian Agama RI, Al-Quran Terjemah dan Tajwid, him.

> Alifulahtin Utaminingsih, Gender dan Wanita Karir, him. 95.
> M.Quraish Shihab, 1001 Soal Keislamanan yang Patut Anda Ketahui, him. 649.
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Secara hukum Islam, Qardhawi mengkategorikan hukum
perempuan bekerja di luar rumah atau aktivitas berkarir adalah Jaiz
(dibolehkan), yang dapat dimaknai sunnah atau wajib karena tuntutan
(membutuhkan), misalnya pada seorang janda yang telah dicerai oleh
suaminya, atau untuk membantu ekonomi suaminya maupun
keluarganya.®

Dalam fikih Hambali yang ditulis oleh Fagihuddin Abdul Kodir,
juga tidak ditemukan larangan perempuan bekerja (berkarir), selama ada
jaminan keamanan dan keselamatan, karena bekerja mencari nafkah
disebabkan karena ia sakit, miskin, atau sebab lain.®*

Adapun menurut Syaikh Abdul Aziz bin Baz, Islam tidak
melarang wanita untuk bekerja dan berbisnis, karena Allah
mensyariatkan dan memerintahkan hamba-Nya untuk bekerja,
sebagaimana firman Allah dalam Q.S. At-Taubah [9] : 105.%
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Dan Katakanlah, “Bekerjalah kamu, maka Allah akan melihat

pekerjaanmu, begitu juga Rasul-Nya dan orang-orang mukmin>.®®

C. Alasan Wanita Berkarir
Di antara faktor-faktor yang mendorong atau memotivasi seorang
wanita untuk bekerja atau berkarir di luar rumah antara lain:
1. Unsur Pendidikan
Banyak di antara para wanita karir yang bekerja bukan karena
dorongan faktor ekonomi semata, karena suami mereka
berpenghasilan lebih dari cukup dan mempunyai pekerjaan tetap,
tetapi lebih karena didorong faktor keinginan mempraktekan dan
memanfaatkan ilmu yang telah diperjuangkan selama bertahun-tahun
di perguruan tinggi.**

% M.Quraish Shihab, 1001 Soal Keislamanan yang Patut Anda Ketahui, him. 649.

®! Alifulahtin Utaminingsih, Gender dan Wanita karir, him. 96.

82 Alifulahtin Utaminingsih, Gender dan Wanita karir, him. 97.

8 Alifulahtin Utaminingsih, Gender dan Wanita karir, 97.

® Yaumil Agoes Achir, Wanita dan Karya Suatu Analisa dari Segi Psikologi
dalam Emansipasi dan Peran Ganda Wanita Indonesia, (Jakarta: Ul Press, 1985), him. 71.
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Hal ini, disebabkan oleh struktur pola wanita berubah sama
cepatnya dengan perubahan dan perkembangan ilmu dan teknologi,
baik bentuk penampilan maupun aktivitasnya. Semangat emansipasi
wanita harus mendapat tempat yang seimbang di tengah hiruk
pikuknya peradaban Indonesia dewasa ini.

Kontribusi wanita yang besar itu merupakan konsekuensi
logis hasil pendidikan. Dengan kata lain, banyaknya kaum wanita
yang mengenyam pendidikan, kaum wanita menjadi lebih mampu
dan lebih menguasai berbagai bidang (lapangan kerja) dan tidak
sedikit di antara mereka juga menekuninya sebagai sebuah profesi
atau karir, sehingga pada akhirnya menjadikan mereka mandiri dari
segi ekonomi. Di samping, itu ada pendapat yang mengatakan bahwa
pendidikan agaknya masih menjadi modal utama untuk merebut
peluang kerja. Dan pendidikan berkorelasi dengan pendapatan,
karena pendidikan mampu meningkatkan insentif atau opportunity
cost of economic in activity.®

2. Unsur Ekonomi

Kerap kebutuhan rumah tangga yang begitu besar dan
mendesak, membuat suami dan istri harus bekerja untuk bisa
mencukupi kebutuhan sehari-hari. Terlebih lagi pada saat sekarang,
di mana harga barang dan biaya hidup menjadi semakin tinggi,
membuat sang istri tidak punya pilihan lain kecuali ikut mencari
pekerjaan di luar rumah, meskipun “hati” nya tidak ingin bekerja.

Penelitian yang dilakukan oleh Sukanti Suryochondro
mengenai alasan atau motivasi mengapa seorang wanita (istri)
memilih untuk bekerja dan berkarir di luar rumah adalah sebagai
berikut, ternyata mayoritas wanita bekerja untuk menambah
penghasilan keluarga, yaitu 95% dari golongan bawah dan 62% dari
golongan menengah, jadi alasan utama mereka untuk bekerja adalah
karena faktor ekonomi, khususnya ekonomi keluarga.

Sejumlah kecil di antara responden menyebut alasan “untuk
mempunyai penghasilan sendiri”, yang menunjukkan keinginan
untuk mandiri (golongan menengah 7,5% dan golongan bawah
2,5%). Ada beberapa jawaban lain yang hanya dikemukakan oleh

® Abdus Salam DZ, Perempuan dan Motif Ekonomi, dalam Jurnal Equalita,
(Cirebon: PSW STAIN Cirebon, 2001), Vol.1, No.1, hIm.55.
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golongan menengah, yaitu “memanfaatkan ilmu” (17,5%),
“mewujudkan cita-cita (2,5%), dan ‘“senang bekerjan karena
merupakan hobby” (5%). Keadaan ekonomi yang lebih mantap
dalam golongan menengah mungkin memberi peluang memenuhi
kebutuhan-kebutuhan lain selain kebutuhan pokok.®®

Islam tidak pernah melarang seorang istri ikut membantu
suaminya dalam mencari nafkah. Istri nabi saw, Siti Aisyah dan
Khadijah juga membantu nabi dalam menopang ekonomi keluarga.
Dan walaupun istri juga dibolehkan turut mencari nafkah, peran
seorang istri hanya untuk membantu.

Kewajiban suamilah untuk menghidupi keluarganya. Akan
tetapi dalam keadaan darurat, istri boleh-boleh saja tampil dan
berperan sebagai tulang punggung keluarga dalam mencari nafkah,
mengingat adanya anjuran dalam agama tentang kewajiban seorang
muslim untuk menolong dan membantu muslim lainnya. Bekerjanya
sang ibu, berarti sumber pemasukan keluarga tidak hanya satu,
melainkan dua.

Dengan demikian, pasangan tersebut dapat mengupayakan
kualitas hidup yang lebih baik untuk keluarga, seperti dalam hal
gizi, pendidikan, tempat tinggal, sandang, liburan dan hiburan, serta
fasilitas kesehatan.®’

3. Unsur Sosial

Tuntutan zaman menyebabkan wanita yang meninggalkan
keluarga untuk bekerja semakin menonjol. Seringkali bukan semata-
mata untuk mencukupi kebutuhan hidup saja wanita harus bekerja,
tetapi juga didorong oleh faktor-faktor lainnya seperti untuk
meningkatkan status sosial.®®

Seperti hal nya pria yang ingin dihormati dan diakui status
dan kedudukannya baik di lingkungan keluarga maupun di dalam
masyarakat, wanita pun memiliki hasrat yang sama untuk diakui.
Dan dengan semakin tingginya jabatan atau kedudukan seorang

® Sukanti Suryochondro, Wanita dan Kerja, dalam Para Ibu yang Berperan,
(Jakarta: CV Rajawali, 2004), him. 165-166.

®” Sukanti Suryochondro, Wanita dan Kerja, dalam Para Ibu yang Berperan, him.
165-166.

® Desiree Auraida dan Jufri Rizal (Ed.), Masyarakat dan Manusia dalam

Pembangunan, (Jakarta: Pustaka Sinar Harapan, 1993), him. 280.
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wanita karir di tempat dia bekerja, akan semakin meningkatkan
status sosial, penghargaan serta penghormatan masyarakat terhadap
dirinya.®

Setiap manusia, termasuk para ibu, mempunyai kebutuhan
untuk menjalin relasi sosial dengan orang lain. Dengan bekerja,
seorang wanita juga dapat memenuhi kebutuhan akan
“kebersamaan” dan untuk menjadi bagian dari suatu komunitas.”

Bagaimana pun juga, sosialisasi penting bagi setiap orang
untuk mempunyai wawasan dan cara berpikir yang luas untuk
meningkatkan kemampuan empati dan kepekaan sosial, dan yang
terpenting untuk dapat menjadi tempat pengalihan energi secara
positif, dari berbagai masalah yang menimbulkan tekanan atau
stress, entah masalah yang sedang dialami dengan suami, anak-anak
maupun dalam pekerjaan. Dengan sejenak bertemu dengan rekan-
rekan, mereka dapat saling sharing berbagi perasaan, padangan dan
solusi.”

4. Kebutuhan aktualisasi diri

Selain karena dorongan faktor ekonomi, keberadaan wanita
karir juga dimotivasi oleh kebutuhan aktualisasi diri, keinginan
mempraktekan dan memanfaatkan ilmu yang telah diperjuangkan
selama bertahun-tahun di perguruan tinggi.

Abraham Maslow mengembangkan teori hirarki kebutuhan,
yang salah satunya mengungkapkan bahwa manusia mempunyai
kebutuhan akan aktualisasi diri, dan menemukan makna hidupnya
melalui aktivitas yang dijalaninya. Bekerja adalah salah satu sarana
atau jalan yang dapat dipergunakan oleh manusia dalam
menemukan makna hidupnya.’

Dengan berkarya, berkreasi mencipta mengekspresikan diri,
mengembangkan diri dan orang lain, membagikan ilmu dan
pengalamn, menemukan sesuatu, menghasilkan sesuatu, serta
mendapatkan penghargaan, penerimaan, prestasi adalah bagian dari
proses penemuan dan penemuan dan pencapaian kepenuhan diri.

69 Asriaty, “Wanita Karir dalam Pandangan Islam”, Jurnal Al-Maiyyah, 2017, vol
07, no. 2, him. 13.

70 Asriaty, “Wanita Karir dalam Pandangan Islam”, him.14.

™ Jacinta F, Rini, Wanita Bekerja, (Jakarta: E-psikologi, 2002).

7 Asriaty, “Wanita Karir dalam Pandangan Islam”, him. 17.
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Kebutuhan akan aktualisasi diri melalui profesi ataupun Karir,
merupakan salah satu pilihan yang banyak diambil oleh para wanita
di jaman sekarang ini. Terutama dengan makin terbukanya
kesempatan yang sama pada wanita untuk meraih jenjang karir yang
tinggi.”

Seorang  wanita  yang  bekerja  (berkarir)  dapat
mengekspresikan dirinya, dengan cara yang kreatif dan produktif,
untuk menghasilkan sesuatu dan mendatangkan kebanggan terhadap
dirinya, terutama jika prestasinya tersebut mendapatkan
penghargaan dan umpan balik yang positif . Wanita berusaha
menemukan arti dan identitas dirinya dan pencapaian tersebut
mendatangkan rasa percaya diri dan kebahagiaan.”

Toto Tasmara mengatakan bahwa bekerja adalah fitrah dan
sekaligus merupakan salah satu identitas manusia, sehingga bekerja
yang didasarkan pada prinsip-prinsip iman tauhid, bukan saja
menunjukan fitrah seorang muslim, tetapi sekaligus meninggikan
martabat dirinya sebagai hamba Allah yang mengelola seluruh alam
sebagai bentuk dari cara dirinya mensyukuri nikmat.”

Dengan munculnya faktor-faktor tersebut, maka semakin terbuka
kesempatan bagi wanita untuk terjun ke dunia karir.

Para ulama Fikih dalam hal ini membatasi keadaan-keadaan yang
membolehkan wanita bekerja di luar rumah, diantaranya:’®

1. Rumah tangga memerlukan biaya untuk pengeluaran kebutuhan
primer dan sekunder. Jika suami telah meninggal atau sedang sakit
dan rumah tangga tidak memiliki pendapatan lain selain dari suami,
serta pemerintah tidak dapat membantu rumah tangga yang
kondisinya seperti itu, seorang istri dibolehkan bekerja di luar rumah
dengan pekerjaan-pekerjaan yang dibolehkan syara’.”” Kisah nabi

7 Jacinta F, Rini, Wanita Bekerja, (Jakarta: E-psikologi, 2002), him. 21.

7 Jacinta F, Rini, Wanita Bekerja, (Jakarta: E-psikologi, 2002), him. 22.

7> Toto Tasmara, Etos Kerja Pribadi Muslim, (Yogyakarta: P.T. Dana Bhakti Prima
Yasa, 1995), him. 02.

’® Riesti Yuni, Penafsiran al-Syarawi Tentang Ayat-Ayat Wanita Karir, Tugas
Akhir Fakultas Ushuludin, UIN Syarif Hidayatullah, 2011, him. 16-17.

77 Syara' berarti seperangkat peraturan berdasarkan ketentuan Allah tentang tingkah
laku manusia yang diakui dan diyakini berlaku, serta mengikat untuk semua umat yang
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Musa dan putri-putri nabi Syua’ib merupakan contoh untuk keadaan
seperti ini. Allah berfirman dalam Q.S. al-Qashas [28]: 23-25.
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Dan tatkala ia sampai di sumber air negeri Mad-yan ia menjumpai di
sana sekumpulan orang yang sedang meminumkan (ternaknya), dan
ia menjumpai di belakang orang banyak itu, dua orang wanita yang
sedang menghambat (ternaknya). Musa berkata: "Apakah maksudmu
(dengan berbuat begitu)?" Kedua wanita itu menjawab: "Kami tidak
dapat meminumkan (ternak kami), sebelum pengembala-pengembala
itu memulangkan (ternaknya), sedang bapak kami adalah orang tua
yang telah lanjut umurnya”. Maka Musa memberi minum ternak itu
untuk (menolong) keduanya, kemudian dia kembali ke tempat yang
teduh lalu berdoa: "Ya Tuhanku sesungguhnya aku sangat
memerlukan sesuatu kebaikan’ yang Engkau turunkan kepadaku".
Kemudian datanglah kepada Musa salah seorang dari kedua wanita
itu berjalan kemalu-maluan, ia berkata: "Sesungguhnya bapakku
memanggil kamu agar ia memberi balasan terhadap (kebaikan) mu
memberi minum (ternak) kami". Maka tatkala Musa mendatangi
bapaknya (Syuaib) dan menceritakan kepadanya cerita (mengenai
dirinya). Syuaib berkata: "Janganlah kamu takut. Kamu telah
selamat dari orang-orang yang lalim itu".

2. Masyarakat memerlukan tenaga wanita untuk bidang-bidang yang
sesuai dengan karakter wanita. Tidak diragukan lagi bahwa
masyarakat membutuhkan tenaga wanita untuk menjadi dokter, guru,

beragama Islam. Pengetahuan tentang Hukum Syara’ merupakan hasil nyata dari
pengetahuan tentang figih dan ushul figih.

’® Yang dimaksud dengan Khair (kebaikan) dalam ayat ini menurut sebagian besar
ahli Tafsir ialah barang sedikit makanan.
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dosen, serta pembimbing sosial. Selain itu, masyarakat Islam pun
membutuhkan wartawati untuk majalah-majalah wanita dan
membutuhkan akuntan-akuntan wanita untuk bank-bank Islam. Oleh
karena itu, tokoh-tokoh agama tidak boleh melarang wanita bekerja
di luar rumah, sepanjang pekerjaannya itu sesuai dengan
kodratnya.”

D. Dampak Wanita Berkarir Dalam Rumah Tangga
Telah dijadikan sebelumnya bahwa Islam tidak melarang wanita
berkarir, dengan catatan tetap mengikuti aturan dan persyaratan yang
telah ditetapkan. Jika wanita Kkarir itu tidak mengikuti aturan-aturan

Islam maka akan timbul berbagai dampak positif dan negatif yang

menyangkut harga diri dan kepribadian wanita yang bersangkutan, hak-

hak suami dan anak-anak, serta secara otomatis berakibat buruk terhadap
perekonomian rumah tangga dan masyarakat. Adapun dampak positif
dengan adanya wanita karir antara lain:

a. Dengan berkarir, wanita dapat membantu meringankan beban
keluarga yang tadinya hanya dipikul oleh suami yang mungkin
kurang memenuhi kebutuhan.®

b. Wanita dapat memberikan pengertian dan penjelasan kepada
keluarganya, utamanya kepada putra-putrinya tentang kegiatan-
kegiatan yang diikutinya, sehingga kalau ia sukses dan berhasil
dalam karirnya, putra putrinya akan gembira dan bangga, bahkan
menjadikan ibunya sebagai panutan dan suri tauladan bagi masa
depannya.®

c. Dalam memajukan serta menyejahterakan masyarakat dan bangsa
diperlukan partisipasi serta keikutsertaan kaum wanita, karena
dengan segala potensinya, wanita mampu dalam hal ini, bahkan
diantara pekerjaan yang tidak bisa dilaksanakan oleh pria dapat
berhasil ditangani oleh wanita, baik karena keahliannya, maupun
karena bakatnya.®

”® Husein Syahatah, Ekonomi Rumah Tangga Muslim, (Jakarta: Gema Insani Press,
1998) him. 141-143.

# Huzaemah T. Yanggo, Figih Perempuan Kontemporer, Cet.l, him. 96-99.

# Huzaemah T. Yanggo, Figih Perempuan Kontemporer, Cet.l, him. 96-99.

® Nova Yanti Maleha, “Pandangan Islam Tentang Pilihan Kehidupan Wanita
Karir”, Jurnal Kajian Gender dan Anak , vol 13, no. 01, 2018, him. 09.
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d. Wanita dalam mendidik anak-anaknya pada umumnya lebih
bijaksana, demokratis dan tidak otoriter, sebab dengan karirnya itu
bisa memiliki pola pikir yang moderat. Kalau ada problem dalam
rumah tangga yang harus diselesaikan, maka ia segera mencari jalan
secara tepat dan benar.®®

e. Dengan berkarir, wanita yang menghadapi kemelut dalam rumah
tangganya atau sedang mendapat gangguan jiwa, akan terhibur dan
jiwanya akan menjadi sehat. Untuk kepentingan kesehatan jiwanya,
wanita itu harus gesit bekerja, jika seorang tidak bekerja atau diam
saja, maka ia akan melamun, berkhayal memikirkan dan
mengenangkan hal-hal yang dalam kenyataan tidak dialami atau
tidak dirasakannya.®*

Demikian antara lain dampak positif dari wanita karir, tetapi kalau
dipandang dan dimensi lain, sangat memprihatinkan karena membawa
dampak negatif, baik secara sosiologis maupun agamis. Adapun dampak
negatif yang timbul dengan adanya wanita karir antara lain:®

a. Terhadap anak-anak, wanita yang hanya mengutaman karirnya akan

berpengaruh pada pembinaan dan pendidikan anak-anak, maka tidak
aneh kalau banyak terjadi hal-hal yang tidak kita harapkan, seperti
perkelahian antara remaja atau antara sekolah, penyalahgunaan obat-
obat terlarang, minuman keras, pencurian, pemerkosaan, dan
sebagainya. apabila hal ini tidak diatasi dengan segera maka akan
merugikan anak-anak masyarakat.
Hal ini harus diakui sekalipun tidak bersifat menyeluruh bagi setiap
individu yang berkarir. Akibat dari kurangnya komunikasi antara ibu
dan anak-anaknya bisa menyebabkan bisa menyebabkan keretakan
sosial. Anak-anak merasa tidak diperhatikan oleh orangtuanya.
Sopan santun mereka terhadap orang tua akan memudar.®

¥ Nova Yanti Maleha, “Pandangan Islam Tentang Pilihan Kehidupan Wanita
Karir”, him. 10.

¥ Nova Yanti Maleha, “Pandangan Islam Tentang Pilihan Kehidupan Wanita
Karir”, him. 10.

® Huzaemah T. Yanggo, Figih Perempuan Kontemporer, Cet.1, him. 99-100.

¥ Hannan Abdul Aziz, Saat Istri Punya Penghasilan Sendiri, (Solo: Aqwam,
2012), him. 104
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Bahkan sama sekali tidak mau mendengar nasihat orang tuanya.
Pada umumnya hal ini disebabakan karena sang anak merasa tidak
ada kesejukan dan kenyamanan dalam hidupnya, sehingga jiwanya
memberontak. Sebagai pelepas kegersangan hatinya, akhirnya
mereka berbuat dan bertindak seenaknya tanpa memperhatikan
norma-norma yang ada di lingkungan masyarakatnya.®’

. Terhadap suami, dibalik kebanggan suami yang mempunyai istri
waita karir yang maju, aktif dan kreatif, pandai dan dibutuhkan
masyarakat tidak mustahil menemui persoalan-persoalan dengan
istrinya. Istri yang bekerja di luar rumah setelah pulang dari kerjanya
tentu ia merasa capek, dengan demikian kemungkinan ia tidak dapat
melayani suaminya dengan baik. Sehingga suami merasa kurang
hak-haknya sebagai suami.

Terhadap rumah tangga, kadang-kadang rumah tangga disebabkan
oleh kesibukan ibu rumah tangga sebagai wanita karir yang
waktunya banyak tersisa oleh pekerjaannya di luar rumah. Sehingga
ia tidak dapat menjalankan fungsinya sebagai istri dan ibu rumah
tangga.

. Terhadap kaum laki-laki banyak yang menganggur akibat adanya
wanita Kkarir, kaum laki-laki tidak memperoleh kesempatan untuk
bekerja, karena jatahnya direnggut, atau dirampas oleh kaum wanita.
Terhadap masyarakat, wanita karir yang kurang memedulikan segi-
segi normatif dalam pergaulan dengan lain jenis dalam lingkungan
pekerjaan atau dalam kehidupan sehari-hari, akan menimbulkan
dampak negatif terhadap kehidupan suatu masyarakat.

Wanita lajang yang mementingkan karirnya kadang-kadang bisa
menimbulkan budaya ‘“nyeleneh” nyaris meninggalkan kodratnya
sebagai kaum hawa, yang pada akhirnya mencuat budaya “lesbi dan

kumpul kebo”.®

Etika Diperbolehkannya Wanita Berkarir

Sebenarnya tidak ada perbedaan pendapat di kalangan para pemikir

kontemporer menyangkut perlunya mendudukan perempuan pada

8 Hannan Abdul Aziz, Saat Istri Punya Penghasilan Sendiri, him. 104
® Huzaemah T. Yanggo, Figih Perempuan Kontemporer, him. 100.
® Huzaemah T. Yanggo, Figih Perempuan Kontemporer, Cet.1, him. 99-100.
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kedudukannya yang sebenarnya serta memberi mereka peranan, bukan

saja dalam kehidupan rumah tangga melainkan juga dalam kehidupan

masyarakat. Kini, semua pihak mengakui perlunya keadilan, kebebasan,
kemajuan dan pemberdayaan perempuan. Yang mereka perselisihan
adalah batas-batas dari hal tersebut. Ada yang sangat sempit dan ketat,
tapi ada juga yang sangat luas dan longgar.*°

Keterpaksaan atau darurat dilihat dari segi keurgensiannya. Oleh
karena itu, apabila seorang perempuan terpaksa harus bekerja di luar
rumahnya, maka dia haruslah memenuhi etika sebagai berikut:*

1. Mendapat ijin dari walinya, yaitu ayah atau suaminya untuk sebuah
pekerjaan yang halal seperti menjadi tenaga pendidik para siswi,
atau menjadi perawat khusus bagi pasien wanita.

2. Tidak bercampur dengan kaum laki-laki, atau melakukan khalwat
dengan lelaki lain.

3. Tidak berlaku tabarriij dan menampakan perhiasan yang dapat
mengundang fitnah.

Sedangkan diantara persyaratan yang telah ditetapkan para ulama
figih bagi wanita karir adalah:*

1. Persetujuan Suami
Adalah hak suami untuk menerima atau menolak keinginan
istri untuk bekerja di luar rumah, sehingga dapat dikatakan bahwa
persetujuan suami bagi wanita karir merupakan syarat pokok yang
harus dipenuhinya karena laki-laki adalah pengayom dan pemimpin
bagi wanita.”®* Dalam Q.S Annisa [4]: 34, Allah SWT berfirman:

3 e 0058 Qs

Artinya:  “Kaum lelaki itu adalah pemimpin bagi kaum
wanita... ... .... ”
Diantara petunjuk Rasululllah tentang kepergian wanita

menuju masjid adalah sabda berikut ini:

% M. Quraish Shihab, Perempuan, (Jakarta: Lentera Hati, 2005), him. 31.

*! Haya Binti Mubarok Al-Barik, Ensiklopedi Wanita Muslimah, (Jakarta: Darul
Falah, t.th), him. 161.

% Haya Binti Mubarok Al-Barik, Ensiklopedi Wanita Muslimah, him.162.

* Abdullah bin Jarullah, Hak dan Kewajiban Wanita Muslimah Menurut al-Quran
dan Sunnah, (Jakarta: Pustaka Imam Syafii), him. 103
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Lot S doeeeld 11 (ST 31,00 Bslinl 13)

Artinya: “Apabila istri salah seorang kamu minta ijin (untuk
pergi ke masjid), maka janganlah dicegah”. (HR. Bukharz).94

Berdasarkan hadist itu dapat dikatakan bahwa sekalipun
hendak pergi ke masjid, istri harus meminta ijin terlebih dahulu
kepada suaminya, apalagi jika dia hendak pergi bekerja. Jadi,
penulis berpendapat istri boleh ikut bekerja sama dengan suami,
jika mau, tetapi kewajiban istri untuk menciptakan suasana yang
penuh rasa kasih dan sayang dalam rumah tangga tidak terabaikan
serta tidak memengaruhi ketenangan dan ketentraman rumah
tangga.

2. Menyeimbangkan Tuntutan Rumah Tangga dan Tuntutan Kerja

Sebagian besar wanita muslimah yang dibolehkan bekerja di
luar rumah karena tuntutan kebutuhan primer rumah tangganya,
tidak mampu menyamakan dan menyeimbangkan antara tuntutan
rumah tangga dan kerja. Adanya aturan-aturan pekerjaan, baik dari
segi waktu maupun dari segi kesanggupan, menyebabkan seorang
istri mengurangi kualitas pemenuhan kewajiban rumah tangganya
atau bahkan memengaruhi kesehatannya. Dalam hal ini, istri
muslimah harus selalu berkeyakinan bahwa sifat bekerjanya itu
hanyalah sementara, yang pada saatnya nanti akan dilepas bila telah
terpenuhinya kebutuhan. Istri tidak boleh beranggapan bahwa
keluarnya ia dari rumah itu merupakan hiburan atau pengisi waktu
luang atau lebih jauh lagi karena motivasi emansipasi atau untuk
dapat meraih kebebasan dalam bidang perekonomian.”

3. Pekerjaan Itu Tidak Menimbulkan Khalwat

Yang dimaksud khalwat adalah berduannya laki-laki dan
wanita yang bukan mahram. Pekerjaan yang di dalamnya besar
kemungkinan terjadi khalwat, akan menjerumuskan seorang istri ke

 Lihat Hadist al-Bukhari, Bab Isti’dzan al-Mara’h Zaujaha fi al-Khuraj, Juz 3,
him. 385.

% Abdullah bin Jarullah, Hak dan Kewajiban Wanita Muslimah Menurut al-Quran
dan Sunnah, him. 103.
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dalam kerusakan, misalnya seorang istri yang menjadi sekretaris
pribadi seorang direktur.*
Menghindari Pekerjaan yang Tidak Sesuai dengan Karakter
Psikologis Wanita
Selain itu, istri harus dapat menjauhi pekerjaan-pekerjaan
yang tidak sesuai dengan fitrah kewanitaannya atau dapat merusak
harga dirinya. Dengan demikian, wanita tidak boleh bekerja di pub
atau diskotik yang melayani kaum laki-laki sambil menyanyi atau
menari.®’
Menjauhi Segala Sumber Fitnah
Dalam hal ini, keluarnya wanita untuk bekerja harus memegang
aturan-aturan berikut ini:
a. Wanita yang bekerja harus memakai pakaian yang dibolehkan
syara’ berdasarkan QS. Al-Ahzab [33: 59 Allah berfirman®:
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Artinya: Hai Nabi katakanlah kepada istri-istrimu, anak-anak
perempuanmu dan istri-istri orang mukmin: "Hendaklah
mereka mengulurkan jilbabnya® ke seluruh tubuh mereka".
Yang demikian itu supaya mereka lebih mudah untuk dikenal,
karena itu mereka tidak diganggu. Dan Allah adalah Maha
pengampun lagi Maha penyayang.

b. Wanita yang bekerja harus merendahkan suaranya, dan
berkata baik.*®

c. Wanita yang bekerja tidak boleh memakai wewangian sebab
di antara yang dapat menjadi sumber fitnah adalah aroma
wewangian.*™*

% Labib, Aneka Problema Wanita Modern, (Surabaya: Bintang Usaha Jaya, 2006),

°” Abdullah bin Jarullah, Hak dan Kewajiban Wanita Muslimah Menurut al-Quran

dan Sunnah, him. 103.

% Hannan Abdul Aziz, Saat Istri Punya Penghasilan Sendiri, him. 107.
* Jilbab ialah sejenis baju kurung yang lapang dan dapat menutup kepala muka

dan dada.

1% Abdullah bin Jarullah, Hak dan Kewajiban Wanita Muslimah Menurut al-Quran

dan Sunnah, him. 103.
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Dalam hadist yang diriwayatkan dari Abu Hurairah,
Rasulullah SAW bersabda:
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Artinya: “Wewangian laki-laki adalah yang jelas aromanya,
tetapi samar warnanya. Dan wewangian wanita adalah yang
jelas warnanya tapi samar aromanya”. (HR. Tirmidzi dan
Nasa'i).*
Wanita karir harus menundukkan pandangan agar terhindar dari
kemaksiatan dan godaan setan. Allah telah memerintahkan kaum
laki-laki dan wanita untuk menundukkan pandangan dalam QS.
An-Nur [24]: 30-31, yaitu'®:
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Artinya: Katakanlah kepada orang laki-laki yang beriman:
"Hendaklah mereka menahan pandangannya, dan memelihara

Adnan Bin Daifullah Alu Asy-Syawabikah, Wanita Karir: Profesi Wanita di

Ruang, Publik yang boleh dan Dilarang dalam Fikih Islam, (Jakarta: Pustaka Imam Syafii,
2010), him. 65.
192 |ihat Hadist al-Tirmidzi, Babu Maja’a fi fi tahdzir fitnah al-Nisa’, Juz 9, him.

1% Adnan Bin Daifullah Alu Asy-Syawabikah, Wanita Karir: Profesi Wanita di
Ruang, Publik yang boleh dan Dilarang dalam Fikih Islam, him. 65.
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kemaluannya; yang demikian itu adalah lebih suci bagi mereka,
sesungguhnya Allah Maha Mengetahui apa yang mereka
perbuat".

Katakanlah kepada wanita yang beriman: "Hendaklah mereka
menahan pandangannya, dan memelihara kemaluannya, dan
janganlah mereka menampakkan perhiasannya, kecuali yang
(biasa) nampak daripadanya. Dan hendaklah mereka
menutupkan kain kudung ke dadanya, dan janganlah
menampakkan perhiasannya, kecuali kepada suami mereka, atau
ayah mereka, atau ayah suami mereka, atau putra-putra mereka,
atau putra-putra suami mereka, atau saudara-saudara laki-laki
mereka, atau putra-putra saudara laki-laki mereka, atau putra-
putra saudara perempuan mereka, atau wanita-wanita Islam,
atau budak-budak yang mereka miliki, atau pelayan-pelayan
laki-laki yang tidak mempunyai keinginan (terhadap wanita)
atau anak-anak yang belum mengerti tentang aurat wanita. Dan
janganlah mereka memukulkan kakinya agar diketahui
perhiasan yang mereka sembunyikan. Dan bertobatlah kamu
sekalian kepada Allah, hai orang-orang yang beriman supaya
kamu beruntung.

Hendaklah pekerjaannya itu sendiri disyariatkan. Artinya,
pekerjaan itu tidak haram atau bisa mendatangkan sesuatu yang
haram, seperti wanita yang bekerja untuk melayani lelaki bujang,
atau wanita menjadi sekretaris khusus bagi seorang direktur yang
karena alasan kegiatan mereka sering berkhalwat (berduaan),
atau menjadi penari yang merangsang nafsu hanya demi
mengeruk keuntungan duniawi, atau bekerja di bar-bar untuk
menghidangkan minum-minuman keras, padahal Rasulullah saw.
Telah melaknat orang yang menuangkannya, membawanya, dan
menjualnya. Atau menjadi pramugari di kapal terbang dengan
menghidangkan minum-minuman yang memabukkan, bepergian
jauh tanpa disertai mahram, bermalam di negeri asing sendirian,
atau melakukan aktivitas-aktivitas lain yang diharamkan oleh
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Islam, baik yang khusus untuk wanita maupun khusus untuk laki-
laki, ataupun untuk keduanya.*®

F. Hak dan Kewajiban Wanita Karir

Dalam penjelasan figih klasik, sesungguhnya hak dan kewajiban
pasangan suami istri hanya bertumpu pada tiga hal,*® yaitu relasi yang
baik (mua syarah bil ma ritf),"®® nafkah harta,*” layanan seks.'®® Dalam
konteks ini, acap kali dijelaskan bahwa kebutuhan terbesar laki-laki
adalah seks, sementara kebutuhan terbesar perempuan adalah
perlindungan melalui nafkah materi. Terutama, ketika perempuan yang
harus melalui fase-fase reproduksi, menstruasi, hamil, melahirkan, nifas,
menyusui, dan membesarkan anak, yang membutuhkan energi khusus.
Sementara, laki-laki tidak memiliki halangan reproduksi apa pun untuk
bekerja menghasilkan harta bagi pemenuhan kebutuhan keluarga.
Sehingga, laki-laki dituntut memberi nafkah sementara perempuan tidak.
Dalam konteks ini, Q.S. An-Nisa [4]: 34 itu menjadi sangat relevan
bahwa laki-laki atau suami diberi mandat tanggung jawab (gawwam)

untuk menafkahi perempuan atau istri.'%°

104

him. 12.

1% Fagihudin Abdul Kodir, Qira’ah Mubadalah: Tafsir Progresif untuk Keadilan
Gender dalam Islam, (Yogyakarta: Diva Press, 2019) him. 392.

1% Hal ini ditujukan pada kedua belah pihak, di mana suami di minta berbuat baik
pada istri, dan istri juga diminta hal sama. Relasi ini menjadi pondasi bagi kedua hal
berikutnya, dan hal-hal lain menyangkut peran-peran marital sehari-hari. Seperti yang telah
dijelaskan sebelumnya, relasi ini harus menguatkan keduanya dan mendatangkan kebaikan.
la bukan relasi yang dominatif, salah satu kepada yang lain. Baik dengan alasan status sosial
yang dimiliki , sumber data yang dibawa, atau sekedar jenis kelamin semata. Melainkan, itu
adalah relasi berpasangan (zawaj), kesalingan (mubadalah), kemitraan (Muawanah), dan
kerja sama ( Musyarakah). Lihat Fagihuddin Abdul Kodir, Qiraah Mubadalah, him. 370.

97 Hak yang kedua, yaitu nafkah harta, diwajibkan kepada suami terhadap istri,
sekalipun dalam kondisi tertentu, istri juga diminta berkontribusi. Lihat Fagihuddin Abdul
Kodir, Qiraah Mubadalah, him. 370.

1% Untuk hak yang ketiga, soal seks, figh lebih menekankan sebagai kewajiban istri
terhadap suami. Sekalipun figh juga menurunkan tuntunan-tuntunan agar suami melayani
kebutuhan seks istri untuk menjaga kehormatannya. Penjelasan figh seperti demikian,
nafkah oleh suami dan seks oleh istri, sesungguhnya relevan untuk berbagai budaya dunia
dan tuntutan hormone biologis yang memang berbeda antara laki-laki dan perempuan. Lihat
Fagihuddin Abdul Kodir, Qiraah Mubadalah, him. 370.

1% Fagihuddin Abdul Kodir, Qiraah Mubadalah, him. 370

Yusuf Qardhawi, Fatwa-fatwa Kontemporer, (Jakarta: Gema Insani Press.tt)
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Namun tentu saja hal tersebut tidak berlaku secara mutlak. Sebab,
ada banyak kondisi, terutama saat ini, di mana perempuan mampu
bekerja sama persis dengan laki-laki, bahkan bisa pula menghasilkan
harta yang lebih banyak. Di sisi lain, perempuan juga sebagai manusia
memiliki kebutuhan seks yang harus dipenuhi sebagaimana laki-laki,
sekalipun intensitas dan ekspresinya berbeda atau dapat dikatakan lebih
rendah daripada laki-laki, namun bisa juga sama untuk kalangan
perempuan tertentu, atau bahkan lebih tinggi. Untuk itu figh melengkapi
adagium “kewajiban nafkah oleh laki-laki dan seks oleh perempuan” (al-
nafagah fi mugabalat al-budh’) dengan rumusan normatif seperti prinsip
relasi muasyarah bil maruf, yakni saling berbuat baik antara suami atau
laki-laki dan istri atau perempuan. Maka, prinsip ini membuka
fleksibilitas adagium tersebut, sehingga perempuan juga bisa dituntut
untuk memenuhi kebutuhan seks perempuan.**

Dalam perspektif mubadalah, baik nafkah maupun seks adalah hak
dan sekaligus kewajiban bersama. Dengan pilar zawaj dan muasyarah bil
ma’ruf, di mana segala kebutuhan keluarga menjadi tanggung jawab
bersama suami-istri, maka nafkah pun menjadi kewajiban bersama.
Harta yang dihasilkan berdua ataupun salah satunya merupakan milik
bersama. Harta yang dihasilkan berdua ataupun salah satunya menjadi
milik bersama. Suami tidak boleh memonopoli dengan menguasai
seluruh harta yang dihasilkannya atau oleh istrinya, begitupun istri tidak
boleh memonopoli dengan menguasai harta yang dihasilkannya maupun
olen suaminya. Harta keduanya, yang dihasilkan selama dalam
pernikahan, merupakan harta bersama yang dikelola bersama untuk
kemaslahatan bersama untuk kemaslahatan keluarga. Pernyataan yang
berkembang “harta suami adalah harta istri,sementara harta istri adalah
harta istri” sama salahnya dalam perspektf mubadalah, dengan

pernyataan “harta suami semuanya adalah hak mutlak suami.*™

1% Fagihuddin Abdul Kodir, Qiraah Mubadalah, him. 371.
! Fagihuddin Abdul Kodir, Qiraah Mubadalah, him. 371.
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BAB 111
WAHBAH AZ-ZUHAILI DAN TAFSIRNYA

A. Biografi Mufassir dan Karakteristik Tafsir Al-Munir
1. Riwayat Hidup Wahbah Az-Zuhaili
Wahbah az-Zuhaili dilahirkan pada tahun 1932 M, bertempat di
Dair Atiyah kecamatan Faiha, provinsi Damaskus Suriah. Nama
lengkapnya adalah Wahbah bin Musthafa az-Zuhaili, anak dari
Musthafa az-Zuhaili. Yakni, seorang petani yang sederhana dan
terkenal kesholehannya. Sedangkan ibunya bernama Hajjah Fatimah
binti Mustafa Sa’adah. Seorang wanita yang memiliki sifat wara 2
dan teguh dalam menjalankan syariat agama.**?

Wahbah az-Zuhaili adalah seorang tokoh yang cukup mashur di
dunia pengetahuan, selain ia terkenal di bidang tafsir beliau juga
seorang ahli figh. Hampir dari seluruh waktunya semata-mata hanya
difokuskan untuk mengembangkan bidang keilmuan. Beliau adalah
ulama yang hidup di abad ke-20 yang sejajar dengan tokoh-tokoh
lainnya, seperti Thahir ibnu Asyur, Said Hawwa, Sayyid Qutb,
Muhammad abu Zahrah, Mahmud Syaltut, Ali Muhammad al-Khafif,
Abdul Ghani, Abdul Khaliq dan Muhammad Salam Madkur.***

Adapun kepribadian beliau adalah sangat terpuji di kalangan
masyarakat Syiria baik itu dalam amal-amal ibadanya maupun
ketawadhu’annya, di samping juga memiliki pembawaan yang
sederhana. Meskipun bermadzhab Hanafi, namun dalam
pengembangannya madzhab atau aliran yang dianutnya. Tetap
bersikap netral dan proposional.

"2 Wara’ secara sederhana berarti meninggalkan perkara haram dan syubhat, itu

asalnya. Para ulama seringkali memaksudkan wara’dalam hal meninggalkan perkara
syubhat dan perkara mubah yang berlebih-lebihan, juga meninggalkan perkara yang masih
samar hukumnya.

'Y saiful Amin Ghofur, Profil Para Mufassir al-Quran, (Yogyakarta, Pustaka
Insan Madani, 2008), him. 174.

** Lisa Rahayu, Makna Qaulan dalam al-Quran; Tinjauan Tafsir Tematik Menurut
Wahbah al-Zuhaili, Skripsi Sarjana, Fakultas Ushuludin Universitas UIN SUSKSA Riau,
Pekanbaru, 2010, him. 18.
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Dengan dorongan dan bimbingan dari ayahnya, sejak dini
Wahbah az-Zuhaili sudah mengenal dasar-dasar kelslaman.
Menginjak usia 7 tahun sebagaimana juga teman-temannya beliau
sekolah Ibtidaiyyah di kampungnya hingga sampai pada tahun 1946.
Memasuki jenjang pendidikan formal hampir 6 tahun beliau
menghabiskan pendidikan menengahnya, dan pada tahun 1952 beliau
mendapatkan ijazah, yang merupakan langkah awal untuk
melanjutkan ke perguruan tinggi yakni Fakultas Syari’ah Universitas
Damaskus, hingga meraih gelar sarjannya pada tahun 1953 M dengan
predikat cumlaude. Kemudian, untuk melanjutkan studi doktornya,
beliau memperdalam keilmuannya di Universitas al-Azhar Kairo,
dengan mendapatkan lulusan cumlaude yang kedua kalinya. Dan
pada tahun 1963 maka resmilah beliau sebagai Doktor dengan
disertasinya yang berjudul Atsar al-Harb fi al-Figh al-Isiami.**®

Di lain sisi beliau juga sebagai pembimbing para kandidat
master dan doktor di Universitas Damaskus dan Universitas Imam al-
Auza’i di Lebanon, dan juga sebagai pembimbing dan penguji lebih
dari tujuh puluh tesis dan disertasi di berbagai kota, seperti di Beirut,
Damaskus dan Khurtum. Beliau adalah pencetus kurikulum studi
fakultas Syari’ah Islamiyah di Universitas Quwait. Karena
kegigihannya dan  ketekunannya dalam  mengembangkan
keilmuannya khusus di bidang figh dan ushul figh. Tentunya masih
banyak lagi profesi dan kontribusi beliau dalam dunia keilmuan,
bangsa dan negara.''®

Ketika seorang itu dikatakan tokoh dalam keilmuan kemudian
memiliki nilai akademis yang memuaskan, tentunya karena adanya
peran dari seorang guru yang sudah membimbing dan mengajarinya.
Demikian hal nya dengan Wahbah az-Zuhaili, penguasaan beliau
terhadap berbagai disiplin keilmuan karena banyaknya para syaikh
yang beliau datangi dan berguru kepada Muhammad Hashim al-
Khatib al-Syafi (w. 1958 M), menguasai ilmu faraidh dan ilmu wakaf
berguru dengan syaikh Judat al-Mardini (w. 1962 M). Sedangkan,

' Lisa Rahayu, Makna Qaulan dalam al-Quran; Tinjauan Tafsir Tematik Menurut

Wahbah al-Zuhaili, Skripsi Sarjana, Fakultas Ushuludin UIN SUSKA Riau, Pekan Baru,
2010, him. 19.

1% Abd al-Ghafur Mahmud Mustafa Ja’far, al-Tafsir Mufassirun fi Tsaubihi al-
Jadid, (Kaheran: Dar As-Salam, 2007), him. 779.
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kepakaran beliau di bidang ilmu ushil figh dan mustahalul hadist
berkat usaha beliau berguru dengan syaikh Muhammad Lutfi al-
Fayumi (w. 1990 M).**" Sementara, di bidang ilmu baca al-Quran
seperti tajwid, beliau belajar dengan syaikh Ahmad al-Samaqg dan
ilmu tilawah dengan syaikh Hamdi Juwaiti, dan dalam bidang bahasa
Arab seperti nahwu dan sharaf beliau berguru dengan syaikh Abu al-
Hasan al-Qasab. Kemudian kemahiran beliau di bidang penafsiran
atau ilmu tafsir berkat beliau berguru dengan syaikh Hasan Jankah
dan syaikh Shadiq Jankah al-Maidani. Dalam ilmu-ilmu lainnya
seperti bahasa, yaitu ilmu sastra dan balaghah beliau berguru dengan
syaikh Shalih Farfur, syaikh Hasan Khatib, Ali Sa’suddin dan syaikh
Shubhi al-Khazran, mengenai ilmu sejarah dan akhlak beliau berguru
dengan syaikh Rasyid Syathi, Hikmat Syathi dan Madhim Mahmud
Nasimi, dan banyak lagi guru-guru beliau dan ilmu lainnya yang
tidak tercantumkan seperti ilmu fisika, kimia, bahasa Inggris serta
ilmu modern lainnya.'*®

Dari beberapa guru beliau di atas, maka masih banyak lagi
guru-guru beliau ketika di negeri Mesir, seperti Mahmud Syaltut (w.
1963 M) , Abdul Rahman Taj, dan Isa Manun merupakan guru beliau
di bidang ilmu figh Mugarran. Untuk pemantapan di bidang ilmu figh
Syaft’l beliau juga berguru dengan Jad al-Rabb Ramadhan (w. 1994
M), Muhammad Hafiz Ghanim, dan Muhammad A’bdu Dayyin serta
Mustafa Mujahid, kemudian, dalam bidang ilmu ushul figh beliau
berguru dengan Mustafa A’bdul Khaliq beserta anaknya A’bdul
Ghani Usman Marzugi, Zhawahiri al-Syafi’l dan Hasan Wahdan.
Dan dalam bidang ilmu figh perbandingan beliau berguru dengan
Abu Zahrah, ‘Ali Khafif, Muhammad al-Banna, Muhammad Zafzaf,
Muhammad Salam Madzkur dan tentunya masih banyak lagi guru-
guru beliau yang tidak disebutkan lagi.**

Perhatian beliau di berbagai ilmu pengetahuan tidak hanya
menjadikan beliau aktif dalam menimba ilmu, akan tetapi menjadikan
beliau juga sebagai tempat merujuk bagi generasi-generasi
setelahnya, dengan berbagai metode dan kesempatan yang beliau

Y7 Wahbah az-Zuhaili, Tafsir al-Wasit; Mugaddimah Tafsir al-Wasit, (Damasik:
Dar al-Fikr, 2006), him. 111.

¥ Wahbah az-Zuhaili, Tafsir al-Wasit; Mugaddimah Tafsir al-Wasit, him. 111.

¥ \Wahbah az-Zuhaili, Tafsir al-Wasit; Mugaddimah Tafsir al-Wasit, him. 112.
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lakukan, yakni melalui berbagai pertemuan majelis ilmu seperti
perkuliahan, majlis ta’lim, diskusi, ceramah dan melalui media
massa. Hal ini menjadikan beliau banyak memiliki murid-murid,
diantaranya adalah Muhammad Faruq Hamdan. Muhammad Na’im
Yasin, ‘Abdul Latif Farfur, Muhammad Lail dan termasuk putra
beliau sendiri yakni Muhammad Zuhaili, serta masih banyak lagi
murid-muridnya ketika beliau sebagai dosen di Fakultas Syari’ah dan
Perguruan Tinggi lainnya.*?

Beliau sebagai guru besar juga sering menjadi dosen tamu pada
sejumlah universitas di negara-negara Arab. Seperti pada fakultas
Syariah dan Hukum serta fakultas Adab Pascasarjana Universitas
Benghazi, Libya; pada Universitas Khurtum, Universitas Ummu
Daiman, Universitas Afrika yang ketiganya berada di Sudan. Beliau
juga pernah mengajar pada Universitas Emirat Arab.'?*

Beliau, Wahbah az-Zuhaili juga sering menghadiri berbagai
seminar International dan mempresentasikan makalahnya dalam
berbagai forum ilmiah di negara-negara Arab termasuk di Malaysia
dan Indonesia khususnya Nahdlatul Ulama. la juga menjadi angggota
tim redaksi berbagai jurnal dan majalah, dan staf ahli pada berbagai
lembaga riset figh dan peradaban Islam Syiria, Yordania, Arab Saudi,
Sudan, India, dan Amerika. '** Diantara karir pengabdian yang
pernah digelutinya, yaitu:*?

a. Ketua bidang figih Islam dan aliran-alirannya di Fakultas Syariah
Universitas Damaskus

b. Menjadi wakil dekan Fakultas Syariah Universitas Damaskus,
kemudian diangkat menjadi dekan selama empat tahun 1967-
1970 M.

c. Ketua pusat Kontrol Muassasah Arab Bank islam dan ketua
Komite Study Bank Islam dan anggota Majelis Syar’l Perbankan
Islam.

2% Wahbah a-Zuhaili, Tafsir al-Wasit; Mugaddimah Tafsir al-Wasit, him. 113.

?! Lisa Rahayu, Makna Qaulan dalam al-Quran; Tinjauan Tafsir Tematik Menurut
Wahbah al-Zuhaili, him. 18.

'? Lisa Rahayu, Makna Qaulan dalam al-Quran; Tinjauan Tafsir Tematik Menurut
Wahbah al-Zuhaili, him. 18.

' Lisa Rahayu, Makna Qaulan dalam al-Quran; Tinjauan Tafsir Tematik Menurut
Wahbah al-Zuhaili, him. 19.
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. Pada tahun 1989 dia kembali menduduki jabatan ketua bidang
figih Islam dan aliran-alirannya sekembalinya bertugas dari Uni
Emirat Arab.

Tenaga ahli/pakar dalam bidang fikih di Mekkah, Jeddah, India,
Amerika, Sudan.

Menjadi ketua jurusan Syariah Islamiyyah di fakultas Syariah dan
Hukum di Uni Emirat Arab, kemudian diangkat menjadi dekan
fakultas tersebut selama empat tahun.

. Anggota riset peradaban islam di kerajaan Yordania dan
Muassasah Ahl Bait.

Menjadi promotor di di berbagai program Magister dan Doktor di
Universitas Damaskus dan Fakultas Syariah di Damaskus pada
tahun 70-an dan perencana atau pencetus fakultas Syariah dan
Hukum jurusan Syariah di Emirat Arab dan juga Institut Islam di
Universitas di Suriah tahun 1999 M.

Pendiri majalah al-Syariah dan studi Islam di Universitas Quwait
1988 M.

Mengisi siaran di radio-radio dengan materi tafsir dalam acara
kisah al-Quran, al-Quran dan kehidupan, serta seminar di
program televisi Damaskus, Emirate Arab, Quwait, Arab Saudi,
dan juga siaran-siaran International, dan yang tak ketinggalan
adalah dialog dengan wartawan dari Suriah, Quwait, Arab Saudi,
dan Emirat.

. Pendiri Majalah Syariah dan Hukum di Universitas al-Emirat.
Ketua komite Kebudayaan tertinggi dan ketua komite manuskrip
di Universitas Emirat.

. Salah seorang anggota redaksi majalah Najh al-Islam di
Damaskus.

. Pemimpin redaksi majalah al-Syekh Abd al-Qadir al-Qassab (al-
Sanawiyah al-Syar’iyah) di Dir Athiyah.

. Salah seorang khatib di masjid al-usmani di Damaskus dan
menjadi khatib di musim panas di masjid al-Imam di Dir A’tiyah.

Karena keseriusannya dalam ilmu, Dr. Badi’ As Sayyid al-

Lahham tentang biografi Syekh Wahbah az-Zuhaili al-Alim, Al-
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Fagih, Al-Mufassir dan mengumpamakannya seperti Imam as-Suyuti
(w. 1505 M) yang menulis 300 judul buku di masa lampau.***

Wafatnya Syaikh Wahbah az-Zuhaili, salah seorang ulama
Ahlul Sunnah wal Jama’ah dari Suriah. Syaikh Wahbah az-Zuhaili
memiliki pengikut yang besar. Terutama dari generasi muda, ia
dikenal sebagai salah seorang ulama Suriah di bidang figh dan tafsir
kontemporer.'®

Beliau dipanggil oleh Allah Subhanahu Wata’ala hari sabtu 08
Agustus pada tahun 2015 sore waktu setempat. Tutup usia dalam
usianya yang ke-83 (1932-2015). Kabar ini langsung dari murid
beliau dan dari putranya, syaikh Usamah, serta dari pada ulama
Damaskus.*?

2. Metode dan Corak Tafsir al-Munir

Dari beberapa karya-karya beliau khususnya dalam bidang
tafsir, maka terdapat tiga buah kitab tafsir, yaitu Tafsir al-Wajiz,
Tafsir al-Wasit, dan Tafsir al-Munir. Dari ketiga kitab tafsir tersebut
semuanya memiliki ciri dan karakteristik yang berbeda, karena dalam
penulisannya menggunakan corak penafsiran dan latar belakang yang
berbeda pula. Akan tetapi, ketiga tafsirnya memiliki tujuan yang
sama Yyaitu sebagai upaya dalam menjelaskan dan mengungkapkan
makna-makna al-Quran agar mudah dipahami dan kemudian dapat
diimplementasikan dalam kehidupan sehari-hari.

Dari ketiga kitab tafsir di atas dapat dideskripsikan ciri dan
karakteristiknya secara garis besar. Yang pertama adalah Tafsir al-
Wajiz, tafsir ini dalam memberikan penjelasan ayat-ayat al-Quran
hanya menjelaskan sebagian dari ayat al-Quran saja, yang menurut
beliau sulit untuk dipahami oleh masyarakat awam, akan tetapi beliau
tetap mencantumkan asbab an-Nuzil ayat sehingga sangat membantu
untuk memahami makna-makna yang terkandung di dalamnya.
Dengan kata lain, tafsir ini juga dikatakan dengan tafsir beliau yang
lain khususnya atau kitab-kitab tafsir karya mufassir yang lain pada

** Lisa Rahayu, Makna Qaulan dalam al-Quran; Tinjauan Tafsir Tematik Menurut

Wahbah al-Zuhaili, him. 19.
12> Wahbah al-Zuhaili, Tafsir al-Wasit; Mugaddimah Tafsir al-Wasit, him. 113.
'?® Media Palestineps.com, di Damaskus, Suriah. Ahad 9/11/19.
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umumnya. Karena, dalam penjelasannya ditulis dalam bentuk catatan
pinggir atau Hasyiyah Mushaf.**’

Kemudian yang kedua adalah Tafsir al-Wasit, tafsir ini
merupakan hasil dari presentasi beliau di media massa yang beliau
sebagai nara sumber pada setiap harinya dengan waktu enam jam
kecuali pada setiap hari jumat karena merupakan hari libur. Selama
tujuh tahun mulai dari tahun 1992-1998 beliau hadir secara kontinu.
Hal ini tentunya tidak terlepas dari rahmat Allah yang telah
memberikan karunianya sehingga setiap harinya beliau dapat mengisi
kajian-kajian lewat media masa, tanpa ada halangan yang darurat
seperti sakit keras dan sebagainya. sehingga, terkumpullah semua
presentasi yang disampaikan sehingga menjadi sebuah kitab tafsir al-
Quran yang sempurna yakni tiga puluh juz, yang terdiri dari jilid dan
dicetak pada tahun 1421 H, kemudian diterbitkan oleh Dar al-Fikr
Damaskus.'?

Adapun metode penafsiran dari Tafsir al-Wasit ini adalah
memaparkan dan menjelaskan pembahasannya secara merata melalui
tema-temanya pada setiap surah, dan asbab an-Nuzilnya. Selain
memiliki penjelasan yang mudah dipahami oleh pembaca, di samping
itu juga, dalam penulisannya beliau tetap menjaga dan berpegang
pada manhgj penafsiran yang menggunakan sumber-sumber yang
mat’sur™®® yang telah disepakati ulama tafsir, seperti tidak merujuk
pada sumber-sumber israiliyat.**°

Sedangkan yang ketiga adalah tafsir munir merupakan karya
besar beliau dalam tafsirnya, dan menjadi kajian fokus dalam
penulisan ini, yang akan dijelaskan secara detail pada pembahasan
selanjutnya.

Sebelum lebih jauh penulis mengemukakan karakteristik serta
metode, dan corak penafsiran yang digunakan oleh Wahbah az-

8.

127

Wahbah az-Zuhaili, Mugaddimah Tafsir al-Wajiz (Damaskus: Dar al-Figr), him.

128

Wahbah az-Zuhaili, Tafsir al-Wasit; Mugaddimah Tafsir al-Wasit, (Damasik:

Dar al-Fikr, 2006), him. 06.

% Matsur adalah tafsir yang berdasarkan kutipan-kutipan yang shahih yaitu

menafsirkan Al-Qur'an dengan Al-Qur'an, Al-Qur'an dengan Hadits Nabi yang berfungsi
untuk menjelaskan Kitab Allah.

% Wahbah az-Zuhaili, Tafsir al-Wasit; Mugaddimah Tafsir al-Wasit, (Damasik:

Dar al-Fikr, 2006), him. 06.
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Zuhaili dalam tafsir al-Munir, penulis terlebih dahulu akan
membahas secara umum mengenai metode penafsiran yang
disepakati oleh para ulama secara umum, yang kemudian akan kami
kerucutkan dan fokus pada metode penafsiran yang digunakan dalam
tafsir al-Munir ini.

Metode Tafsir, kata “metode” berasal dari bahasa Yunani
“methods”, yang berarti cara atau jalan. Dalam bahasa Inggris, kata
itu ditulis “method”, dan dalam bahasa Arab menerjemahkannya
dengan “thariqat” dan “manhaj”. Sedangkan dalam bahasa Indonesia,
kata tersebut mengandung arti: “cara yang teratur dan berpikir baik-
baik untuk mencapai maksud (dalam ilmu pengetahuan dan
sebagainya); cara Kkerja yang bersistem untuk memudahkan
pelaksanaan suatu kegiatan guna mencapai suatu tujuan yang
ditentukan.’®* Terdapat empat metode dalam penafsiran al-Quran,
yakni sebagai berikut:**?

a. Metode Ijmali
Metode tafsir ijmali yaitu menafsirkan al-Quran dengan cara
singkat dan global tanpa uraian panjang lebar. Metode ijmali
menjelaskan ayat-ayat Quran secara ringkas tapi mencakup
dengan bahasa yang populer, mudah dimengerti, dan enak dibaca.
Sistematika penulisannya mengkuti sususnan ayat-ayat di dalam
mushaf. Penyajiannya, tidak terlalu jauh dari gaya bahasa al-
Quran.
b. Metode Tahlili
Yang dimaksud dengan metode rahlili ialah menafsirkan
ayat-ayat al-Quran dengan memaparkan segala aspek yang
terkandung di dalam ayat-ayat ditafsirkan itu serta menerangkan
makna-makna yang tercakup di dalamnya sesuai dengan keahlian
dan kecenderungan mufassir yang menafsirkan ayat-ayat tersebut.
Jadi, “pendekatan analitis” yaitu mufassir membahas al-Quran
ayat demi ayat, sesuai dengan rangkaian ayat yang tersusun di
dalam al-Quran. Maka, tafsir yang memakai pendekatan ini
mengikuti naskah al-Quran dan menjelaskannya dengan cara

B! Tim Penyusun. 1988, Kamus Bahasa Indonesia, cet. Ke-I,( Jakarta: Balai

Pustaka), him. 580-581
3 Lisa Rahayu, Makna Qaulan dalam al-Quran; Tinjauan Tafsir Tematik Menurut
Wahbah al-Zuhaili, him. 22.
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sedikit demi sedikit, dengan menggunakan alat-alat penafsiran
yang ia yakini efektif seperti mengandalkan pada arti harfiah,
hadist atau ayat-ayat lain yang mempunyai beberapa kata atau
pengertian yang sama dengan ayat yang sedang dikaji, sebatas
kemampuanya di dalam membantu menerangkan makna bagian
yang sedang ditafsirkan, sambil emmperhatikan konteks naskah
tersebut.

Metode rahlili, adalah metode yang berusaha untuk
menerangkan arti ayat-ayat al-Quran dari berbagai seginya,
berdasarkan urutan-urutan ayat atau surah dalam mushaf, dengan
menonjolkan kandungan lafadz-lafadznya, hubungan ayat-
ayatnya, hubungan surah-surahnya, sebab-sebab turunnya, hadist-
hadist yang berhubungan dengannya, pendapat-pendapat para
mufasssir terdahulu dan mufassir itu sendiri diwarnai oleh latar
belakang pendidikan dan keahliannya.

Metode Mugarran

Metode mugarran adalah penafsiran sekelompok ayat al-
Quran yang berbicara suatu masalah dengan cara
membandingkan antara ayat dengan ayat atau antara ayat dengan
hadist baik dari segi isi maupun redaksi atau antara pendapat-
pendapat para ulama tafsir dengan menonjolkan segi-segi
perbedaan tertentu dari obyek yang dibandingkan. Jadi yang
dimaksud dengan metode mugarran adalah membandingkan teks
(nash) ayat-ayat al-Quran yang memiliki persamaan atau
kemiripan redaksi dalam dua kasus atau lebih, dan atau memiliki
redaksi yang berbeda bagi suatu kasus yang sama,
membandingkan ayat al-Quran dengan hadist yang pada lahirnya
terlihat bertentangan, dan membandingkan berbagai pendapat
ulama tafsir dalam menafsirkan al-Quran.

. Metode Maudhu’l

Metode maudhui ialah metode yang membahas ayat-ayat al-
Quran sesuai dengan tema atau judul yang telah ditetapkan.
Semua ayat yang berkaitan dihimpun, kemudian dikaji secara
mendalam dan tuntas dari berbagai aspek yang terkait dengannya,
seperti asbab al-Nuzil, kosakata, dan sebagainya. semua
dijelaskan dengan rinci dan tuntas, serta didukung oleh dalil-dalil
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atau fakta-fakta yang dapat dipertanggungjawabkan secara
ilmiah, baik argumen yang berasal dari al-Quran, hadist, maupun
pemikiran rasional.

Secara metodis, sebelum memasuki bahasan ayat Wahbah
az-Zuhaili pada setiap awal  surat selalu mendahulukan
penjelasan tentang keutamaan dan kandungan surah tersebut, dan
sejumlah tema yang terkait dengannya secara garis besar. Setiap
tema yang diangkat dan dibahas mencakup aspek bahasa, dengan
menjelaskan beberapa istilah yang termaktub dalam sebuah ayat,
dengan menerangkan segi-segi al-Balaghah dan gramatika
bahasanya.

Metode penafsiran yang dipakai adalah metode Tahlili.
Dan corak penafsirannya adalah al-Adabi al-Ijtima’l (Sastra dan
sosial-kemsyarakatan) serta al-fighi (hukum-hukum Islam). Hal
ini dikarenakan, Wahbah az-Zuhaili mempunyai dasar keilmuan
dalam bidang figih. Namun, dalam tafsirnya beliau menyajikan
dengan gaya bahasa dan redaksi yang sangat teliti, penafsirannya
juga disesuaikan dengan situasi yang berkembang dan dibutuhkan
di tengah-tengah masyarakat. Sedikit sekalia dia menggunakan
tafsir bi al- ‘7Imi, karena memang sudah disebutkan dalam tujuan
penulisan tafsirnya bahwa dia akan mengcounter beberapa
penyimpangan tafsir kontemporer.'**

Secara sistematika, sebelum memasuki bahasan ayat,
wahbah az-Zuhaili pada setiap awal surat selalu mendahulukan
penjelasan tentang keutamaan dan kandungan surat tersebut, dan
sejumlah tema yang terkait dengannya secara garis besar. Setiap
tema yang diangkat dan dibahas mencakup tiga aspek, yaitu:
Pertama, aspek bahasa, yaitu menjelaskan beberapa istilah yang
termaktub dalam sebuah ayat, dengan menerangkan segi-segi al-
balaghat dan gramatika bahasanya.'*®

133

133

Wahbah az-Zuhaili, Tafsir al-Munir fi al-Aqgidat wa al-Sya riat wa al-Manhaj,

Juz | (Damaskus: Dar al-Fikr, 2005), him. 06.
3* Abdul Qadir Shalih, Tafsir wa al-Mufassirun fi A’shr al-Hadist, (Beirut: Dar al-

Fikr, 2003),

135

him. 325.
Wahbah az-Zuhaili, Tafsir al-Munir fi al-Agidat wa al-Sya riat wa al-Manhaj,

Juz XV, him. 891.
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Kedua, al-tafsir dan al-bayan, yaitu deskripsi komprehensif
terhadap ayat-ayat, sehingga mendapatkan kejelasan tentang
makna-makna yang terkandung di dalamnya dan keshahihan
hadis-hadis yang terkait dengannya.**®

Ketiga, figh al-hayat wa al-ahkam, yaitu perincian tentang
beberapa kesimpulan yang bisa diambil dari beberapa ayat yang
berhubungan dengan realitas kehiduoan manusia. Dan ketika
terdapat masalah yang baru, dia berusaha untuk menguraikannya
sesuai dengan hasil ijtihadnya.’®” Dalam membangun
argumennya, selain menggunakan analisis yang lazim dipakai
dalam figih, juga terkadang menggunakan alasan medis, dan juga
dengan memberikan informasi yang seimbang dari masing-
masing madzhab. Kenetralannya juga terlihat dalam penggunaan
referensi, seperti mengutip dari tafsir Ahkam al-Quran karya al-
Jassas dan tafsir 4hkam al-Quran karya Qurtubi untuk pendapat
madzhab Maliki. Sedangkan dalam masalah teologis, beliau
cenderung mengikuti faham sunni, tetapi tidak terjebak pada
sikap fanatik dan menghujat madzhab lain.**

Wahbah az-Zuhaili sendiri menilai bahwa tafsirnya adalah
model tafsir al-Quran yang didasarkan pada al-Quran sendiri dan
hadist-hadist shahih, mengungkapkan asbab an-nuzul dan takhrij
al-hadist, menghindari cerita-cerita Israiliyyat, riwayat yang
buruk, dan polemik serta bersikap moderat.**

Penulisan Tafsir al-Munir dilatarbelakangi oleh pengabdian
Wahbah az-Zuhaili pada ilmu pengetahuan, khususnya ilmu
kelslamian, dengan tujuan menghubungkan orang muslim dengan
Al-Quran berdasarkan hubungan erat dan logis.**

Wahbah az-Zuhaili, Tafsir al-Munir fi al-Aqgidat wa al-Sya riat wa al-Manhaj,

Juz XV, him. 891.

Wahbah az-Zuhaili, Tafsir al-Munir fi al-Aqgidat wa al-Sya riat wa al-Manhaj,

Juz XV, him. 891.

Wahbah az-Zuhaili, Tafsir al-Munir fi al-Aqgidat wa al-Sya riat wa al-Manhaj,

Juz XV, him. 892.

Wahbah az-Zuhaili, Tafsir al-Munir fi al-Agidat wa al-Sya riat wa al-Manhaj,

Juz I, him. 6-7.

M.Abdul, Pandangan Wahbah az-Zuhaili terhadap Kepemimpinan Perempuan,

Tugas Akhir Universitas Wahid Hasyim Semarang, 2017, him. 07.
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Tafsir ini ditulis selama rentang waktu bertahun-tahun,
kurang lebih selama 16 tahun (1975-1991 M), setelah selesai
menulis dua buku lainnya, yaitu Ushiil Figh al-Islam (2 jilid) dan
al-Figh al-Islam wa Adilatuhu (8 jilid).***

Tafsir Al-Munir diselesaikan pada hari senin jam delapan
pagi tanggal 13 zulga’dah 1408 H atau 27 Juni 1988 M, yang
ketika itu usia Wahbah az-Zuhaili baru menginjak 56 tahun.
Tafsir al-Munir diterbitkan pertama kali oleh Dar al-Fikr Beirut
Lebanon dan Dar al-Fikr Damsyiq (Damaskus) Suriyah dalam 16
Jilid pada tahun 1991 M/1411 H.#?

Corak Tafsir al-Munir Dalam bahasa Arab corak biasa
didebut dengan kata laun. Sedangkan ittijah yang berarti arah atau
kecenderungan. Artinya, usaha seorang mufassir dalam
menafsirkan ayat-ayat al-Quran mempunyai kecenderungan atau
warna-warna tertentu, misalnya saja seorang ahli fikih cenderung
menafsirkan ayat Quran ke arah fikih dan seorang filosof
menafsirkan ayat al-Quran ke arah filsafat.'*®

Dengan melihat pada corak-corak penafsiran, sebagaimana
yang dikemukakan oleh Abd. Al-Hayy al-Farmawi dalam
kitabnya Muqgaddimah al-Tafsir al-Maudhii’l, bahwa terdapat
tujuh corak dalam penafsiran. Di antaranya adalah tafsir bi al-
Ma 'tsur, tafsir bi al-Ra 'y1, tafsir al-Shafi, tafsir al-Figh, tafsir al-
Falsaft, tafsir al-1lm, dan tafsir adab al-Zjtimai.

Demikian hal nya dengan tafsir al-Munir yang juga memiliki
corak penafsiran tersendiri. Dengan melihat dan manhaj dan
metode yang digunakan serta analisa dari penilaian penulis

141

him. 08.

142

M.Abdul, Pandangan Wahbah az-Zuhaili terhadap Kepemimpinan Perempuan,

Wahbah az-Zuhaili, Tafsir al-Munir fi al-Aqgidat wa al-Sya riat wa al-Manhaj,
Juz XV, him. 888.

3 Contoh Ittijah dalam penafsiran al-Quran, buku karangan Abdul Majid Abdus
Salam Al-Muhtasib. 1973. Ittijah al-Tafsir fy al-Ashr al-Hadist, al-Kitab al Awwal: Ittijah
Salafy, Ittijah Agly Taufiqy, Ittijah limy. Beirut: Dar al-Fikr, yaitu tentang orientasi tafsir
pada masa modern, dan buku karangan Nasr Hamid Abu Zaid. 1996. Al-Ittijah al-Aqgli fy al-
Tafsir; Dirasah fy Qadhliyah al-Majaz fy al-Quran an inda al-Mu tazilah. Beirut: al-
Markaz al-Tsaqgafly al-Araby, yaitu tentang orientasi tafsir yang rasional menurut
Mu tazilah. (Mugawin. 1997. Metode Tafsir, makalah seminar al-Quran program pasca
sarjana S-2 UIN Sunan Kalijaga Yogayakarta, 18 Desember 1997), him. 5.
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lainnya bahwa corak penafsiran tafsir al-Munir ini adalah
bercorak kesastraan (a 'dabi) dan sosial kemasyarakatan (ijtimai’)
serta adanya nuansa kefikihan (figh) yakni karena adanya
penjelasan hukum-hukum yang terkandung di dalamnya. Bahkan
sebagaimana telah disinggung sebelumnya meskipun juga
bercorak figh dalam pembahasannya akan tetapi penjelasannya
menyesuaikan dengan perkembangan dan kebutuhan yang terjadi
pada masyarakat. Sehingga, bisa dikatakan corak penafsiran tafsir
al-Munir sebagai corak yang ideal karena selaras antara adabi,
ijtimai, dan fighnya.

Secara sistematika sebelum memasuki bahasan ayat,
Wahbah az-Zuhaili pada setiap awal surat selalu mendahulukan
penjelasan tentang keutamaan dan kandungan surat tersebut, dan
sejumlah tema yang terkait dengannya secara garis besar. Setiap
tema yang diangkat dan dibahas mencakup tiga aspek, yaitu:
pertama, aspek bahasa, yaitu menjelaskan beberapa istilah yang
termaktub dalam sebuah ayat, dengan menerangkan segi-segi
balaghah dan gramatika bahasanya.

Wahbah az-Zuhaili sendiri menilai bahwa tafsirnya adalah
model tafsir al-Quran yang didasarkan pada al-Quran sendiri dan
hadist-hadist shahih, mengungkapkan asbab an-nuzizl dan takhrij
hadist, menghindari cerita-cerita Israiliyyat, riwayat yang buruk,
dan polemik, serta bersikap moderat.**

Dengan melihat fakta data-data di atas, maka Wahbah az-
Zuhaili memenuhi sebagian besar kriteria yang diajukan oleh
Khalid Abd ar-Rahman bagi seorang mufassir, diantara
kriterianya adalah sebagai berikut:**°
a. Muthabagat tafsir dan mufassir, dengan tidak mengurangi

penjelasan makna yang diperlukan, tidak ada tambahan yang

tidak sesuai dengan tujuan dan makam serta menjaga dari
penyimpangan makna dan yang dikehendaki al-Quran.

% Wahbah az-Zuhaili, Tafsir Al-Munir Fi Al-Agidah wa Asy-Syari’ah wa al-
Manhaj, him. 9.

> M.Abdul, Pandangan Wahbah az-Zuhaili terhadap Kepemimpinan Perempuan,
him. 15.
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b. Menjaga makna hakiki dan makna majazi, yang dimaksud
makna hakiki tapi di bawa ke dalam makna majazi atau
sebaliknya.

C. Muraat ta’lif antara makna dan tujuan yang sesuai dengan
pembicaraan dan kedekatan antar kata.

d. Menjaga tanasub antar ayat.

Memperhatikan asbab annuziil.

f. Memulai dengan bahasa, sharf dan isytiqaq (derivasi) yang
berhubungan dengan lafadz disertai dengan pembahasan
dengan tarakib.

g. Menghindari pengulangan al-Quran. 4

Setiap kitab tafsir sudah pasti memiliki ciri dan
keistimewaan tersendiri yang membedakan dengan kitab-kitab
tafsir lainnya. Demikian halnya dengan tafsir al-Munir yang juga
memiliki ciri khas beberapa keistimewaan, seperti:

a. Bidang penafsiran atau ilmu-ilmu yang berkaitan dengan al-
Quran seperti, ilmu Nuzil al-Quran |, ilmu Mundasabah al-
Quran, ilmu Baldaghah, Nahwu, I’rab, Qira’at, dan kisah
dalam al-Quran serta penjelasan hukum-hukum figh yang
terkandung di dalamnya. Yang semuanya tercakup dan
terhimpun dalam satu kitab tafsir yakni dalam tafsir al-
Munir. Hal ini tentunya berbeda dengan penafsiran kitab-
kitab yang lain yang hanya mengkaji dan menonjolkan di
satu ilmu saja atau di bidang tertentu tanpa menyertakan
ilmu-ilmu lainnya. Seperti tafsir al-Kasyasyaf oleh al-
Zamakhsyari, tafsir yang spesifik pada ilmu kebahasaan
yakni ilmu Balaghah. Demikian hal nya pada tafsir Ahkam
al-Quran oleh al-Jassas, penafsiran yang kajiannya
menonjolkan pada ilmu figh atau hukum.

b. Termasuk dalam Kkategori karya ilmiah yang memiliki
ratusan referensi yang sudah masyhur dan merujuk pada
sumber sumber yang asli. Selain itu juga, dalam
penjelasannya dengan bahasa yang sederhana namun

him. 15.
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M.Abdul, Pandangan Wahbah az-Zuhaili terhadap Kepemimpinan Perempuan,
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diuraikan secara ilmiyah yakni mengompromikan dengan
pengetahuan ketika menjawab terhadap problematika
kekinian. Sehingga keberadaan al-Quran benar-benar
dirasakan kemukjizatan-Nya dengan tidak terkalahkan pada
dunia modern dan teknologi sains.**’

Sistematika pembahasan dalam Tafsir al-Munir karya

Wahbah az-Zuhaili menjelaskan dalam mugaddimah Tafsirnya
sebagai berikut:

a.

Membagi ayat-ayat al-Quran ke dalam satuan-satuan topik
dengan judul-judul penjelas.

Menjelaskan kandungan setiap surah secara global.
Menjelaskan aspek kebahasaan.

Memaparkan sebab-sebab turunnya ayat dalam riwayat yang
paling shahih dan mengesampingkan riwayat yang lemah,
serta menerangkan kisah-kisah para nabi dan peristiwa-
peristiwa besar Islam, seperti perang Badar, Uhud dari buku-
buku sirah yang paling dapat dipercaya.

Tafsir penjelasan.

Hukum-hukum yang dipetik dari ayat-ayat.

Menjelaskan balaghah (retorika) dan I’rab (sintaksis) banyak
ayat, agar hal itu dapat membantu untuk menjelaskan makna
bagi siapapun yang menginginkannya, tetapi dalam hal ini
menghindari istilah-istilah yang menghambat pemahaman.
Tafsir bagi orang yang tidak ingin memberi perhatian kepada
aspek (Balaghah dan I’rab) tersebut.**®

Secara sistematika sebelum memasuki bahasan ayat,

Wahbah az-Zuhaili pada setiap awal surat selalu mendahulukan
penjelasan tentang keutamaan dan kandungan surat tersebut, dan
sejumlah tema yang terkait dengannya secara garis besar.
Adapun urutan sistematis aspek yang diangkat dalam setiap tema
adalah sebagai berikut:

147

him. 16.

M.Abdul, Pandangan Wahbah az-Zuhaili terhadap Kepemimpinan Perempuan,

8 Wahbah az-Zuhaili, Tafsir Al-Munir Fi Al-Aqidah wa Asy-Syari’ah wa al-

Manhaj, hIm. xviii.
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Pertama, aspek qgiraat terdapat tujuh qiraat (ahruf saba’h)
adalah tujuh dialek yang tercakup dalam bahasa suku, mudhar,
dalam suku-suku Arab.**

Kedua, aspek sebab an-Nuzil, karena ashab an-Nuzil
mengandung indikasi-indikasi yang menjelaskan tujuan hukum,
menerangkan sebab pensyariatan, menyingkap rahasia-rahasia
dibaliknya serta membantu memahami al-Quran secara akurat
dan komprehensif.**°

Ketiga, aspek bahasa, yaitu menjelaskan beberapa istilah yang
termaktub dalam sebuah ayat dengan menerangkan segi-segi
I’rab, balaghah, mufradat, dan gramatika bahasanya.'**

Keempat, Tafsir dan Bayan,®* vyaitu deskripsi yang
komprehensif terhadap ayat-ayat, sehingga mendapatkan
kejelasan tentang makna-makna yang terkandung di dalamnya
dan keshahihannya hadist-hadist yang terkait dengannya,*>

Kelima, figh al-hayat wa al-ahkam, yaitu perincian tentang
beberapa kesimpulan yang bisa diambil dari beberapa ayat yang
berhubungan dengan realitas kehidupan manusia. Dan ketika

9 1bid, him. 12. Menurut pendapat lainnya yang dimaksud dengan tujuh huruf

adalah cara-cara qiraat, sebuah kata dalam al-Quran betapapun bervariasi cara
pengucapannya dan beraneka ragam bacaanya perbedaan didalamnya tidak keluar dari tujuh
segi berikut: satu: perbedaan dalam 7’rab suatu kata atau dalam harakat binaa’nya tetapi
perbedaan itu tidak melenyapkan Kkata itu dari bentuknya dan tidak mengubah ma’nanya.
Dua: perbedaan dalam huruf-huruf, mungkin disertai dengan perubahan ma’na, seperti
ya’lamuna dan ta’lamuna. Tiga: perbedaan wazan isim-isim dalam bentuk tunggal, dua,
jamak, mudzakarmuannas. Empat: perbedaan dengan pergantian suatu kata dengan kata lain
yang kemungkinan besar yang keduanya adalah sinonim. Lima: perbedaan dengan
pendahuluan dan pengakhiran, seperti fa yaqtuluna wa yaqtaluna dibaca fayaqgtaluna. Enam:
perbedaan dengan penambahan dan pengurangan. Tujuh: perbedaan dialek dalam hal fathah
dan imalah, targiq, tafkhim, hamz dan tashil. Lihat Wahbah Az-Zuhaili, him. xviii.

% Wahbah az-Zuhaili, Tafsir Al-Munir Fi Al-Agidah wa Asy-Syari’ah wa al-
Manhaj, him. 05.

! Wahbah az-Zuhaili, Tafsir Al-Munir Fi Al-Agidah wa Asy-Syari’ah wa al-
Manhaj, him. 47.

2 yang dimaksud dengan bayan di sini adalah penjelasan dan penafsiran ayat
sesuai dengan argument beliau dengan dukungan beberapa sumber dari bidang kajian yang
berhubungan, seperti kajian figh dia akan mengambil pendapat beberapa imam madzhab dan
dianalisis sesuai dengan keadaan yang sebenarnya, di mana ketika ada argument dari Imam
madzhab yang kurang cocok dengan kondisi zaman sekarang maka beliau memasukan
pendapatnya dengan argument yang logis, berbeda dengan bayan dalam kajian sastra Arab.

3 Wahbah az-Zuhaili, Tafsir Al-Munir Fi Al-Agidah wa Asy-Syari’ah wa al-
Manhaj, him. 526.
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terdapat masalah-masalah  baru dia berusaha untuk
menguraikannya sesuai dengan hasil jjzihadnya.*>*
Karya-Karya Wahbah az-Zuhaili

Kecerdasan dan kefakihan Wahbah az-Zuhaili telah
dibuktikan dengan kesuksesan akademisnya, hingga banyak
lembaga-lembaga pendidikan dan lembaga sosial yang
dipimpinnya. Selain keterlibatannya pada sektor kelembagaan
baik pendidikan maupun sosial beliau juga memiliki perhatian
besar terhadap berbagai disiplin keilmuan, hal ini dibuktikan
dengan keaktifan beliau dan produktif dalam menghasilkan
karya-karyanya. Meskipun karyanya banyak dalam bidang tafsir
dan figh akan tetapi dalam penyampaiannya memiliki referensi
terhadap paradigma masyarakat dan perkembangan sains.'*®

Di sisi lain, beliau juga sangat produktif menulis. Mulai dari
diktat perkualiahan, artikel untuk majalah dan Koran, makalah
ilmiah,sampai kitab-kitab besar yang terdiri atas enam belas jilid,
seperti kitab Tafsir Al-Wasith. Ini juga menulis dalam masalah
agidah, sejarah, pembaharuan pemikiran Islam, ekonomi,
lingkungan hidup, dan bidang lainnya, yang menunjukan
kemultalentaannnya dan multidisiplinernya.**°

Wahbah az-Zuhaili banyak menulis buku, kertas kerja dan
artikel dalam berbagai ilmu Islam. Buku-bukunya melebihi 200
buah buku dan jika digabungkan dengan tulisan-tulisan kecil
melebihi dari 500 judul. Satu usaha yang jarang dapat dilakukan
oleh ulama saat ini. Wahbah az-Zuhaili diibaratkan sebagai al-
Suyuti kedua (al-Sayuthi al-Tsani) pada zaman ini jika
dipadankan dengan Imam al-Sayuti.™’

% Wahbah az-zuhaili, Tafsir Al-Munir Fi Al-Agidah wa Asy-Syari’ah wa al-
Manhaj, him. 526.

%5 Wahbah az-zuhaili, Tafsir Al-Munir Fi Al-Agidah wa Asy-Syari’ah wa al-
Manhaj, him. 22.

M.Abdul, Pandangan Wahbah az-Zuhaili terhadap Kepemimpinan Perempuan,

Tugas Akhir Universitas Wahid Hasyim Semarang, 2017, him. 42.

M.Abdul , Pandangan Wahbah az-Zuhaili terhadap Kepemimpinan Perempuan,
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Diantara buku-buku karya Wahbah az-Zuhaili adalah:**®

a. Dalam Bidang al-Quran dan Ulum al-Quran;

1) At-tafsir al-Munir fi al-A’qidah wa asy-Sya’riah wa al-
Manhaj.™®

2) At-Tartil at-Tafsir al-Wajiz ‘ala Hamsy al-Quran al-
Azhim wa Ma ahii.

3) At-Tafsir al-Wajiz wa Mu ’jam Ma’ant al-Quran al-4 ’ziz.

4) Al-Quran al-Karim-Bunyatuhu  at-Tasyri’iyah  wa
Khasaishuhu al-Hadariyah.

5) Al-‘[jaz al-‘llmi fi al-Quran al-Karim.

6) Asy-Sya’riyyah al-Qiraat al-Mutawatirah wa Astaruha fi
ar-Rasm al-Quran wa al-Ahkam.

7) Al-Qismi al-Insaniyyah fi al-Quran al-Karim.

8) Al-Quran al-Wajiz Surah Yasin wa JuzA 'mma,

b. Dalam Bidang Figh dan Ushul Figh:

1) Astar al-Harb fi al-Figh al-Islami.

2) Ushul al-Figh al-Figh al-Islami 1-2.

3) Al-Ugiid al-Musamah fi Qanim al-Muamalat al-
Madaniyyah al-Imarati.

4) Al-Figh al-Islami wa Adilatuhu al-Juz at-Tasi’ al-
Mustadrak.

5) Al-Figh al-Islami wa Adilatuhu (8 Jilid).*®°

6) Nadzariyat adh-Dhaman au Ahkam al-masa’liyyah al-
Madaniyyah wa al-Jinaiyyah.

7) Al-Wajiz fi Ushil al-Figh.

¥ M.Abdul , Pandangan Wahbah z-Zuhaili terhadap Kepemimpinan Perempuan,
him. 43.

9 Dalam hal ini, lyazi menambahan bahwa tujuan penulisan Tafsir al-Munir ini
adalah memadukan keorisinilan tafsir klasik dan keindahan tafsir kontemporer, karena
menurut Wahbah az-Zuhaili banyak orang yang menyudutkan bahwa klasik tidak mampu
memberikan solusi terhadap problematika kontemporer, sedangkan para mufassir
kontemporer banyak melakukan penyimpangan interpretasi terhadap ayat al-Quran dengan
dalih pembaharuan, Sayyid Muhammad A’li Ayazi, Al-Mufassirun wa Manahijuhum,
(Damaskus: Dar al-Fikr , T.th.) him. 685, Dikutip oleh M.Abdul , Pandangan Wahbah z-
Zuhaili terhadap Kepemimpinan Perempuan, him. 44.

1%0 Kitab al-Figh al-Islami wa Adilatuh, merupakan sebuah kitab figh agung zaman
Mutaakhir ini yang terdiri dari 8 jilid, yang masyhur menjadi telaah para ulama dan rujukan
di pusat-pusat pengajian Islam. Kitab yang dianggap sebagai sebuah ensiklopedia figh dan
perundangan Islam saat ini.
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8) Al-Washayawa al-Wagaf fi al-figh al-1slami.

9) Al-Istinsakhjadl al-llma ad-Din wa al-Akhlaq.

10) Nadhiriyat ad-Dharirahasy-Syar ‘iyyah.'®*

11) At-Tamwilwasaq al-Awraq al-Maliyah al-Barshah.

12) Khitbat ad-Dhaman.

13) Bai at-Tagstth.

14) Bai’ad-Dain fi asy-Syariyah al-islamiyyah.

15) Al-Buyu 'wa Astariha al-Ijtima iyyah al-Mua shirah.

16) Al-Amwalallati Yasihhu Waqfuhd wa kaifiyat.

17) Bai’at A ’sam.

18) Asbab al-Ikhtilafwajihat an-Nazhr al-Fighiyyah.

19) Idarah al-Wagqf al-Khairi.

20) Ahkam al-Mawad an-najsahwa al-Muhramah fi al-Gaza’
wa ad-dawa’.

21) Ahkam at-Ta 'mulma’a al-masharif al-Islamiyyah.

22) Al-Ijtihad  al-Fighi  al-Hadist  Muntalagatuhu  wa
Itijahatuhu.

23) Al-1bra’min ad-Dain

24) Ad-Dain wa Tufui 'luhu ma’a al-Hayah.

25) Azzara’l fi as-Siyasah asy-Sya’riyyah wa al-Figh al-
islami.

26) Shir min U’radh at-Tijarah al-Mua’shirah wa Ahkam az-
Zakah.

27) Al-U’rfa al-A 'dah.

28) Al- ‘Ulam asy-Syar iyyah baina al-Wahidah wa al-Istiglal.

29) Al-Madzhab asy-Syafi’l wa Mazahabuhu al-Wasith baina
al-Mazahib al-islamiyyah.

30) Nuqath al-/ttiga’ baina al-Mazahib al-Mukhtalifah.

31) Manahij al-Ijtihad al-Mazahib al-Mukhtalifah.

32) Al-Hadist al-4 "lagat ad-Dauliyyah fi al-islam Mugaranah
bi al-Qaniin ad-Dauli.

33) Ar-Rakhsasy-Syari yyah.

181 Dalam kitab ini, Wahbah az-Zuhaili sendiri ketika membahas ad-Dharurah
mengaitkannya dengan term al-hajjah. Namun secara teoritis az-Zuhaili
memposisikan al-hajjah sebagai turunan dari keberadaan ad-Dharurah. Hal ini dapat dilihat
dari pemetaan beliau tentang kaidah-kaidah yang berhubungan dengan konsep ad-Dharurah.
Wahbah az-Zuhaili, Nazariyah ad-Dharurah al-Syariyyah, t.t, t.p, t.th, him. 72, 170-173.
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34) Tajdid al-Fighi al-islami.
35) Al-Fighi al-Maliki al-Yasr Juz 1 Juz 2.
36) Hukm Ijra al-“Uqid bi Wasa il al-1t ishal al-Hadistsah.
37) Zakat al-Mal al- ‘Am.
38) Al-“Alagat al-Dauliyyah fi al-Islam.
39) ‘4 id al-Istismar fi al-Figh al-Zslami.
40) Tagayyur al-ljtihad.
41) Tathbiq asy-Syaria'h al-1slami.
42) Ushul al-Fighwa Madaris al-Bahtsafihi.
43) Ba'l al- ‘Urbun
44) At-Tagqlid fi al-madzahib al-Islami ‘inda as-Sunnahwaasy-
Syi’ah.
45) Ushil at-Tagribbaina fi al-Mazahib al-Islamiyyah.
46) Ahkam al-Harb fi al-Islami wa Khasaisuha al-Insaniyyah.
A7) Ijitihad at-Tabi in.
48) Al-Bai st a’la al-U qid fi al-Figh al-Islami wa Ushalihi.
49) Al-Isiam Din al-Jihad la al-U’dwan.
50) Al-Islam Din asy-Syura wa ad-Dimuqathiyya
c. Karya-Karya di Bidang Hadist dan U’lum al-hadist.
1) Al-Muslimim as-Sunnah an-Nabawiyyah asy-Syarifah.
2) Hagiqatuha wa Maknatuha I'nda Figh as-Sunnah an-
Nabawiyyah.
d. Karya-Karya Wahbah az-Zuhaili di Bidang Agidah Islam
1) Al-Iman bi al-Qada wa al-Qadr.
2) Ushal Mugarranah Adyan al-Bad'I al-Munkarah.
e. Karya-Karya Wahbah az-Zuhaili di Bidang Dirasah
Islamiyyah
1) Al-Khasais al-Kubra li Hugqiiq al-Insan al-Insan fi al-
Islam wa Daaim ad-Daimuqgrathiyyah al-Is/amiyyah.
2) Ad-Da’wah al-Islamiyyah wa Ghairu al-Muslimin, al-
Manhaj wa al-Wasilah wa al-Hadfu.
3) Tabsir al-Muslimin li Ghoirihim bi al-Islami, Ahkamuhu
wa Dawabituhu wa Adabuhu.

h.162

162 Karya ini diajarkannya di beberapa Universitas di Sudan, Pakistan dan lainnya.
Karyanya yang lainnya yaitu Ushul al-Figh al-Islami, diajarkan az-Zuhaili pada Universitas
Islam di Madinah dan Riyad.
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4) Al-Amn al-Gaza'l fi al-Islam.

5) Al-Imam as-Suyuti Mujadid ad-Da ‘wahila al-Ijtihad.

6) Al-Islam wa al-lmanwa al-Ihsan.

7) Al-Islam wa Tahdiyat al-A4 shri, at-Tadhakhum an-Naqdi
min al-Wajhahasy-Syar iyyah.

8) Al-Islam wa Gairu al-Muslimin.

9) Al-Mujaddid Jamaludin al-Afgani walshalatuhu fi al-
a’lam al-Islami.

10) Al-Muharrat wa Atsaruha as-Sai’ah a’la al-Mujtama’.

11) Ad-Da 'wah a’la Manhaj an-Nubiah.

12) Tharig al-Hijratain wa bab as-Sa 'adatain.

13) Al-Usrah al-Muslimabh fi al- ‘Alam al-Ma aashir.

14) Haq al-Hurriyyah fi al-4 ’lam.

15) Ats-Sagafah wa al-Fikr.

16) Al-Qim al-Zs/amiyyah wa al-Qim al-Igtishadiyyah.

17) Ta’adudaz-Zaujah al-Mabda’ wa an Nashiriyyah wa at-
Tathbig.

18) Manhaj ad-Da ‘wah fi as-Sirah an-nabawiyyah.

19) Al-I’llm wa al-Iman wa Qadhaya asy-Syabab.

20) Ddikr Allah Ta’ala.

21) Ruhaz Zamanjuz Al-A4 ’shbab.

B. Ayat-Ayat Tentang Wanita Karir dalam al-Quran
Adapun ayat-ayat yang menjelaskan tentang wanita karir adalah
sebagai berikut:
1. Al-Qashah ayat 23:

A 4853 2a S5 Dsing o) e BT e J5g 153 cla 553 s
S Bh Bl 18 e B and Y 6 Wks U 6 015,
Dan tatkala ia sampai di sumber air negeri Mad-yan ia
menjumpai di sana sekumpulan orang yang sedang meminumkan
(ternaknya), dan ia menjumpai di belakang orang banyak itu,
dua orang wanita yang sedang menghambat (ternaknya). Musa
berkata: "Apakah maksudmu (dengan berbuat begitu)?" Kedua

wanita itu menjawab: "Kami tidak dapat meminumkan (ternak
kami), sebelum pengembala-pengembala itu memulangkan
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(ternaknya), sedang bapak kami adalah orang tua yang telah
lanjut umurnya™.

Pada ayat ini Wahbah az-Zuhaili tidak secara gamblang
menjadikan ayat ini sebagai ayat untuk diperbolehkannya wanita
berkarir sebagaimana ulama lain. Beliau hanya menjelaskan bahwa
pada saat itu pemberian minum dua putri nabi Syua’ib terhadap
ternaknya tidaklah termasuk yang dilarang di dalam agama, tidak
pula yang dianggap tabu menurut kebiasaan orang Arab dan kondisi
mereka pada saat itu.'®®

Sedangkan menurut Quraish Shihab Rasulullah saw, banyak
memberikan perhatian serta pengarahan kepada perempuan agar
menggunakan waktunya sebaik mungkin. Ayat ini menunjukan
bahwa perempuan dianjurkan untuk mengisi waktunya dengan
pekerjaan-pekerjaan yang bermanfaat. Jadi perempuan itu
diperbolehkan untuk bekerja dan mencari nafkah, agar bisa
membantu suami atau untuk menghidupi keluarganya.'®*

Melihat dua mufassir di atas perbedaan penafsiranpun terlihat
dari bagaimana dua Muffassir ini memaknai kisah putri nabi Syua’ib
yang memberi minum. Meski Wahbah az-Zuhaili mengatakan bahwa
perempuan memberi minum hewan ternaknya pada saat itu bukanlah
hal yang tabu, namun tidak secara gamblang juga menjelaskan bahwa
perempuan itu boleh bekerja sebagaimana yang diungkap Quraish
Shihab.

2. At-Taubah ayat 105:

S0 e ) b3t 0atds ditsg asls 1 e ik s
Oslazi G a8 a3l

Dan katakanlah: "Bekerjalah kamu, maka Allah dan Rasul-Nya
serta orang-orang mukmin akan melihat pekerjaanmu itu, dan
kamu akan dikembalikan kepada (Allah) Yang Mengetahui akan

13 Wahbah az-Zuhaili, Tafsir Al-Munir Fi Al-Agidah wa Asy-Syari’ah wa al-

Manhaj, him. 385.

330.

'** M. Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah, (Jakarta:Lentera Hati, 2005), vol 10, him.
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yang gaib dan yang nyata, lalu diberitakan-Nya kepada kamu
apa yang telah kamu kerjakan™.

Pada ayat ini, meski terdapat kata “/'malu” yang kemudian
diterjemahkan sebagai kata “bekerjalah”, Wahbah az-Zuhaili
menafsirkan nya sebagai “amal perbuatan seseorang” sehingga
menurutnya, ayat tersebut lebih menjelaskan tentang amal perbuatan
seseorang yang jika baik maka akan mendapat balasan yang baik
pula, jika melakukan perbuatan yang jelek maka akan mendapat
balasan sebagaimana yang dilakukan. Disini tidak dijelaskan.'®

Menurut Hamka, dapat diketahui bersama bahwa Allah
menyuruh manusia untuk bekerja menurut bakat dan bawaan, yaitu
manusia, yaitu manusia diperintahkan untuk bekerja sesuai tenaga
dan kemampuannya. Artinya manusia tidak perlu mengerjakan
pekerjaan yang bukan pekerjaan, supaya umur tidak habis tidak habis
dengan percuma. Dengan demikian, manusia dianjurkan untuk tidak
bermalas-malasan dan menghabiskan waktu tanpa ada manfaat. Mutu
pekerjaan harus ditingkatkan, dan harus selalu senantiasa meminta
petunjuk Allah SWT.1®

Perbedaan penafsiran Hamka dan Wahbah az-Zuhaili terlihat
sangat jelas, Wahbah lebih menekankan amal perbuatan di ayat ini,
berbeda dengan Hamka yang menjelaskan bahwa ayat ini adalah ayat
yang menunjukan dibolehkannya wanita bekerja.

3. Al-Ahzab ayat 33
S Gy Batal sl LY stad 225 355 N5 B0 s s
ks i gal g e Caly i g G g 0 AT

P

Dan hendaklah kamu tetap di rumahmu dan janganlah kamu
berhias dan bertingkah laku seperti orang-orang Jahiliyah yang
dahulu dan dirikanlah salat, tunaikanlah zakat dan taatilah
Allah dan Rasul-Nya. Sesungguhnya Allah bermaksud hendak

1% Wahbah az-Zuhaili, Tafsir Al-Munir Fi Al-Agidah wa Asy-Syari’ah wa al-
Manhaj, him. 69.
'°® Hamka, Tafsir al-Azhar, (Jakarta: Gema Insani Press, 2015), him. 40.
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menghilangkan dosa dari kamu, hai ahlul bait dan
membersihkan kamu sebersih-bersihnya.

Wahbah az-Zuhaili menafsirkan ayat ini dengan sangat gamblang
bahwa, Allah memerintahkan istri istri nabi Muhammad saw untuk
tetap berada di rumah dan melarang mereka untuk melakukan
perbuatan tabarruj. Tabarrij adalah adalah memperlihatkan sesuatu
yang menutupinya adalah yang lebih baik.

Menurutnya, ayat ini memang secara jelas ditunjukkan kepada
istri-istri nabi Muhammad saw, namun pesan ayat ini sesungguhnya
ditunjukkan kepada seluruh perempuan lainnya juga tercakup ke
dalamnya. Juga karena di dalam syariat dijelaskan disebutkan
perintah untuk kaum perempuan agar tetap di dalam rumah, dan tidak
keluyuran ke mana mana.*®’

Ada juga beberapa ulama yang hampir serupa pemikirannya
dengan Wahbah az-Zuhaili, yakni Abbas Mahmud al-Aggad, Mustafa
as-Sibai, Muhammad al-bani, dan sebagainya, berpendapat bahwa
perempuan yang bekerja meninggalkan rumah itu mudharatnya lebih
besar dari manfaatnya, dengan alasan bahwa perempuan harus berada
di rumah untuk menjaga anak dan rumah tangga agar pada saat suami
datang dari kerja istri sudah biasa menyiapkan kebutuhan suami
tetapi syaratnya suami harus mempunyai penghasilan yang
mencakupi kebutuhan rumah tangga, dan seorang istri mampu
mempercantik dirinya, sekalipun kerja dan lelah maka kecantikan
seorang istri tidak boleh berkurang.'®®

Wahbah az-Zuhaili dalam ayat ini menjelaskan bahwa wanita
dilarang keluar rumah kecuali memang sangat mendesak. Pemikiran
serupa juga diungkap oleh ulama lain yang menjelaskan bahwa jika
wanita keluar rumah atau dalam arti lain bekerja di luar maka
mudharatnya lebih besar daripada manfaatnya.

Manhaj,

17 Wahbah az-Zuhaili, Tafsir Al-Munir Fi Al-Agidah wa Asy-Syari’ah wa al-
him. 344.
188 juwariyah Dahlan, “Perempuan dan Karir”, Jurnal IAIN Sunan Ampel Edisi

XI1, (Surabaya, 1994), him. 51.
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4.

An-Nisa ayat 32
281 G e Jusl e B ik 4 d G s Y
e oo 1S B8 &) allab 20 1 1JLg e & s oLl

Dan janganlah kamu iri hati terhadap apa yang dikaruniakan
Allah kepada sebahagian kamu lebih banyak dari sebahagian
yang lain. (Karena) bagi orang laki-laki ada bahagian daripada
apa yang mereka usahakan, dan bagi para wanita (pun) ada
bahagian dari apa yang mereka usahakan, dan mohonlah
kepada Allah sebagian dari karunia-Nya. Sesungguhnya Allah
Maha Mengetahui segala sesuatu.

Dalam ayat ini Wahbah az-Zuhaili lebih menjelaskan bahwa
Allah melarang orang beriman bersikap iri hati terhadap harta atau
pangkat yang dianugerahkan. Anugerah tersebut merupakan
keputusan Allah yang yang ditetapkan berdasarkan kebijaksanaan dan
di dalamnya terkandung banyak hikmah. Allah juga mengetahui apa
yang terbaik untuk hamba-Nya serta mengetahui apa yang terbaik
untuk hamba-Nya sehingga adakalanya dia memberi rezeki kepada
seseorang dan tidak.'®°

Sedangkan menurut Quraish Shihab ayat ini berpesan agar tidak
berangan-angan dan berkeinginan yang dapat mengantar kepada
pelanggaran-pelanggaran  ketentuan-ketentuan  Allah, termasuk
ketentuan-Nya menyangkut pembagian waris di mana lelaki lebih
banyak mendapatkan daripada perempuan.*”

Menurutnya, Islam tidak menerima orang-orang yang hanya
berangan-angan dan berpangku tangan. Tidak pula memperkenankan
sikap sikap pasif maupun malas. Islam menyuruhkan sikap yang
progresif kerja keras.!"

Sedangkan menurut Rasyid Ridho menegaskan bahwa ayat
tersebut tidak melarang seseorang untuk mewujudkan kemampuan
terbaiknya. Sebab tidak ada salahnya apabila ada seseorang yang
tergiur melihat prestasi orang lain kemudian orang tersebut

Manhaj,

1% Wahbah az-Zuhaili, Tafsir Al-Munir Fi Al-Agidah wa Asy-Syari’ah wa al-
him. 85.

% M. Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah, vol. 2, him. 420.

11 M. Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah, vol. 2, him. 420.
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termotivasi dan berusaha untuk meraih hal tersebut dengan kerja
keras.!"

Perbedaan penafsiran terlihat dari ke tiga ulama di atas, Wahbah
az-Zuhaili menjelaskan bagaimana seseorang tidak boleh iri dengan
pangkat orang lain atau harta orang lain, sedang Quraish Shihab lebih
kepada melarang manusia untuk berpangku tangan dan hanya
berangan-angan, serta dianjurkannya untuk bekerja keras, Rasyid
Ridho justru menyebut ayat tersebut menunjukan bahwa tidak
dilarangnya orang mewujudkan kemampuan terbaiknya, meskipun
tergiur melihat orang lain, jika memang dengan begitu ia menjadi
lebih semangat maka tidak apa-apa.

5. At-taubah ayat 71:

°
0~ o
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Dan orang-orang yang beriman, lelaki dan perempuan,
sebahagian mereka (adalah) menjadi penolong bagi sebahagian
yang lain. Mereka menyuruh (mengerjakan) yang makruf,
mencegah dari yang mungkar, mendirikan sembahyang,
menunaikan zakat, dan mereka taat kepada Allah dan Rasul-
Nya. Mereka itu akan diberi rahmat oleh Allah; sesungguhnya
Allah Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana.

Wahbah az-Zuhaili menyebutkan bahwa maksud dari ayat ini
adalah sesungguhnya orang-orang yang beriman, baik laki-laki
maupun perempuan, saling membela dan saling mendukung. Wahbah
az-Zuhaili juga menjelaskan bagaimana dahulu kerjasama antar kaum
muslim dan muslimah berlangsung di berbagai bidang dan dalam
kondisi yang sangat penting, misalnya seperti hijrah dan juga jihad.
Menurutnya muslimah beberapa kali menjalankan perannya dan
berhasil menyukseskan hijrah Rasulullah saw.*"

72 | ajnah Pentashihan Mushaf al-Quran Badan Litbang dan Diklat Kementrian
Agama RI, Kedudukan dan Peran Perempuan: Tafsir Al-Quran Tematik, (Jakarta: Aku
Bisa, 2012), him. 85.

3 Wahbah az-Zuhaili, Tafsir Al-Munir Fi Al-Agidah wa Asy-Syari’ah wa al-
Manhaj, him. 559.
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Menurut al-Sya’rawi ayat ini menjelaskan bahwa dalam
masyarakat mukmin haruslah tolong menolong dan saling memberi
nasihat agar sempurna imannya. Dan menyuruh untuk melakukan hal
yang ma ruif juga mencegah hal yang mungkar, menurutnya, ketika
mukmin mengerjakan perkara munkar maka mukmin lain
mencegahnya dan ketika mukmin tidak mengerjakan kebaikan, maka
mukmin yang lain mengingatkannya.'’

Dalam ayat tersebut, baik laki-laki maupun perempuan memiliki
memiliki hak untuk berkarir dalam dunia politik. Terbukti keduanya
berhak menyuruh mengerjakan yang ma’riaf dan mencegah yang
mungkar.*”

Wahbah az-Zuhaili lebih memandang ayat ini sebagai ayat yang
menjelaskan bahwa kesalingan antara laki-laki dan perempuan itu
penting, bahkan dapat menjadikannya sebuah kesuksesan. Sedangkan
menurut Sya’rawi ayat ini menunjukan bahwa wanita juga boleh
berkarir dalam dunia politik.

6. Al-Imran ayat: 18
VA Y Loy Wi s By s vy Y AT gz
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Allah menyatakan bahwasanya tidak ada Tuhan (yang berhak
disembah) melainkan Dia, Yang menegakkan keadilan. Para
malaikat dan orang-orang yang berilmu (juga menyatakan yang
demikian itu). Tak ada Tuhan (yang berhak disembah) melainkan
Dia, Yang Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana.

Dalam ayat ini Wahbah az-Zuhaili menjelaskan bahwa Allah
menjelaskan kepada seluruh makhluk tentang keesaan-Nya atau
bahwa tiada tuhan selain Allah dengan bukti-bukti penciptaan dan
pengaturan alam semesta. Para malaikat utusan juga mengabarkan
tentang hal ini, mereka menjelaskan yang dikuatkan dengan ilmu
yang pasti. Begitu juga dengan orang-orang yang berilmu, mereka

Y4AI-Sya’rawi, Tafsir Sya rawi, (Medan: Duta Azhar, 2004), jilid VI, him. 5287
7> |stibsyaroh, Hak-Hak Perempuan Relasi Gender Menurut Tafsir Al-Sya rawi,
(Jakarta: TERAJU (PT. Mizan Publika), him. 183-184.

66



7.

menjelaskan akan hal ini dengan berdasarkan dalil dan Hujjah atau
argument. Ini merupakan keistimewaan yang agung.*"®

Sedangkan al-Sya’rawi mengakui dalam ayat tersebut ada hak
laki-laki dan perempuan untuk menuntut ilmu bagi perempuan karena
mereka yang berilmu dan berpendidikan baik perempuan maupun
laki-laki mendapat penghargaan dari Allah sejajar kedudukannya
dengan malaikat. Akhirnya keduanya berkewajiban menuntut ilmu.
Dengan adanya pendidikan bagi perempuan, maka akan melahirkan
wanita karir dalam berbagai bidang lapangan pekerjaan.'”’

Wahbah az-Zuhaili hanya menjelaskan tentang bagaimana orang
berilmu adalah sesuatu yang agung atau istimewa sedangkan al-
Sya’rawi menjadikan ayat ini sebagai dalil bahwa diperbolehkannya
wanita menuntut ilmu karna dengan begitu akan mendapatkan
penghargaan dari Allah, dengan banyaknya wanita berilmu juga akan
melahirkan wanita karir yang banyak dan mengisi lapangan pekerjaan
yang dibutuhkan.

An-Nisa ayat 29:
22 5 0,85 3y by oKy 1Ksf B v T i wd g
sy 38 08700 ) il 1l Y5 28 i

Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling
memakan harta sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali
dengan jalan perniagaan yang berlaku dengan suka sama-suka
di antara kamu. Dan janganlah kamu membunuh dirimu;
sesungguhnya Allah adalah Maha Penyayang kepadamu.

Menurut Wahbah az-Zuhaili, ayat ini menjelaskan bahwa Umat
Islam dianjurkan supaya membangun semangat solidaritas sosial
antar sesama juga diantara mereka dengan negara. Negara
berkewajiban memenuhi kebutuhan kebutuhan pokok setiap individu
rakyatnya.

Kemudian rakyat juga berkewajiban mendukung negara dengan
menyalurkan hartanya di jalan Allah, aktivitas jihad dan untuk

Manhaj,

176 Wahbah az-Zuhaili, Tafsir Al-Munir Fi Al-Aqidah wa Asy-Syari’ah wa al-
him. 230.
Y7 Al-Sya’rawi, Tafsir Sya rawi, (Medan: Duta Azhar, 2004), Jilid 111, him. 1344.
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membangun kemaslahatan umum. Dengan cara ini kemaslahatan
individu, harta, dan negara menurutnya akan terwujud dan juga
terlindungi*™®

Berdasarkan firman tersebut, setiap manusia dituntut untuk dapat
memperjuangkan kebutuhan hidupnya, agar mampu hidup mandiri.
Bahkan berdasarkan kitab fikih, Jamaludin Muhammad Mahmud
menyatakan bahwa perempuan dapat bertindak sebagai pembela dan
penuntut dalam berbagai bidang, dengan ilmu pengetahuan dan
keterampilan yang dimiliki, perempuan juga memiliki hak untuk
bekerja dan menduduki jabatan yang tertinggi di dalam karirnya.'”

Menurut Wahbah az-Zuhaili ayat ini menunjukan kesalingan
antara rakyat dan negara, negara sebagai pengayom kemudian rakyat
sebagai pendukung, namun ulama lain berpendapat bahwa ayat ini
menunjukan bahwa setiap manusia dituntut untuk memperjuangkan
hidupnya, sehingga wanita diperbolehkan untuk bekerja.

178 Wahbah az-Zuhaili, Tafsir Al-Munir Fi Al-Agidah wa Asy-Syari’ah wa al-
Manhaj, him. 76.
7 Alifulahtin Utaminingsih, Gender dan Wanita Karir, him. 95.
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BAB IV

ANALISA AYAT DAN PENAFSIRAN WAHBAH AZ-
ZUHAILI TENTANG WANITA KARIR

. Konsep Wanita Karir dalam Tafsir Munir

Telah menjadi perbincangan panjang, sebagaimana dijelaskan di
BAB Il, mengenai wanita karir, dari segi definisi maupun lebih jauh lagi
dari segi penafsiran ayat dan persoalan dibalik penafsiran tersebut oleh
para mufassir atau cendekiawan muslim. Ditemukannya perbedaan
hukum tentang wanita Karir, tak lain adalah akibat dari berbeda bedanya
mereka dalam menafsirkan ayat al-Quran. Ada salah satu firman Allah
dalam al-Quran yang artinya, “Dan hendaklah kamu tetap tinggal di
rumah-rumah kalian dan janganlah kalian berhias dan bertingkah laku
seperti orang-orang jahiliyyah dahulu”. (Q.S. Al-Ahzab:33).

Kebanyakan ulama yang kontra terhadap wanita karir menggunakan
dalil di atas, sehingga melarang wanita keluar. Adapun untuk ulama yang
pro terhadap wanita karir karena Rasulullah pernah bersabda, “Tiada
seorang pun yang makan lebih baik dari orang yang makan hasil dari
tangannya sendiri”.*® Selain itu dalam surat an-Nisa ayat 32 juga
dijelaskan “Dan janganlah kamu iri hati terhadap apa yang
dikaruniakan Allah kepada sebahagian kamu lebih banyak dari
sebahagian yang lain. (Karena) bagi orang laki-laki ada bahagian
daripada apa yang mereka usahakan, dan bagi para wanita (pun) ada
bahagian dari apa yang mereka usahakan ”(Q.S. An-Nisa).

Setelah mengamati tafsir al-Munir, penulis menemukan bahwa ada
dua bagian yang tepat untuk mengungkapkan bagaimana “Wanita Karir”
dalam perspektif Wahbah az-Zuhaili. Bagian tersebut adalah kesetaraan
gender dalam berkarir dan peran publik wanita karir. Keadilan gender
dalam berkarir berisi penafsiran mengenai bagaimana laki-laki dan
perempuan adalah makhluk yang memiliki hak dan kesempatan yang
sama dalam bekerja atau dalam artian lain berkarir. Sedangkan peran
publik wanita karir adalah mengenai bagaimana peran seorang

05 e 15 18 ek 5 081 e 1006 sl adfe ol im0 U5k e i ngll o eliiadl 2
Riwayat, Al-Bukhari, no 1966 (Fath A-Bari 4/30) sl o) 5 Jag (e J8G
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perempuan yang berkarir di depan publik. Lebih lanjut, kedua klasifikasi
tersebut akan menjadi lebih jelas dipahami dengan mengulas penafsiran-
penafsiran Wahbah az-Zuhaili tentang Wanita Karir dan beberapa ayat
yang berkaitan dengannya, berikut penjabarannya:

1. Keadilan Gender dalam Berkarir

Ada baiknya, pembahasan ini diawali dengan pembahasan
mengenai Q.S. An-Nisa, yang diketahui bersama bahwa ayat tersebut
paling sering digunakan untuk dalil diperbolehkannya wanita
berkarir, juga perdebatannya para ulama dalam menafsirkan ayat ini,
yang kemudian merupakan poin penting untuk menjadi titik tolak
dalam pembahasan ke depannya.

Al-Quran berbicara tentang perempuan dalam berbagai ayat-
ayatnya. Pembicaraan tersebut menyangkut berbagai sisi kehidupan,
salah satunya membicarakan tentang kesetaraan gender. Secara
umum surat an-Nisa [4]: 32 ini menunjukan kepada kesetaraan bagi
laki-laki dan perempuan untuk bekerja atau dalam artian lain berkarir
sebagaimana Firman Allah dalam Al-Quran surat an-Nisa tersebut:

s 1221 & sl Jesl e L M a3 B b G 155 Y
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Dan janganlah kamu iri hati terhadap apa yang
dikaruniakan Allah kepada sebahagian kamu lebih banyak
dari sebahagian yang lain. (Karena) bagi orang laki-laki ada
bahagian daripada apa yang mereka usahakan, dan bagi
para wanita (pun) ada bahagian dari apa yang mereka
usahakan, dan mohonlah kepada Allah sebagian dari
karunia-Nya. Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui segala
sesuatu.

Ayat ini menjelaskan tentang bagaimana Allah SWT melarang
orang-orang mukmin untuk bersikap hasad™® dan iri hati terhadap
apa yang dianugerahkan kepada yang lain. Karena sikap tersebut

¥ yang dimaksud dengan hasad adalah keinginan supaya kenikmatan orang lain

hilang, baik disertai dengan harapan kenikmatan itu berpindah kepadanya maupun tidak.
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dapat menyebabkan hati menjadi sempit dan lupa kematian.
Anugerah itu sudah Allah tetapkan berdasarkan kebijaksanaan dan di
dalamnya terdapat hikmah.'®?

Sehingga setiap orang dianjurkan untuk menerima dengan
lapang dada apa yang dianugerahkan Allah kepadanya. Sebab apa
yang Allah berikan kepada orang tersebut tentu yang terbaik
untuknya, sehingga apabila diberi anugerah atau nikmat yang lebih,
dihawatirkan akan menyebabkan kerusakan.'®® Sebagaimana yang
sudah tertulis di dalam Q.S. Asy-Syuraa:27.'%*

Dalam Q.S. An-Nisa ayat 32 ini Wahbah az-Zuhaili
menjelaskan kalimat 1451 & &5 dan 5w & o terdapat keserasian
arti dan bunyi, yang dalam ilmu Balaghah diistilahkan dengan
ithnab'®. Kemudian kalimat 121 & diartikan sebagai harta warisan,

penjelasannya selaras dengan pendapat Ibnu Abbas, pada kalimat
tersebut terdapat perumpamaan, yaitu hak mendapatkan harta warisan
diumpamakan dengan kerja —..s1. Perumpamaan seperti ini adalah

ilmu balaghah dinamakan dengan istia’rah tabi’yyah**® Jadi
menurutnya yang dimaksud dengan anugerah dalam ayat di atas

182 \Wahbah az-Zuhaili, Tafsir al-Munir fi al-Aqidat wa al-Sya 'riat wa al-Manhaj,

Juz | (Damaskus: Dar al-Fikr, 2005), him. 85. berikut kutipan dari kitab aslinya:
2 S e 33l dand Lol OB ¢ Ll b Lo IS5 olbls JW e 2 VL e sa b gen 0T asY S af Lo Ju Y1 sy
'8 Wahbah az-Zuhaili, Tafsir al-Munir fi al-Agidat wa al-Sya riat wa al-Manhaj,
him. 84. Berikut kutipan dari kitab aslinya:
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Allah melapangkan rezeki kepada hamba-hamba-Nya tentulah mereka akan melampaui
batas di muka bumi, tetapi Allah menurunkan apa yang dikehendaki-Nya dengan ukuran.
Sesungguhnya Dia Maha Mengetahui (keadaan) hamba-hamba-Nya lagi Maha Melihat.
'8 1thnab adalah mengungkapkan kata-kata dengan lafadz panjang dan banyak
tetapi mengandung makna yang sedikit
18 \Wahbah az-zuhaili, Tafsir al-Munir fi al-Aqidat wa al-Sya riat wa al-Manhaj,
him. 83. Berikut kutipan dari kitab aslinya:
PlatVL W Sl W gilimind ¢ Bpns Blaie) a5 58T U5 L GaST b sl 5 2 1 BT U 6 1 W8 (3 olb) doyy
Sl G LU O il ol sy e Vng L g8 1 LS i) e il
Istiarah adalah majaz yang hubungannya dengan makna asal dan makna yang

dimaksud ada keserupaan, sedangkan istiarah tab’iyyah yaitu suatu ungkapan majaz yang
mustaarnya fiil, isim musytaq, atau huruf.
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adalah bagian harta warisan, sehingga kata .51 yang makna aslinya
adalah usaha diartikan dengan apa yang diperoleh zyi.*®’

Berbeda dengan ghibthah®®, Wahbah az-Zuhaili berpendapat
bahwa selagi seseorang tersebut tidak mengharapkan agar
kenikmatan tersebut hilang dari diri orang lain, maka hal tersebut
diperbolehkan.®® Pendapat hampir serupa juga di jelaskan oleh
Rasyid Ridho bahwa tidak ada salahnya apabila seseorang kemudian
tergiur dengan prestasi, harta atau kelebihan lainnya dari orang lain,
apabila ia justru termotivasi dan lebih giat berusaha untuk
mendapatkan anugerah yang orang lain dapatkan maka hal tersebut
sah-sah saja.'®

Penggalan ayat di atas dikaitkan dengan harapan istri Nabi,
Ummu Salamah, yang menjadi sebab turunnya ayat, serta makna kata
itu. Wahbah az-Zuhaili menyimpulkan bahwa Allah memerintahkan
orang mukmin untuk berusaha dengan maksimal. Dengan perbedaan
tingkat usaha inilah yang menurutnya akan muncul perbedaan tingkat
penghasilan. Baik laki-laki maupun perempuan akan mendapatkan
hasil dari setiap usaha yang mereka kerjakan.*®* Bahkan lebih lugas
lagi dikatakan bahwa perbedaan anugerah tersebut karena fungsi

87 \Wahbah az-Zuhaili, Tafsir al-Munir fi al-Aqgidat wa al-Sya riat wa al-Manhaj,

him. 83. Berikut kutipan dari kitab aslinya:
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Al gust
1% Ghibthah adalah harapan seseorang agar dia mendapatkan kenikmatan seperti
yang dimiliki oleh orang lain.
189 Wahbah az-zuhaili, Tafsir al-Munir fi al-Aqidat wa al-Sya riat wa al-Manhaj,
him. 86. Berikut kutipan dari kitab aslinya:
s sl @51 b W iy an §0ls alo b & 0G0 I e OF gag ralaid L
19 |_ajnah Pentashihan Mushaf al-Quran, Kedudukan dan Peran Perempuan: Tafsir
Al-Quran Tematik, him. 85.
%! Wahbah az-zuhaili, Tafsir al-Munir fi al-Aqgidat wa al-Sya riat wa al-Manhaj,
him. 85. Berikut kutipan dari kitab aslinya:
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yang harus diembannya dalam masyarakat, sesuai dengan potensi dan
kecenderungannya.*®

Menurut hemat penulis, memandang dari penafsiran Wahbah
az-Zuhaili yang lebih memilih memaknai kata —..<1 sebagai harta

warisan, berbeda dengan Quraish Shihab yang tetap memilih
memaknai kata tersebut sebagai kesungguhan serta usaha yang
ekstra'®®, yang berarti bisa dimaknai, berusaha dengan daya dan
upaya agar bisa mendapatkan anugerah (harta) sebagaimana yang
diberikan kepada yang lain adalah boleh.

Laki-laki dan perempuan sama-sama memiliki hak, kewajiban,
peranan dan kesempatan yang dilandasi oleh saling menghomati dan
menghargai serta membantu diberbagai sektor.®®* Meminjam
pendapatnya Quraish Shihab, terdapat perbedaan antara pria dan
wanita, tidak pada bentuk fisiknya saja, tetapi juga dalam bidang
psikis.'®®

Pola perbedaan antara perempuan dan laki-laki tidak lantas
menjadikan salah satu pihak terbebas dari tuntutan dan tuntutan
minimal dari segi moral dalam membantu satu sama lain.'*®
Menurutnya, Islam membenarkan kaum wanita aktif dalam berbagai
aktivitas, atau bekerja. Cara bekerjanya pun bisa dilakukan secara
mandiri, atau bersama orang lain. Selagi pekerjaan tersebut dilakukan
dalam keadaan terhormat, sopan, terhindar dari dampak-dampak
negatif pekerjaan tersebut terhadap diri dan lingkungannya. Dan bagi
seorang istri selagi tugasnya pokoknya tidak terabaikan maka
diperbolehkan™®’

Penulis menyimpulkan, dalam ayat ini dipaparkan dengan jelas
bahwa, untuk mendapatkan kehidupan yang lebih baik (hayatan
thayyibah) disyaratkan peran aktif setiap manusia, lelaki maupun

%2 M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishah, (Jakarta: Lentera Hati, 2008), vol. 2, him.

418.

% M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah: Pesan, Kesan dan Keserasian al-Quran,
him. 417.

9% Musdah Mulia, “Kemuliaan Wanita dalam Islam”, (Jakarta: Megawati Institute,
2014), him. 29.

% M. Quraish Shihab, 1001 Soal Kelslaman yang Patut Anda Ketahui, (Jakarta:

Lentera Hati, 2014), Cet. 14, him. 648.

% M. Quraish Shihab, 1001 Soal Kelslaman yang Patut Anda Ketahui, him. 648.
7M. Quraish Shihab, 1001 Soal Kelslaman yang Patut Anda Ketahui, him. 649.
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perempuan (secara eksplisit disebutkan laki-laki dan perempuan).
Bahwa setiap manusia termasuk perempuan berhak untuk bekerja dan
mendapatkan ganjaran yang setimpal dari apa yang mereka kerjakan.

Perempuan dan laki-laki memiliki bentuk anugerah yang
berbeda namun perbedaan itu bukan berarti ketidak adilan atau
ketidak setaraan. Dan tidak seharusnya dicemburui. Perbedaan itu
lebih seperti perbedaan fungsional dan bersifat saling melengkapi,
dalam sebuah aturan sosial yang senantiasa mensyaratkan masukan
dari laki-laki dan perempuan dengan cara yang berbeda. Hanya saja
dalam persoalan spiritual bahwa al-Quran tidak menunjukan
perbedaan gender. Laki-laki maupun perempuan adalah sama di mata
Allah SWT.

. Peran Publik Wanita Karir

Membincangkan perempuan sebagaimana ketika
membincangkan laki-laki tentang hak sosial yang diemban laki-laki,
maka perempuan juga mempunyai hak-hak sosial yang perlu mereka
embankan di ruang publik secara umum. Salah satunya adalah hak
bekerja di luar rumah atau berkarir.

Di dalam al-Quran disebutkan beberapa ayat terkait peranan
sosial perempuan, yang mana ayat-ayat tersebut memberikan posisi
tersendiri terhadap peranan perempuan termasuk dalam ranah publik.
Pembahasan ini merujuk pada penjelasan surat al-Ahzab ayat 33.
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dan hendaklah kamu tetap di rumahmu dan janganlah kamu
berhias dan bertingkah laku seperti orang-orang Jahiliyah
yang dahulu dan dirikanlah salat, tunaikanlah zakat dan
taatilan Allah dan Rasul-Nya. Sesungguhnya Allah

bermaksud hendak menghilangkan dosa dari kamu, hai ahlul
bait dan membersihkan kamu sebersih-bersihnya.
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Ayat ini menjelaskan tentang perintah untuk tetap tinggal di
dalam rumah. Wahbah az-Zuhaili menjelaskan dengan sangat rinci
mengenai dilarangnya wanita keluar tanpa adanya keperluan. la
menyematkan sebuah hadist yang kemudian mendukung
argumentasinya, yakni dari Abdullah bin Mas’ud dari Rasulullah
saw, beliau bersabda:

“Sesungguhnya perempuan adalah aurat (yang perlu dijaga
dan ditutupi). Karena itu, apabila dia keluar, maka setan terus
memandanginya. Dan sedekat-dekat keadaan perempuan
kepada rahmat Allah SWT adalah ketika dia berada di bagian
dalam rumahnya.” (HR at-Tirmidzi dan al-Bazzar).'*®

Tentu penafsiran Wahbah az-Zuhaili mengenai ayat ini sedikit
mengagetkan, sebab berbeda dengan penjelasannya di ayat
sebelumnya yakni pada Q.S. an-Nisa ayat 32. Di mana menjelaskan
bahwa laki-laki dan perempuan memiliki hak yang sama dalam
bekerja, jika berusaha dengan keras maka akan mendapatkan
ganjaran yang sesuai. Namun pada ayat ini Wahbah seolah melarang
wanita untuk berusaha bekerja (berkarir) agar bisa memenuhi
keinginan atau harapannya.

Lebih jauh lagi, Wahbah az-Zuhaili menerangkan, perempuan
boleh pergi keluar jika memang ke masjid. Adapun ke masjid itu
hanya boleh bagi kaum perempuan yang sudah tua, bukan bagi
perempuan muda.’®® Dibolehkannya wanita pergi ke masjid
kemudian diperkuat dengan hadist yang diriwayatkan oleh imam
Ahmad dan Muslim dari Ibnu Umar dari Rasulullah saw:

“Janganlah kalian melarang para hamba perempuan Allah
SWT dari mendatangi masjid-masjid-Nya. Akan tetapi,

1% Wahbah az-Zuhaili, Tafsir al-Munir fi al-Agidat wa al-Sya riat wa al-Manhaj,

him. 341. Berikut kutipan dari kitab aslinya:
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1% Wahbah az-zuhaili, Tafsir al-Munir fi al-Aqidat wa al-Sya riat wa al-Manhaj,
him. 341. Berikut kutipan dari kitab aslinya:
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hendaklah mereka pergi dalam keadaan tidak menggunakan
wewangian.” (HR Imam Ahmad dan Muslim).?®

Lebih keras lagi dijelaskan Juwariyah dalam jurnalnya
mengenai beberapa kelompok ulama yakni Abbas Mahmud al-
Aqgad, Mustafa as-Sibai, Muhammad al-Bani, dan sebagainya,
berpendapat bahwa perempuan yang apabila keluar dari rumahnya
mudharatnya itu lebih besar daripada manfaatnya. Dengan alasan
bahwa perempuan harus berada di rumah untuk menjaga anak dan
rumah tangga agar pada saat suami datang dari kerja istri sudah siap
menyajikan kebutuhan suami, dengan syarat suami memiliki
penghasilan yang cukup untuk kebutuhan rumah tangga, dan
seseorang istri mampu mempercantik dirinya sekalipun kerja dan
lelah maka kecantikan seorang istri tidak boleh berkurang.?*

Yang menarik dari pemikiran di atas adalah bahwa keduanya
mengajukan argument keagamaan dari sumber yang sama, yaitu al-
Quran dan Hadist Nabi, dua sumber yang paling otoritatif dalam
sistem keagamaan kaum muslimin. Kedua sumber Islam ini memang
menyediakan teks-teks yang menjelaskan tentang kedudukan manusia
yang setara di hadapan Tuhan, penghormatan martabat manusia,
penegakan keadilan dan sebagainya, di satu sisi, dan teks-teks yang
membedakan laki-laki dan perempuan, keunggulan dan otoritas laki-
laki atas perempuan dan sebagainya di sisi lain.Mengacu pada dua
sumber utama ini, maka produk-produk ulama Islam juga
memperlihatkan pandangan-pandangan yang ambigu.

Menurut Nasarudin Umar®®, kata o3, yang menjadi kata kunci

ayat ini. Ulama madinah dan sebagian ulama Kuffah membaca nya
sebagai “waqarna” yang berarti “tinggallah di rumah kalian dan
tetaplah berada di sana”. Sementara ulama-ulama Basrah dan
sebagian ulama Kuffah membaca “waqirna” yang berarti tinggallah

2% Wahbah az-Zuhaili, Tafsir al-Munir fi al-Agidat wa al-Sya riat wa al-Manhaj,

him. 342. Berikut kutipan dari kitab aslinya:
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Juwariyah Dahlan, “Perempuan Karir”, Jurnal IAIN Sunan Ampel Edisi XII,
(Surabaya, 1994), him. 51.
2% Nasarudin Umar, Fikih Wanita untuk Semua, (Jakarta” Serambi Ilmu, 2010),

201

him. 144,
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di rumah kalian dengan tenang dan hormat.?®® Ibn Kathir
menjelaskan, jika dibaca dengan model pertama maka dengan tegas
perempuan diserukan untuk menetap di rumah. Kalau dibaca dengan
model kedua, maka perempuan diserukan untuk bersenang-senang
tinggal di dalam rumah.®* Dengan melihat perbedaan tersebut
nampaknya, makna dari model bacaan yang pertama terkesan lebih
tegas daripada yang ke dua. Terlihat ada penekanan kepada
perempuan untuk menetap di dalam rumah .

Wahbah sendiri, mengenai kata o3 membacanya sebagai

“Wagarna” yang berarti tinggal dan berdiam.”® Meski secara
redaksional ditunjukan kepada istri-istri nabi Muhammad saw, tetapi
Wahbah az-Zuhaili menjelaskan bahwa khitab atau pesan ayat ini,
ditujukan kepada seluruh kaum perempuan lainnya. Menurutnya
dalam syariat Islam telah berulangkali disebutkan perintah bagi kaum
perempuan agar tetap di dalam rumah, tidak keluyuran kemana-mana
dan tidak pergi keluar kecuali karena ada keperluan yang
mendesak.”® Namun di sini juga tidak dijelaskan secara gamblang
hal-hal yang darurat itu meliputi apa saja.

Kebanyakan kitab tafsir memperkenalkan bacaan versi pertama,
yakni “Waqarna” dengan penjelasan yang tegas bahwa wanita
diperintah untuk menetap di dalam rumah. Kitab Tafsir yang serupa
penjelasannya dengan al-Munir yang di tulis oleh Wahbah az-Zuhaili
antara lain tafsir al-Maraghi karya Ahmad Musthafa al-Maraghi, dan
tidak terkecuali kitab tafsir kontemporer seperti al-Asas fi al-Tafsir li
Fayd al-Hawa karya faid al-Hawa. Sedangkan pendapat mengenai

2% B, syafuri, Nafkah Wanita Karir dalam perspektif Fikih Klasik, (Banten:
Fakultas Syariah IAIN Sultan Maulana Hasanudin Banten), him. 03.
2% B. Syafuri, Nafkah Wanita Karir dalam perspektif Fikih Klasik, him. 03.
2% Wahbah az-Zuhaili, Tafsir al-Munir fi al-Agidat wa al-Sya riat wa al-Manhaj,
him. 323. berikut ini kutipan dari kitab aslinya:
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2% \Wahbah az-zuhaili, Tafsir al-Munir fi al-Aqidat wa al-Sya riat wa al-Manhaj,

him. 344. Berikut ini kutipan dalam kitab aslinya:
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bacaan versi kedua, didukung oleh tafsir at-Tabari karya Ibn Kathir
dan tafsir al-Jalalain karya Jalal al-Din al-Suyuti.?%’

Jika kata “waqarna” dimaknai tinggal dan berdiam (di rumah),
maka ayat tersebut seolah-olah mengekang wanita. Melarangnya
untuk keluar rumah sama dengan melarangnya untuk bekerja dan
mengembangakan potensinya. Tentu hal ini masih menjadi tanda
tanya besar bagi seluruh umat perempuan.

Apabila kita melacak secara historis makna ayat, fakta sejarah
mencatat beberapa profesi yang di miliki oleh perempuan-perempuan
pada masa nabi, sahabat, tabiin, bahkan dalam kitab hadist Imam
Bukhari yang secara khusus menuliskan bab tentang beberapa
aktivitas sosial kaum perempuan pada masa Rasulullah ternyata
banyak yang terlibat aktivitas-aktivitas sosial kaum perempuan.?®®

Yang terjadi saat ini, pelarangan wanita-wanita keluar rumah
sekalipun untuk pergi ke masjid seperti yang terjadi di Palestina
adalah dikarenakan masalah keamanan dan keselamatan, bukan
masalah figh. Mereka dilarang keluar rumah secara sembarangan
untuk mengantisipasi kejahatan yang dilakukan oleh tentara Israel.
Fenomena terbaru justru hadir di negara Arab Saudi yang terkenal
dengan ketat terhadap kaum wanita. Pada tahun 2018 ini pemerintah
Arab Saudi resmi membolehkan kaum wanita untuk menyetir mobil

27 B Syafuri, Nafkah Wanita Karir dalam perspektif Fikih Klasik, him. 04.

2% pada masa Rasulullah, di kalangan sahabat dan tabi’in tercatat nama-nama
seperti Ummu Salamah, Shafiyah, Laila al-Ghaffariyah, Ummu Sinam Al-Syamsiyah, yang
semunya merupakan tokoh-tokoh wanita yang tercatat sebagai tokoh peperangan. Profesi
lain seperti seperti, perias pengantin yaitu Ummu Salim binti Malhan yang merias antara
lain Shafiyah binti Huyay, istri Nabi Muhammad Saw serta ada juga yang bekerja sebagai
bidan, dan perawat. Dalam bidang ekonomi perdagangan kita sangat tidak asing dengan
nama Siti Khadijah binti Kuwailid yang merupakan istri Nabi Muhammad Saw tercatat
sebagai pedagang yang sangat sukses. Selain itu Qilat Ummi Bani Anmar yang tercatat
sebagai seorang perempuan yang pernah datang kepada Nabi untuk meminta petunjuk-
petunjuk jual-beli. Zainab binti Jahsy aktif bekerja menyamak kulit binatang. Istri sahabat
Nabi yaitu Raithah dari sahabat Nabi yang bernama Abdulllah Ibnu Mas’ud sangat aktif
bekerja karena suaminya ketika itu tidak mampu memenuhi kebutuhan hidup keluarga. Al-
Syifa, seorang perempuan yang pandai menulis, ditugaskan oleh khalifah Umar sebagai
petugas yang mengangani pasar dikota Madinah. (M. Quraish Shihab, Wawasan al-Quran,
Tafsir Tematik Atas Berbagai Persoalan Umat, (Jakarta: Lentera Hati, 1996), him. 14.)
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sendiri®®. setelah berabad abad lamanya peraturan ini baru keluar
pada tahun 2018.

Selain hal tersebut, berkaitan dengan profesi di negara Arab
yang kini telah muncul pilot-pilot wanita, di mana hal ini menjadi
terobosan baru dan prestasi yang membanggakan bagi seorang pilot
wanita. Banyak profesi yang digeluti wanita saat ini seperti pemain
sepak bola, wasit, atlet voly (Ibtihaj Muhammad), tinju (Laela Ali),**
di mana profesi tersebut biasanya digeluti oleh laki-laki. berkaitan
dengan hal ini, belum ada ulama yang melarang atau mengecam
tindakan yang dilakukan oleh para wanita tersebut, justru nampaknya
hal ini menjadi viral di dunia dan merupakan bagian dari prestasi
yang membanggakan.

Dalam al-Munir, Wahbah az-Zuhaili hanya mengkonfirmasi
mengenai keluarnya istri Rasulullah saw yakni Aisyah ketika perang
Jamal. Tuturnya, perang Jamal yang terjadi antara kubu Ali bin Abi
Thalib dan Thalhah dan az-Zubair, sebenarmya hal itu bukan karna
ikut berperang. Akan tetapi kepergiannya dimaksudkan untuk
mendamaikan dan meredam konflik. Hal itu ketika orang-orang
sangat prihatin akan besarnya fitnah dan konflik yang terjadi
sehingga mereka pun mengadukan keresahan mereka kepada Aisyah,
mengharapkan keberkahannya serta berharap pihak-pihak yang
berkonflik akan merasa malu ke pada Aisyah. Ketika mereka
melihatnya.?** Wahbah berpendapat, Aisyah berpegang teguh pada
an-Nisa ayat 114%*? di mana sekelumit penggalan ayat tersebut

%9 Maria Rita Hasugian (ed), Perempuan Arab Saudi Kini Boleh Mengemudi:
Ini Dampak Ekonominya, diakses dari www. tempo.co, Sabtu 30 Juni 2018, pukul 13:20.
*'% Naili Fauziah Luthfiani, “Hak-Hak Perempuan”, Jurnal el-Tarbawi, volume X,
no. 2, 2017, him. 18.
?'' Wahbah az-zuhaili, Tafsir al-Munir fi al-Aqgidat wa al-Sya riat wa al-Manhaj,
him. 344. Berikut kutipan dalam kitab aslinya:
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Terjemahan: Tidak ada kebaikan pada kebanyakan bisikan bisikan mereka, kecuali
bisikan-bisikan dari orang yang menyuruh (manusia) memberi sedekah, atau berbuat
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menjelaskan tentang apabila seseorang melakukan perdamaian atas
niat mencari keridhaan Allah maka ia mendapatkan pahala. Dan
perintah untuk mendamaikan di antara dua kubu yang berkonflik
dalah perintah yang dutujukan baik bagi laki-laki maupun
perempuan.?*?

Sedangkan dalam tulisan lain dijelaskan bahwa sesungguhnya
peperangan yang terjadi diantara Ali bin Abi Thalib dan Aisyah
dikarenakan Aisyah tidak menerima kepemimpinan Ali bin Abi
Thalib. Sehingga keluarnya Aisyah pada saat perang Jamal bukanlah
untuk meredam dan mendamaikan konflik, melainkan untuk
menentang kepemimpinan Ali bin Abi Thalib beserta penentang yang
lain yakni Zubair dan Thalhah.?**

Terlepas dari perbedaan pendapat di atas, M.Quraish Shihab
memaknai fenomena diatas justru sebagai penguat dalil bahwa
sesungguhnya peran politik atau peran publik wanita adalah
diperbolehkan.”® Sebab dalam beberapa riwayat dijelaskan betapa
kaum wanita memegang peranan penting dalam kegiatan politik.
Bukan hanya dalam bidang politik dalam bidang lainnya pun
perempuan bebas memilih dalam hal pekerjaan, selagi halal,
dilakukan dalam keadaan terhormat, dan tetap menjaga agamanya.
Lebih lanjut, beliau menjelaskan bahwa soal peran sosial dan

makruf, atau mengadakan perdamaian di antara manusia. Dan barang siapa yang berbuat
demikian karena mencari keridaan Allah, maka kelak Kami memberi kepadanya pahala
yang besar. Berikut kutipan dalam kitab aslinya:
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Wahbah az-Zuhaili, Tafsir al-Munir fi al-Aqgidat wa al-Sya riat wa al-Manhaj,
him. 344. Berikut kutipan dari kitab aslinya:
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" Hauzah Maya, “Perang Jamal”, Jurnal Islam Syiah News, volume XII, no. 4,

2017, him. 16.

> Aisyah telah menjalankan peran politik penting. Selain Aisyah juga banyak
perempuan lain yang terlibat dalam urusan politik. Mereka banyak terlibat di medan perang,
seperti Ummu Salamah (istri nabi), Safiyyah, Laylah al-Ghaffariyyah, dan Ummu Sinam al-
Aslamiyah. Perempuan yang aktif di bidang politik misalnya Fatimah binti Muhammad
(Rasulullah saw), Aisyah binti Abu Bakar, Atikah binti Yazid bin Muawwiyah, Ummu
Salamh binti Ya’qub, al-Khaizaran bint A’tak, dan lain sebagainya. (B. Syafuri, Nafkah
Wanita Karir dalam perspektif Fikih Klasik, him. 07).
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masyarakat tidak ditemukannya ayat atau hadist yang secara jelas
mengisyaratkan melarang kaum perempuan aktif dalam pelbagai
bidang, sebaliknya, al-Quran dan Hadist justru banyak
mengisyaratkan kebolehan perempuan aktif menekuni berbagai
profesi, sebagaimana yang dijelaskan pada Q.S. al-Mumtahanah [60]:
12.216

Menurut hemat penulis, dibolehkannya Aisyah keluar selain
karena memang beliau adalah perempuan yang sangat berpengaruh
juga disegani saat itu, faktor penting lainnya juga karena beliau
adalah perempuan. Sebagaimana yang dijelaskan M.Quraish Shihab,
bahwa Perempuan pada masa Islam memegang peranan yang sangat
penting dalam berbagai kegiatan termasuk dalam peran politik.
Sehingga jelaslah, bahwa sesungguhnya Islam tidak melarang wanita
untuk berkarir.

Melihat berbagai ayat-ayat al-Quran dan pemaparan hadist,
ditambah dengan melihat fakta historis kehidupan pada zaman Nabi,
sahabat, tabi’in yang juga memberikan ruang kepada wanita untuk
berkecimpung dalam bidang ekonomi, politik, pendidikan, dan
berkecimpung di kehidupan masyarakat maka pandangan-pandangan
yang membatasi atau bahkan melarang perempuan untuk keluar
rumah apabila bekerja baik untuk mengeksplor diri atau untuk
memenuhi kebutuhan rumah tangga adalah termasuk pandangan
kontra produktif terhadap ajaran al-Quran secara keseluruhan dan
menulis kurang tepat.

Pandangan tersebut hanya berhenti pada makna literal ayat atau
hanya berhenti pada romantisme sejarah masa lalu yang berada pada
waktu dan tempat ketika teks itu diturunkan. Pandangan semacam itu
hanya berpaku pada teks dan konteks ketika ayat itu diturunkan,
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Terjemahan: Hai Nabi, apabila datang kepadamu perempuan-perempuan yang

beriman untuk mengadakan janji setia, bahwa mereka tidak akan mempersekutukan sesuatu
pun dengan Allah; tidak akan mencuri, tidak akan berzina, tidak akan membunuh anak-
anaknya, tidak akan berbuat dusta yang mereka ada-adakan antara tangan dan kaki mereka
dan tidak akan mendurhakaimu dalam urusan yang baik, maka terimalah janji setia mereka
dan mohonkanlah ampunan kepada Allah untuk mereka. Sesungguhnya Allah Maha
Pengampun lagi Maha Penyayang. (B. Syafuri, Nafkah Wanita Karir dalam perspektif Fikih
Klasik, him. 07).
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sehingga tidak melihat dinamika zaman yang terus berkembang. Dan
tidak melihat bagaimana perkembangan wanita yang Kkini lebih
pandai, cerdas, dalam berbagai aspek kehidupan. Sangat disayangkan
bahwa, Wahbah az-Zuhaili termasuk ulama kontemporer, yang
semestinya dapat menafsirkan ayat-ayat mengenai perempuan dan
publik ini secara longgar. Melihat fenomena kini yang semakin maju,
wanita bahkan telah sukses dalam berbagai bidang. Namun beliau
menafsirkan surat al-Ahzab ini dengan makna yang seolah
mengekang perempuan di dalam rumah dan mengurus perihal urusan
yang hanya berbau domestik.

Bidang atau profesi yang ada pada zaman nabi, sahabat, tabi’in
pun tidak terlalu berbeda dengan masa sekarang. Tentu sedikit
perbedaan ini tidak lantas menjadikan halangan bagi perempuan
untuk berkarir. Pekerjaan-pekerjaan yang sekarang ada sebagian
sudah ada pada masa nabi, sahabat, dan tabiin, hanya saja bidang
pekerjaan pada masa kini lebih kompleks dan lebih varian.
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BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan pemaparan dalam bab-bab sebelumnya, dapat kita

tarik kesimpulan bahwa:

Wahbah az-Zuhaili menafsirkan surat an-Nisa ayat 32 sebagai
ayat yang menjelaskan bahwa antara laki-laki dan perempuan
tidak ada yang berbeda, mereka memiliki hak yang sama dalam
merubah hidupnya. Ayat ini dijelaskan bahwa perempuan
dilarang hasad (iri) terhadap apa yang dianugerahkan kepada laki-
laki begitupun sebaliknya. Karena apa yang diberikan Allah
kepada kalian adalah yang terbaik. Jika memang ada harapan atau
keinginan bisa mendapatkan apa yang dianugerahkan kepada
yang lain. Wahbah melanjutkan, diperintahkannya kalian untuk
berusaha dengan daya dan upaya sehingga apa yang diharapkan
terwujud, sembari tetap memohon kepada Allah SWT. Dalam
surat al-Ahzab ayat 33, Wahbah az-Zuhaili justru menampakan
ketidak konsistensinya dalam menafsirkan ayat. Pada ayat ini ia
tafsirkan dengan dilarangnya wanita keluar rumah kecuali
memang ada keperluan yang sangat mendesak sebagaimana
Aisyah pada perang jamal, beliau keluar bertujuan untuk
mendamaikan dua kubu yang sedang berperang. la juga
memperbolehkan wanita untuk keluar jika ke masjid, namun itu
hanya berlaku bagi perempuan yang sudah tua serta tidak
diijinkan memakai wewangian. Sedangkan bagi perempuan muda
Wahbah az-Zuhaili tidak memperbolehkannya. Penjelasan pada
ayat ini justru berbeda dengan tafsirannya pada surat an-Nisa ayat
32. Di mana wanita boleh berusaha dalam artian bekerja untuk
memperkaya dirinya.

B. Saran
Setelah melakukan penelitian dan mempelajari berbagai hal
terkait tema yang peneliti angkat, penulis merasa terdapat beberapa
poin yang dapat dijadikan catatan/saran untuk melakukan penelitian
berikutnya, diantaranya adalah:
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1. Dalam kajian tafsir satu tema yang dikaji dari satu perspektif,
metode berbeda dapat menghasilkan kesimpulan yang berbeda
pula. Sehingga, peneliti menyarankan agar peneliti selanjutnya
untuk meneliti dari perspektif lain. Terutama perspektif filosofis
ataupun sufistik, mengingat perspektif tersebut, dari sependek
pengetahuan peneliti belum sempat menemukan penelitian yang
mengambil perspektif tersebut.

2. Sudah sepatutnya peneliti memohon kemurahan hati para
pembaca yang budiman, agar memaklumi dan memaafkan jika
terdapat kesalahan atau kekeliruan, baik dari dalam hal penulisan,
pemaparan materi, pengajuan argumentasi dan penarikan
kesimpulan, lebih jauh lagi penulis mengharapkan adanya koreksi
dan agar dapat diperbaiki di kemudian hari.
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